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1. NILAI HIDUP ORANG JEPANG

Rahasia kesuksesan orang Jepang terletak pada kemam-
puan mereka beradaptasi secara cepat.

Setelah bom atom Amerika menghunjam jantung Kota
Jepang tahun 1945, semua pakar ekonomi saat itu me-
mastikan Jepang akan segera mengalami kebangkrutan.
Namun, dalam kurun waktu kurang dari 20 tahun,
Jepang ternyata mampu bangkit dan bahkan menyaingi
perekonomian negara yang menyerangnya. Terbukt,
pendapatan talwunan negara Jepang bersaing ketat di
belakang Amerika Serikat. Apalagi di bid eknol

gian, Jepang menjelma menjadi raksasa d ' :
negara besar dan berkuasa lainnya.
kekurangan secara fisik, tidak fasih 15
kekurangan sumber tenaga kerja, dan sew e
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bencana alam rupanya tidak menghalangi mereka men-
jadi bangsa yang dihormati dunia.

Ann Wan Seng menyingkap gaya hidup, gaya beketja,
semangat kerja pasukan, dan prinsip orang Jepang
yang membuahkan hasil mengagumkan di perekonomi-
an negaranya. Tulisan ini tak hanya memberi Anda
teknik dan rahasia bisnis orang Jepang tetapi juga mem-
beri inspirasi agar Anda mau berubah.

"Mereka yang pernah mendaki Gunung Fuji, layak disebut
orang bijak. Namun, mereka yang mendaki untuk kedug kali
nya, layak disebut ovang bodoh." - Rahasia Pepatah Jepang -

Gunung Fuji dengan ketinggian 3.776 meter merupakan
guning tertinged sekaligus simbol bagi rakyat Jepang.
Bentuknya yang megah semakin memantapkan julukan
nya sebagai gunung keramat. Konon, wanita sempat
dilarang keras mendaki gunung tersebut karena dewi
Gunung Fuji akan cemburu.

g berarti "keabadian" menjadi pemba-
bagi masyarakat Jepang untuk terus ber
a keadaan mulai kian mustahil. Inilah
rmengapa Jepang bisa sukses mengua-
nemiliki segunung kekurangan.

Bangsa Jepang tidak pernah memiliki peradaban yang
hebat dan sejarah yang bisa dibanggakan seperti Nega
ra-negara lain. Negaranya cantik dan indah, tetapi
tidak memiliki hasil alam yang bisa dimanfaatkan. Ora-
ngnya kecil dan pendek. Namun, di balik segala kekura-
ngannya itu, mereka berjiwa besar dan memiliki impian
yang melebili kemampuan geografisnya. Buda- yanya
unik dan nilai tradisinya memesona. Wanitanya seperti
gadis pingitan yang sangat pemalu dan segan. Prianya
tegas dan garang seperti samurai yang siap perang.
Gunung Fuji selalu menjadi sebutan karena diselimuti
salju putih dan mendamaikan siapa pun
dangnya. '

Kita kenal bangsa Jepang karena merek;
jah tanah Melayu. Banyak yang menf)émﬂ bangi\r
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Jepang karena kekejaman dan keganasan yang dilaku-
kannya. Bagaimanapun, bangsa Jepang kini sudah
berubah. Kedatangan mereka tidak lagi ingin menjajah
dan menguasai hasil kekayaan negara yang mereka
datangi. Kedatangan bangsa Jepang untuk berdagang
dan mencari peluang ekonomi baru. Mereka membuat
perindustrian dan mendirikan Perusahaan-perusahaan
di semua tempat. Tujuannya hanya mencari keuntung-
an demi membangun kembali ekonominya seperti sedia
kala. Tujuannya menjadi negara maju dan penguasa
ekonomi dunia sudah tercapai. Meskipun sudah men-
jadi sebuah negara kaya dan tersohor, tetapi mereka
tidak pernah berhenti bekerja. Mereka terus berusaha
memperbaiki prestasi mereka di bidang ekonomi.

Faktor utama kesuksesan bangsa Jepang terletak pada
budaya kerja, sistem etika, pengelolaan yang bagus, kre-
ativitas, dan semangat juang tinggi tanpa mengenal arti
kekalahan. Mereka menjadi kebanggaan Asia karena
dapat mengatasi pihak Barat dari segi prestasi dan Pro-
duktivitasnya. Bangsa Jepang terkenal rajin dan opt-
mis. Cara méngendalikan suatu masalah dan pekerjaan
berbeda dari gaya Barat. Keberhasilan bangsa Jepang
sangat mengacumkan sehingga menimbulkan berbagai
pertanyaan seputar formula yang mereka gunakan. Ke-
suksesaniJepang tersebut luar biasa, meskipun mereka

pernah musnah saat Perang Dunia berakhir. Banyak
penelitian yang menyoroti budaya kerja dan rahasia
kesuksesan bangsa Jepang. Hal ini terbukt dengan ban-
yak diterbitkannya buku-buku yang berkaitan dengan
Jepang. Banyak aspek mengenai bangsa Jepang yang
disentuh, termasuk aspek pemikiran diterjemahkan dari
buku-buku yang diterbitkan di Jepang. Karena itu, sejak
tahun 1988, saya terus berinisiatif menuliskan secara
umum dan menyeluruh berbagai aspek budaya kerja
dan formula kesuksesan bangsa Jepang. Sebagian dalam
tulisan ini pernah dimuat dalam majalah lokal.

Tulisan ini memberi tumpuan pada berbagai aspek dan
perkara yang mendorong kesuksesan bangsa Jepang.
Formula kesuksesan bangsa Jepang yang diutarakan
dalam tulisan ini bukan saja sesuai untuk dilaksanakan,
melainkan juga dasar untuk menjadi seorang pekerja
yang cemerlang dan pengusaha yang sukses. Untuk
mencapai kesuksesan, kita perlu belajar dari bangsa
yang lebih maju dan hebat. Kita tahu bangsa Jepang
pintar, hebat, dan berbakat. Kita juga tahu bahwa
segala kepandaian dan kehebatan bangsa Jepang ada
pada diri kita, tetapi kita tidak menyadarinya. Bangsa
Jepang sadar dengan hal itu dan menggimakannya
secara optimal. Hasilnya, mereka sukses sampm hari 1111
Toh banyak bangsa lain yang masih ketinggalan karena



menyia-nyiakan segala karunia Tuhan.

Tulisan ini dapat menjadi rujukan, panduan, dan moti-
vasi agar kita dapat lebih dekat mengenal bangsa
Jepang. Hal positifnya, banyak rahasia dan formula
yang dapat digali dari mereka. Formula ini sebenarnya
bukan rahasia lagi. Kita sudah mengetahuinya, tetapi
kita tidak pernah menggunakannya. Formula kesukse-
san bangsa Jepang mudah dan lebih gampang daripada
formula matematika. Untuk mencapai sukses, formuila
ini harus digunakan dan dipraktikkan. Jika tidak, maka
akan tetap menjadi formula dan rahasia yang nantinya
akan hilang oleh perubahan waktu dan zaman. Jika
bangsa Jepang bisa melakukannya, maka tidak ada
alasan untuk kita gagal melaksanakanmya. Kekuasaan
ada di tangan kita dan bukan terletak pada negara.

"Jepang digkut sebagal negara termaju, dan pengendali
utama Negara-negara tndustet".

Keberhasilan bangsa Jepang dalam bidang ekonomi
sangat mengagumkan. Siapa sangka setelah mengalami
kehancuran dahsyat dalam Perang Dunia I, Jepang
mampu bangkit kembali dengan kekuatan yang luar
biasa. Jepang muncul sebagai negara paling maju di
wilayah Asia Timur. Hanya dalam dua dekade setelah
peristiwa pengeboman kota Hiroshima dan Nagasaki,
Jepang berhasil menempatkan dirinya di kalangan
negara yang berpengaruh dalam pere ia 3
Negeri Matahari Terbit itu membukh
bahwa mereka mampu membangun i p
nomian mereka yang hancur. Dahulu Jepang

dikenal dan tidak dipandang sebagai ﬂgaxa ma]ﬁ\/
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tetapi sekarang, negara itu menjadi contoh dan teladan
Negara-negara yang berpengaruh di dunia.

Awalnya, mutu produk Jepang dianggap paling ren-
dah. Namun, sekarang, produk Jepang dianggap seba-
gai produk terbaik dan berkualitas. Jepang telah diakui
sebagai negara termaju dan salah satu pengendali
utama negara-negara industri.

Ukuran kemajuan Jepang dapat diukur dari pendapa-
tan per kapita dan taraf hidup rakyatnya yang menem-
pati posisi kedua tertinggd di dunia, Pada pertengahan
era 1990-an, Produk Nasional Bruto (PNE) Jepang
mencapai USS 37,5 miliar atau 3375 triliun rupiah.
Angka tersebut sekaligus menempatkan posisi Jepang di
belakang Swiss yang memiliki PNB tertinggd di dunda.
Simpanan khusus Swiss yang berjumlah US$ 113,7
miliar merupakan yang tertinggi di dunia.

Selain memiliki simpanan khusus yang tinggi, Jepang
juga tidak memiliki utang luar negeri. Sebenarnya, jika
dibandingkati-dengan Amerika Serikat (AS), kedudu-
kan ekonomi Jepang lebih kuat dan kokoh. Meskipun
AS dikenal sebagai negara penguasa ekonomi nomor
satit di dumia, sébenarnya AS menanggung utang luar
negeri vane besar. Pengeluaran AS bukan hanya meng-

alami defisit yang besar, tetapi juga menghadapi masa-
lah inflasi yang tingsi.

Berbeda dengan keadaan Jepang. Negara Jepang bukan
hanya memiliki tingkat inflasi rendah melainkan juga
tingkat pengangouran yang rendah. Rakyat Jepang
hidup mewah dan bersenang-senang dengan pendapa-
tan rata-rata tahunan lebih dari empat puluh ribu dolar
AS per tahun. Pelayanan pendidikan dan kesehatan di
Jepang merupakan yang terbaik di dunia. Oleh karena
itulah, semua penduduknya dapat membaca dan

memnulis.

Kemampuan Jepang bangkit dari kerusakan akibat
perang dan kehancuran perekonomian dianggap
sebagai sebuah keajaiban. Meski demikian, keberhasilan
yang dirasakan Jepang tidak dicapai dalam waktu
singkat. Sebenarya, tidak ada satu keajaibanpun yang
membantu perkembangan dan kemajuan perekonotnian
Jepang. Semua diperoleh dari hasil kerja dan usaha
keras rakyat Jepang untuk memulihkan kembali harga
diri bangsa dan negara yang telah tercemar. Segala
kesenangan, kemewahan, dan kekayaan negara itu
diperoleh dengan usaha yang tidak kenal lelah, disipln
ketat, dan semangat ketja keras yang diwarisi secara
turun- menurun,



Bangsa Jepang memiliki semangat pantang menyerah.
Mereka tidak takut dengan cobaan dan kesusahan.
Mereka sanggup berhadapan dengan segala cobaan
demi mencapai tujuannya. Mereka juga teguh menjaga
harga diri dan kehormatan bangsa. Jika melakukan
suatu pekerjaan maka mereka melakukannya dengan
sunggith agar mendapatkan hasil yang terbaik.

Bangsa Jepang sulit menerima kekalahan. Bagi mereka,
kalah tidak berarti mati. Kekalahan dapat ditebus
kembali dengan kemenangan dan keberhasilan dalam
bidang lain. Jika kalah, maka mereka mau kalah dengan
pemuh harga dird.

Mereka tidak mau dihina. Bagi mereka, lebih baik mati
daripada menjadi bangsa yang dihina dan terhina.

Bangsa Jepang lebih memilih mati dan bunuh diri dari
pada menanggung malu akibat kekalahan dan kegaga-
lan. Zaman dahulu pahlawan Jepang vang dikenal
dengan sebutan samurai akan melakukan harakiri atau
bunuh diriedengan menusukkan pedang ke bagian
perut jika kalah dalam pertarungan. Hal itu justru mem
perhihatkan wsaha mereka menebus kembali harga diri
vang hilang akibat kalah dalam pertarungan. Semangat
samurai fnasih kuat tertanam dalam sanubari bangsa

Jepang. Namun, saat ini harakiri tidak lagi dilakukan.
Semangat dan disiplin samurai tersebut sekarang digu-
nakan bangsa Jepang untuk membangun kembali eko-
notni yang runtuh pada pertengahan tahun 1940-an.

Untuk menjadi bangsa yang hebat dan dihormati, bang-
sa Jepang melalui berbagai pengalaman pahit dan berli-
ku. Bangsa Jepang tidak pernah menyerah dengan sega-
la kekurangan dan kelemahan pada diri mereka.

Meskipun sumber alamnya minimal, terancam gempa
bumi, dan sering dilanda angin topan, mereka menggu-
nakan segala potensi yang ada untuk membangun
negara mereka agar sebanding dengan negara yang
kaya dengan sumber alam. Mereka pintar memanfaat-

kan dan memberdayakan segala sumber yang ada.

Namun, mereka tidak boros. Semua sumber alam
tersebut dimanfaatkan dengan sebaik mungkin., Mereka
juga tidak suka membuang-buang waktu dan selalu
tepat waktu.

Sikap itulah yang membantu Jepang bangkit dan mam-
pu bersaing di pasar ekonomi bebas dan dunia perniaga
an. Bangsa Jepang memaksimalkan apa yvang thereka
miliki karena permukaan wilayah yang  bergunung-



gumung dan tidak bisa lebih banyak lagi mengeksploi-
tasi hasil alam mereka.

Di Jepang, persaingan dalam penggunaan tanah untuk
tempat tinggal dan pertanian sangat ketat. Akan tetapi,
hal itu tidak menjadi halangan bagi mereka untuk men-
jelajahi sumber-sumber baru di negara lain. Jepang juga
memiliki sumber daya manusia yang cukup dan berkua-
litas untuk membangun sektor industri dan mendirikan
perusahaan-perusaha an industri. Faktor tersebut juga
menjadikan Jepang sebagai perusahaan raksasa bertaraf
multinasional, dan menjadi penuntun serta pemacu
pada keberhasilan ekonominya.

Sikap Positif Orang Jepang

- Tidak mudah menyerah

- Tidak takut pada cobaan dan kesusahan

- Menjaga harga diri dan kehormatan bangsa

- Melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh

- Kekalahan dapat dtteims dengan kemenangan dan keberha-

HENJADI NUHDR SATU

"Hasil pertantan Jepang merupakan yang tertinggt di
dunig."

Berbeda dengan indonesia, Jepang tidak memiliki hasil
dan sumber daya alamnya sendiri. Oleh karena itu,
Jepang bergantung pada sumber-sumber dari negara
lain. Negara tersebut tidak hanya mengimpor tminyak
bumi, biji besi, batu arang, kayu, dan sebagainya. Bah-
kan, hampir delapan puluh lima persen sumber tenaga-
nya berasal dari negara lain. Hasil pertanian ]erpang
adalah yang tertingsi di dunia. Selain i
mengimpor tiga puluh persen bah
negara lain untuk memenuhi kon
penduduknya. Namun, di Jepang
menjadi sektor utama meskipun telah d{émal sebagﬁv
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negara industri yang maju.

Seperti telah disebutkan, persaingan penggunaan tanah
di Jepang sangat tinged dan ketat. Karena permukaan
yvang bergunung gunung para petani harus memaksi-
malkan pengsunaan tanah untuk menghasilkan maka-
nan secara produktif. Bangsa Jepang tidak suka pembo-
rosan. Karena itu, mereka memanfaatkan waktu dan
sumber daya alam sebaik-baiknya. Semuanya diguna-
kan secara maksimal dengan tahapan yang maksimal
pula. Coba bayangkan mereka menanam padi di hala-
man rumah mereka dan tidak menyia-nyiakan sejeng-
kal tanahpun tanpa menghasilkan sesuatu Selain itu,
keadaan negara yang sedemikian rupa mendorong
bangsa Jepang untuk menggunakan sumber yang
sedikit untuk mendapatkan hasil yang banyak.

Sektor lapangan pekerjaan, pendidikan, dan sektor kehi
dupan lainnya juga ikut mengalami persaingan yang
ketat. Hal itu dlsebabkan beberapa faktor. Salah
satunya adalah jumlah penduduk yang padat dan peru
bahan sosiali Para penduduk pun dituntut bekerja keras
untuk memenuhi keperluan yang menjamin kelangsung
an hidup mereka. Bangsa Jepang tidak menjadikan kea-
daan géog;ra.fis yvang kurang baik sebagai alasan mereka
tidak bisawmaju. Bencana alam, seperti gempa bumi,

gunung meletus dan angin topan, juga tidak mengha-
langi mereka menjadi bangsa yang kuat dan dihormati.

Bangsa Jepang berhasil membuktikan mereka dapat
menciptakan keajaiban dalam bidang ekonomi dalam
keadaan yang serba kekurangan dan dengan sumber
daya alam terbatas. Akan tetapi keajaiban dalam
bidang ekonomi itu tidak muncul tiba-tiba dan dipe-
roleh dalam sekejap.

Keajaiban itu datang dari hasil kerja keras dan komit-
men penduduknya selama beratusratus tahun. Tanpa
kesungguhan dan keyakinan, bangsa Jepang mustahil
dapat membangun kembali negaranya yang hancur
akibat Perang Dunia Il dan mampu berada dalam posisi
sepert saat imd.

Bangsa Jepang merupakan bangsa yang tahan terhadap
cobaan. Mereka tidak mudah tunduk pada kekalahan
dan kegagalan. Mereka juga tidak mudah putus asa
dan menyerah begitu saja. Bagi bangsa Jepang, kalah
dan gagal setelah berjuang lebih mulia daripada mati
sebelum berperang atau mencoba. Tidak ada keberhasi-
lan yang diperoleh tanpa curahan keringat dan/ pengor
banan. Dengan kesungguhan, disiplin, ketja keras, dan
semangat Bushido yang diwarisi secara turun-temurun,



akhirnya Jepang menjadi penguasa perekonormdan
nomor satu di dunda.

Banyak negara di Asia yang menjadikan ke berhasilan
Jepang sebagai sumber inspirasi mereka. Akan tetapi,
tidak satu pun yang mampu mencontoh dan mengu-
lang secara utuh keberhasilan Jepang. Mencontoh keber
hasilan Jepang tanpa menerapkannya melalui tindakan
tentu saja tidak memberikan basil apa-apa. Bangsa
Jepang cepat dan tanggap bertindak, Sehingga mereka
cepat bangkit dari kehancuran. Mereka tidak menu-
ngou peluang datang, tetapi mencari dan menciptakan
sendiri peluang tersebut. Sekali mendapatkan peluang,
mereka tidak melepaskannya.

Banyak negara vyang berusaha mengikuti langkah
Jepang. Salah satunya adalah Korea Selatan. Seperti
halnya Jepang, Korea Selatan juga mengalami ke
hancuran ekonomi yang dahsyat akibat perang saudara
dengan Korea Utara. Ketika saudara kandungnya itu
masih berhadapan dengan kemiskinan, perekonomian
Korea Selatafi telah berkembang dengan pesat, sehingga
muncul sebagai penguasa baru dalam perekonomian
Asia, Namun, kemajuan ekonominya masih belum
dapat mengalahkan Jepang. Negara Jepang dianggap
sebagai fpemimpin utama dan penguasa nomor satu

perekonomian di benua kita. Korea Selatan berpotensi
menjadi negara seperti Jepang, tetapi perlu waktu lama
untuk mengambil alih kedudukan Jepang. Saat ini,
Korea Selatan sedang mengikuti Jepang dengan jarak
dekat dan Jepang pun berlari tanpa menunjukkan rasa
letih. Jepang juga telah jauh meninggalkan negara-
negara tetangeanya dan terus memperbesar jarak demd
mempertahankan kedudukannya sebagai penguasa

ekonomi nomor satu.

Rahasia Jepang Menjadi Penguasa Nomor Satu Di
Dunia

- Kesungguihan

- Disiplin

- Kerja keras

- Semangat "Bushido"

- "Kegjaiban" Jepang bukan kareng Sulap.

- Bangsa [epang Hdak menunggu peluang datang, tetapt
mencari dan menciptakan sendivi peluang fersebut.



SEPERTI JEPANG

Menjelang tahun 1978, gaji pekevja Jepang lebih tinggt
daripada gaji pekerja AS dan berkali-kali lebih tinggi
daripada gaji pekerja negara-negara Asig lainnya.

Mengapa Korea Selatan, Hong Kong, Taiwan, Singa-
pura, dan Indonesia tidak dapat menjadi seperti
Jepang? Apakah karakter bangsa Jepang tidak dimiliki
bangsa lain? Padahal, berdasarkan ciri fisik dan keada-
an geogra.ﬁs, setengah negara tersebut yang lebih baik
epang. Beberapa penelitian dilakukan untuk
an hal itu. Namun, sebagian besar penjelasan
eap ketinggalan zaman dan tidak dapat

am konteks sekarang. Sebagai contoh,
h silan ekfgorm Jepang pernah dikaitkan dengan
pekerja yang rendah. Namun, menje-

lang tahun 1978, gaji pekerja Jepang lebih tinggd
daripada saji pekerja AS dan berkali-kali lebih tinggi
daripada gaji pekerja negara-negara Asia lainnya.

Walaupun biaya pengeluaran di Jepang meningkat,
negara itu masih dapat mempertahankan kedudukan-
nya sebagai salah satu penguasa perekonomian utama
di dunia. Pada saat para pekerja di negara-negara
industri Eropa Barat dan AS mengalami penurunan pro
duktivitas, para pekerja Jepang menunjukkan prestasi
yang cukup mengagumkan. Pada tahun 1975, setiap
sembilan hari, seorang pekerja di Jepang menghasilkan
sebuah mobil senilai seribu Poundsterling. Padahal,
pekerja di perusahaan Leyland Motors, Inggris, memer-
lukan waktu empat puluh tujuh hari untuk menghasil-
kan sebuah mobil bernilai sama. Kecekatan, keahlian,
dan kecepatan pekerja Jepang jelas melebihi pekerja di
negara mana pun. Oleh karena itu, tidak mengheran-
kan jika Jepang dapat pulih dan membangun kembali
negaranya dengan cepat, walaupun seluruh sendi pere-
konomiannya lumpuh setelah dikalahkan Sekutu yang
dipimpin oleh AS dalam Perang Dunia II.




kampung yang rusak, mungkin diperlukan lima belas
orang. Mulai dari pihak yang menerima pengaduan,
memberi arahan, dan yang menutupi jalan yang rusak.
Di Jepang, pekerjaan itu dapat di kerjakan oleh tiga
orang saja. Oleh karena itu, pekerja Jepang digaji tingsi
karena mereka dapat menyelesaikan pekerjaan yang
seharusnya dikerjakan lebih dari satu orang orang. Saat
bekerja, orang Jepang tidak banyak bicara dan
bertingkah. Hal yang penting bagi mereka adalah
mempersiapkan pekerjaan dan tugas yang diberikan.

Jadi, jika ada negara yang ingin seperti Jepang, mereka
juga perlu memilili pekerja yang mampu mengerjakan
berbagai pekerjaan dalam waktu yang sama. Pekerja di
Jepang tidak hanya mampu bekerja dengan baik, tetapi
mat beketja lembur tanpa bayaran lebih. Bagi mereka,
yang terpenting adalah pekerjaan tersebut dapat selesai
secepatnya. Mereka tidak terlalu mernikirkan imbalan
karena imbalan tersebut dapat diperoleh dengan
menunjukkan prestasi yang memberi semangat dan
ketika perusahaan memperoleh keuntungan.

Berbeda densan pekerja di Indonesia yang sangat ber-
gditah menuntut berbagai gaji dan bonus tanpa men-
coba berusaha umituk meningkatkan kualitas pekerjaan
mereka. Konsep untuk membayar terlebih dahulu dari

bekerja kemudian haruslah diubah. Pekerja Jepang
layak menerima gaji tinggi karena kualitas kerja
mereka. Di samping itu, sikap dan cara kerja mereka
juga sepantasnya mendapatkan gaji tinggi. Pekerja di
Indonesia perlu mencontoh sikap kerja bangsa Jepang
jika ingin menjadi negara maju.

Bangsa Jepang berusaha menjadi nomor satu dalam
semua bidang. Mereka juga bekerja sungguh-sungguth
untuk mencapainya. Sikap positif ind  sebaiknya
diterapkan dalam hati dan sanubari kita semua. Sikap
ini berhasil mengubah pandangan masyarakat dunia
pada barang produksi Jepang. Sebelum perang, barang
produksi Jepang dianggap tidak berkualitas dengan
mutu pembuatan amat rendah. Begitu juga setelah
perang, barang berlebel Made in Japan tidak laku di
pasaran dan sering dilecehkan jika dibandingkan
dengan produksi dan Barat.

Pada awal era 1950-an, radio, perekam pita, dan pera-
latan hi-fi dari Jepang tidak dapat menyaingi produksi
AS dan menembus pasar dunia. Namun, bangsa Jepang
tidak putus asa. Para peneliti dan pekerja Jepang terus
berusaha memperbaiki produk mereka. Mereka terus
melakukan berbagai peneliian untuk meningkatkan
mutu produksinya, sehingsa produk mereka diakui



sebagai yang terbaik di dunia. Hal serupa juga terlihat
dan barang barang produksi seperti jam tangan, motor,
barang elektrik, kapal, tekstil, dan sebagainya.

Jika Jepang dapat menjadi nomor satu dan mencipta-
kan keajaiban dalam bidang ekonomi, tidak ada alasan
bagi negara lain untuk tidak bisa mendapatkan kedudu-
kan yang sama. Bukankah ada pepatah lama yang
mengatakan "di mana ada kemauan, di situ ada jalan"
dan "mau seribu daya, tidak mau seribu alasan". Jepang
bisa, negara lain juga past bisa. Walaupun tidak bisa
sama persis seperti Jepang, tetapi negara lain dapat
meniru Jepang. Bangsa Jepang juga meniru dari Barat
sebelum mereka dapat menghasilkan produk dan
barang yang jauh lebih baik daripada yang ditirunya.

Beberapa Produk Terbaik Jepang Yang Diakui Dunia

- Jam tangan
- Kendaraan bermotor

- Perangkat listrik

6. ORGANISASI JEPANG

Dalam organisast Jepang, setiap anggota, batk tingkat

bawah, tengah, maupun atas, memiliki peran yang samad.

Organisasi Jepang tidak menyukai individu atau pekerja
yang banyak tingkah dan mementingkan diri sendiri.
Menurut mereka, kesuksesan sebuah organisasi tidak
boleh dianggap sebagai kesuksesan individu, tetapi hasil
kerjasama kelompok. Bagi bangsa Jepang, perundingan
dan pembicaraan akan menghasilkan keputusan yang
baik. Mereka melibatkan orang lain dalam p-erkara yang
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saling melengkapi satu sata lain.

Setiap tingkatan dan bagian dalam organisasi sama-
sama penting. Tidak ada pihak, termasuk pengelola
yang boleh menganggap dirinya sebagai golongan
paling penting dalam organisasi. Ini berbeda dengan
orgardsasi barat. Dalatn organisasi Barat terdapat
jurang besar antara pengelola dan bawahan. Kedua
golongan itu dipisahkan dinding yang terkadang
menimbulkan masalah komunikasi yang serius. Mereka
bukan hanya dipisahkan oleh keduidukan dan status,
melainkan juga oleh ruangan kantor. Untuk bertemu
dengan pengelola, ada proses birokrasi tertentu seperti
janji pertemuan yang harus dilalui oleh bawahan.

Dalam organisasi Jepang, pengelola berawal dari posisi
bawahan dan naik secara perlahan. Oleh karena itulah,
kebanyakan pengelola organisasi Jepang lebih akrab
dan memahami bawahannya ketimbang pengelola di
AS, Sistim kenaikan pangkat seperti itu memiliki banyak
kelebihan, karena memberikan kesempatan bagi para
pengelola tethadap keseluruhan organisasi dan operasi.
Kesempatan dan pengalaman itu membantu mereka
memahami dan mengendalikan jalannya organisasi. Di
samping itu, mereka juga dapat bekerja sama dan
menambah, kesetiaan para bawahan kepada pengelola.

Itu sebabnya pekerja-pekerja di Jepang lebih setia
kepada pengelola daripada pekerja di Barat.

Sistitn tersebut menjadikan setiap pekerja menjabat po-
sisi yang lebih tingsi bukan berdasarkan kedudukan
dan hubungan dengan pihak pengelola, melainkan pres
tasi, hasil, kemampuan, dan sikap terhadap pekerjaan.
Mereka yang naik jabatan melalui cara itu memiliki
hubungan interpersonal yang kuat dengan bawahan-
nya. Sudah menjadi hal biasa bagi pengelola Jepang
untuk mengundang bawahannya ke ruang kantor dan
meminta bantuan mereka. Sikap ini membuat para
pekerja merasa selalu dihargai dan menganggap dird
mereka penting bagi organisasi. Sikap berterus-terang
mengurangi konflik antara pihak pengelola dan
bawahannya.

Secara tradisi, para pemimpin eksekutif Jepang telah
diajarkan agar selalu mengamalkan sikap saling metn-
bantu dengan pekerja sebagai suatu kumpulan manusia
yang besar. Mereka tidak melihat dunianya sebagai
suatu yang terasing, tetapi meletakkan diri tmereka
dalam hubungan berbentuk bulatan yang berlapis-lapis.
Setiap individu menempatkan dirinyd bersama-sama
orang lain yang dekat dengamnmnya dalam 'iapisax_-i yang
terdalam. Sikap saling tergantung tersebut mempunyai



peran penting dalam tim kerja Jepang.

Tim kerja merupakan pondasi dasar dalam organisasi
usaha Jepang untuk membentuk interaksi antara ang-
gota tim dan pengelola. Pemimpin tim haruslah indi-
vidu yang dapat diterima para anggotanya untuk men-
jaga keharmonisan dan semangat di antara mereka.
Melalui tim kerja yang seperti itu, hubungan emosi dan
pribadi dipupuk dan dibangun untuk menngkatkan
semangat dan motivasi anggota. Tim tersebut juga
memberikan dukungan moral untuk mempertahankan
kesetiaan, disiplin, dan semangat kerja para anggotanya.

Keistimewaan sistim organisasi Jepang

- Membuka kesempatan pengeloln kepada pengelolaan orga-
nisast

- Para bawahan memiliki hubungan interpersonal yang kuat.
- Meningkatkan prestasi dan hasil.

Dalam organisasi Jepang,
¢lola berawal dari posisi bawahan.
erlerus terang mengurangi konflik
1 pihak pengelola dan bawahan.
rja merupakan pondast dasar
Eal‘am organisasi Jepang

7. SENI PENGOLALAAN JEPANG

Bangsa Jepang lebih suka mengaitkan dirl meveka sebagal
anggota organisasi dan perkumpulan tertentu jika
memperkenalkan dirt.

Biasanya, seseorang memperkenalkan diri berdasarkan
identitas negara atau keturunannya. Bangsa Jepang
lebih suka mengaitkan diri mereka sebagai anggota
organisasi dan perkumpulan tertentu saat memperkenal
kan diri. Mereka bangga jika dikaitkan dengan organi-
sasi besar dan berprestasi, tempat mereka bekerja. Sema

organisasi perdagangan bangsa Jepang.')
bila dapat mencurahkan kesetiaannya §
besar dan berpengaruh. Oleh karena i
melakukan dan memberikan yang
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orgatisasi tempat mereka bekerja.

Bangsa Jepang memiliki semangat kebersamaan yang
kuat. Semangat inilah yang memunculkan Jepang seba-
gai penguasa ekonomi dunia yang berpengaruh pada
masa sekarang. Mereka bukan saja dapat menyaingi
negara barat, melainkan juga berhasil bangkit dari
keruntuhan dan kekalahan akibat perang dalam waktu
singkat. Semangat kebersamaan bangsa Jepang sangat
besar, sehingsa segala keputusan yang dibuat mencer-
minkan sikap perkumpulan dan organisasi yang didu-
kungnya.

Untuk menjaga dan mempertahankan kelangsungan
perusahaannya, bangsa Jepang juga sanggup mengor-
bankan pendapat pribadi, masa istirahat, gaji, dan
sebagainya.

Sikap dan pengelolaan bangsa Jepang berbeda dengan
negara Barat yang memberikan ruang sebesar-besarnya
kepada anggota organisasi untuk berpendapat dan
mengemukakan pandangan. Dalam organisasi Jepang,
pendapat anggota dianggap penting dan diberi perhati-
an sewajarnyal Kesediaan bangsa Jepang mengorban-
kan hak itu, termasuk kehidupan pribadi, membuat
organisasiumereka bergerak lancar tanpa banyak hala-

ngan. Halangan-halangan tersebut bisa berupa hal yang
selalu dicetuskan para bawahan seperti tuntutan kenai-
kan gaji, borus, cuti, dan lain sebagainya.

Selain itu, kemauan orang Jepang menjadi hamba
organisasinya merupakan faktor kesuksesan negara itu
menjadi penguasa besar dalam bidang ekonomi dan
industri. Walaupun cara pengelolaan itu melemahkan
bangsa Jepang sebagai seorang individu, tetapi dari sisi
lain, cara itu berhasil menghasilkan organisasi yang
mantab dan kuat. Para pengusaha Jepang memainkan
peran penting dalam memberikan perhatian lebih
kepada anggota organisasi. Mereka percaya, jika
keperluan anggota dipenuhi dengan baik, maka mereka
dapat menyelesaikan banyak pekerjaan yang masih
tertinggal. Sikap dan gaya pengelolaan seperti ini tidak
dilakukan para eksekutif di AS yang lebih senang
membedakan kebutuhan individu dan organisasi. Send
pengelolaan Jepang menitik beratkan kepentingan
setiap anggotanya tanpa memandang pangkat dan
kedudukan. Oleh karena itulah, para pekerja di Jepang
selatu melakukan percakapan dalam bentuk lingkaran
sehingga semua dapat ikut ambil bagian dan memberi

pe:miap atnya masing-masing.

Dalam sistem kepengelolaan Jepang, individu tidak



penting jika jika dibandingkan dengan perkumpulan
dan organisasi. Sikap lain bangsa Jepang yvang patut di
perhatikan adalah mereka tidak suka membuat kepu-
tusan tanpa berpikir terlebih dulu. Keputusan harus di
buat secara kolektif dengan pertimbangkan semua pen-
dapat. Bukan berarti para eksekutif Jepang tidak memi-
liki kemampuan dan kekuasaan untuk bertindak. Mere-
ka tidak takut mengambil risiko. Hanya saja mereka
tidak mau mengambil keputusan dan tindakan yang
merugikan organisasi.

Sebagai contoh, perusahaan Matsushita menanamkan
semmua modalnya dalam pengelolaan Philips, walaupun
tidak memiliki sumber yang cukup untuk membuat
kajian mendalam karena perang baru berakhir. Untuk
melahirkan barisan pengelolaan yang berkualitas dan
setia dengan sepenuh hati kepada organisasi tidaklah
mudah, karena diperlukan modal yang banyak untuk
menghasilkan kepengelolaan gaya Jepang. Seni kepenge
lolaan Jepang juga perlu dipelajari. Hal yang lebih
penting adalah setiap orgamisasi di Indonesia perlu
memberikan perhatian kepada pembangunan manusia
dan nilai kemanusiaan dalam kepengelolaan mereka.
Jika hal i:u dapat dilakukan, maka organisasi tidak per-
Iu lagi takut dan ragu-ragu dengan kesetiaan para pe-
kerjanyal Tanpa elemen-elemen ini sulit bagi organisasi

mana pun di dunia untuk menandingi organi sasi di
Jepang atau yang beroperasi di negara-negara lain.

Kelebihan seni pengelolaan Jepang.

- Menitik beratkan kepada kepentingan setinp anggota
- Senantiosa melakukan dinlog

"Kemauan bangsa Jepang menjadi hamba
organisasinya merupakan fakor
kesuksesan Negara thu menjadi penguasa
besar dalam bidang ekonomi dan tndustr."”
"Dalam sistim pengelolaan Jepang,
tndividu tidak penting jika dibandingkan
dengan perkumpulan dan organisas,"



Salah satu keistimewaan [epang adalah kemajuan Hdak
mengtibah sedikit pun cara hidup rakyatnya.

Salah satu keistimewaan Jepang adalah kemajuan tidak
mengubah sedikit pun cara hidup rakyatnya. Meskipun
dikenal sebagai salah satu negara paling maju di dunia,
rakyat Jepang masih menerapkan sebagian besar cara
hidupnya sesuai tradisi. Nilai-nilai tradisional masih
dapat dilihat dari sikap, cara berpikir, bekerja, berpakai-

an, bahasa, dan makanan mereka.

.,sadar bahwa untuk mencapai kemajuan,
lampu menyesuaikan nilai tradisi deng-
fi luar. Setiap bangsa pasti akan menga-
a‘f:ra:@ ketika dumnia mengalami perubahan
bah menjadi modern. Ini fenomena

yang bersifat global dan tidak satu negara pun yang
dapat menghindarinya.

Dalam masa perubahan atau transisi, bangsa yang
tidak mampu melakukan penyesuaian pasti akan meng-
hadapi berbagai masalah. Misalnya krisis identitas,
konflik antar bangsa dan penjajahan bentuk baru. Kele-
bihan bangsa Jepang: adalah mereka mampu menye-
suaikan diri dengan segala perubahan tanpa kehilang-
kan identitas dan jati diri yang telah mengakar kuat.

Kemajuan dan pembangunan di Jepang dalar kurun 50
talin ini membawa banyak perubahan pada cara
hidup penduduknya. Peningkatan taraf hidup dan
biaya hidup menyebabkan harga barang di Jepang
sebagai yvang termahal di dunda. Banyak protes yang
dilakukan masyarakat Jepang menanggapi masalah itu.
Golongan yang merasakan akibatnya adalah yang
pendapatannya tdak pernah mencukupi keperluan
hidupnya. Menurut sebuah penelitian, perbandingan
biaya hidup di TOKYO hampir melebihi 1,5 kali lipat
biaya hidup di New York, Paris, dan Berlin.

Biaya hidup yang terlalu tinggi menjadi
harus dihadapi bangsa Jepang. Nam
terbiasa dan dapat menyesuaikan diri e?ﬁa.n
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tersebut cara yang mereka lakukan adalah bekerja lebih
keras daripada bangsa lain.

Bangsa Jepang sangat mementingkan pekerjaan mereka
karena pekerjaan memberikan jaminan sosial pada
mereka. Mereka sanggup menghabis sebagian besar
waktunya di tempat kerja dan jarang pulang cepat ke
rumah. Pulang cepat menghasilkan banyak makna dari
konotasi negatif bahwa orang tersebut diberhentikan
atau sudah tidak bekerja.

Tidak mudah menyesuaikan diri dengan kehidupan di
Jepang. Bagi mereka yang baru pertama kali ke Jepang
mungkin akan mengalami goncangan budaya. Cara
hidup bangsa Jepang berbeda dengan bangsa Asia yang
lain. Mereka senantiasa bergerak gesit dan berjalan
cepat. Mereka selalu mengejar waktu. Kehidupan di
Jepang serba cepat dan tidak ada istilah lamban dalam
kamus kehidupan mereka. Saat berada dalam bus
ataupun kereta api, mereka tidak membuang waktu.
Waktu yang ada mereka gunakan untuk membaca,
meskipun bahan bacaan mereka adalah komik atau
majalah,

Sejak dulu, bangsa Jepang terbiasa tidak membuang-
buang waktu. .Sikap seperti itu masih diterapkan, meski

telah hidup dalam dunia modern yang mementingkan
kepuasan pribadi. Karena sikap tidak suka membuang
waktu itu pula, bangsa Jepang bekerja dan mencari
nafkah sepanjang waktu. Bagi vang ingin meniru cara
hidup bangsa Jepang, harus bisa berhemat. Menabung
merupakan salah satu budaya mereka. Gaji mereka
tinggd, tapi tidak setara dengan biaya hidup yang
sangat tinggi pula. Keadaan itu tidak hanya memaksa
mereka berhemat, tapi mereka juga harus melakukan
penyesuaian pada setiap perubahan dalam ke hidupan
sehari- hari. Perubahan itu meliputi bidang teknologi
dan industri seperti kendaraan dan barang elektronik.

Setiap hari terdapat teknologi dan barang baru di pasa-
ran. Perkembangan dan perubahan teknologi di Jepang
sangat cepat sehingga sulit dikejar negara-negara lain.
Makanya Jepang menjadi pemimpin industri teknologi
dan keilmuan. Siapa sangka, dan negara yang kaya
dengan tradisi dan bergantung pada pertanian, Jepang
mampu menguasai teknologi tingkat tinggi. Pihak Barat
dikenal sebagai pencipta dan pelopor tekhnologi, tapi
biasanya perusahaan-perusahaan Jepang yang bertang-
gung jawab memasarkan teknologi itu. Tekunologi itu
milik orang Barat, tapi Jepang yang menguasm dan
mendominasi penggunaan dan penjualatiiya.



Setiap orang mampu menguasai teknologi jika mereka
pandai mengsunakannya. Bagi Jepang, persoalan tradi-
si dan transisi tidak penting. Hal yang lebih utama ada-
lah bagaimana caranya menjual teknologi sebagai suatu
produk yang diperlukan setiap orang. Jepang berhasil
melakukannya dan mendahului bangsa lain di Asia
untuk memanfaatkan segala ciptaan teknologi dari
Barat.

Cara hidup bangsa Jepang

- Bergerak cepat

- Berjalan cepat

- Selalu mengejar waktu
- Serba cepat

- Tidak membuang waktu

Peningkatan taraf dan biaya hidup menyebabkan hareo
barang di Jepang sebagat yang termahal di dunia.

Menurut sebugh penelition, perbandingan bigya hidup di
Tokyo hampir melebthi 1,5 kali lipat biaya hidup di New
York, Parisdan Berlin

'i_r;lwm'm gaya hidup orang Jepang. harus

"JEPANG (1)

Malaysia memperkenalkan asas memandang ke Timur pada
awal era 1980-an dengan menjadikan Jepang sebagai contoh.

Bangsa Jepang dikenal sebagai bangsa terproduktf di
dunia. Mereka juga berhasil membangun negaranya
dari sisa-sisa keruntuhan dan kehancuran. Mereka terke
nal dengan sikap rajin dan pekerja keras. Jadi, tidak
heran jika pekerja Jepang mampu bekerja dalam waktu
yang panjang tanpa mengenal lelah, bosan, dan putus
asa. Mereka bukan hanya mampu beketja dalam jangka
waktu yang lama, melainkan juga mam
kan perhatian, jiwa, dan komitmen
yang dilakukannya. Karakter dan bu
merupakan faktor pentmg keberhasﬂ




Bangsa Jepang tidak menganggap tempat kerja hanya
sekadar tempat mencari makan, tetapi juga mengang-
gapnya sebagai bagian dari keluarga dan kehidupan-
nya. Kesetiaan mereka pada perusahaan melebihi
kesetiaannya pada keluarga sendiri. Mereka selalu
berusaha memberikan kinerja terbaik pada perusahaan,
pabrik, atau tempat mereka bekerja. Budaya kerja
seperti itu tidak lahir dan terwujud dengan begitu saja.
Budaya itu dipupuk dan dilatih selama berabad- abad,
sehingga akhirnya mengakar dalam pemikiran dan jiwa
mereka.

Di Jepang, setiap pekerja mengetahui tugas dan peran-
nya di tempat kerja. Mereka tidak bekerja sebagai indi-
vidu, tetapi dalam satu pasukan, sehingga tidak ada
jurang vang tercipta di antara mereka. Mereka tidak
bersaing, tetapi bekerja sama untuk menyelesaikan
suatu tugas. Di Jepang, semua pekerja tidak meman-
dang pangkat dan berada pada kedudukan yang sama.

Jabatan tinggi atau rendah tidak penting dalam etika
dan pengelolaan kerja bangsa Jepang. Di termnpat ketja,
meja pegawai dan atasan diletakkan dalam suatu ruang
terbuka tanpa) pemisah. Tidak ada dinding pemisah
seperti kebanyakan ruang kantor di Indonesia.

Pengelola tidak dipisahkan dari bawahan mereka.
Tidak ada ruangan khusus untuk golongan pengelola.

Tempat duduk dan meja di susun dan diletakkan berde-
katan dengan pengelola bagiannya agar memudahkan
bawahannya menghubungi mereka. Dengan dernikian,
mereka dapat berinteraksi, berkomunikasi, dan bertukar
pendapat kapan saja.

Susunan ruangan kantor seperti itu bukan agar atasan
mengawasi bawahannya. Melainkan lebih berfungsi
sebagai tempat dan saluran untuk berbincang dan bertu
kar pandangan. Walau begitu, duduk dalam keadaan
rapat tidak digunakan untuk membicarakan hal yang
tidak berguna. Mereka hanya berbicara dan bercanda
setelah jam kerja.

Cara yang digunakan bangsa Jepang adalah salah satu
cara tmembentuk dan menjalin hubungan erat antar
pekerja. Semua pekerja mempunyai tugas dan
tanggung jawab penting, sehingga mereka tidak merasa
asing. Selain itu, antar sesama, mereka memiliki ikatan
emosi yang kuat. Begitu juga dengan rasa sentimen dan
keterikatan mendalam terhadap pequsafman, pabrik,
dan tempat kerja mereka.



Karakter dan budaya kevja keras merupan faktor penting
keberhasilan bangsa Jepang dalam bidang ekonomt, tndustri
dan perdagangan.

Jubatan tinggt atau rendah tidak penting dalam etika serta
pengelolaan kerja bangsa Jepang. Orang Jepang mau kevja
lembur meskipun tdak dibayar.

"JEPANG (2)

Bangsa Jepang sanggup bekerja lembur, meskipun tidak
dibayar. Itu merupakan wujud kesetiaan dan komitmen
mereka pada perusahaan. Kesungguhan dan sikap
kerja keras pekerja Jepang tidak dapat ditandingi oleh
bangsa-bangsa lain sehingga mereka sanggup mengor-
bankan kepentingan pribadi dan juga waktu bersama
keluarga. Meskipun pekerja Jepang bekerja lima hari
seminggii, catatan jam kerja mereka paling tinggi
dibandingkan pekerja Eropa Barat dan AS.

Akan tetapi, kesejahteraan ekonommd
pekerja Jepang dirasakan menyebab
penurunan dalam jam kerja mereka.
junlah itu tetap yang tertinged di dunda.




Pada tahun 1960, rata-rata jam kerja pekerja Jepang
adalah 2.450 jam/tahun. Pada tahun 1992, jumlah itu
menurun menjadi 2.017 jam/tahun. Namun, jumlah
jam kerja itu masih lebih tinggi dibandingkan dengan
rata-rata jam kerja di negara lain, misalnya Amerika
(1.957 jam/tahun), Ingegris (1.911 jam/tahun), Jerman
(1.570 jam/ tahun), dan Prancis (1.680 jam,/ tahun).

Perkiraan tersebut berdasarkan penggunaan jam kerja
secara tnaksital dan produktif. Kerajinan dan kemau-
an bangsa Jepang untuk bekerja melebihi jam kerja
membuahkan hasil positif, yaitu membantu perkemba-
ngan dan pertumbuhan pesat ekonomi Jepang. Dalam
hal itu, tidak ada yang memperkirakan bahwa Jepang
dapat bangkit dan pulih kembali dalam waktu yang
begitu singkat setelah mengalami masa-masa sulit pada
era 1940 - 1950an.

Keberhasilan tersebut menarik perhatian dan keinginan
banyak negara, termasuk Malaysia, untuk mempelajari
formula keberhasilan Jepang tersebut. Pada era 1950-
an, Malaysis memperkenalkan asas memandang ke
Timur dengan menjadikan Jepang sebagai contoh dan
teladan dalam keberhasilan ekonomi. Azas itu diperke-
nalkan dengan tujuan rakyat Malaysia dapat mempe-
lajari daftmengikuti etika kerja orang Jepang.

Budaya kerja bangsa Jepang yvang diperkenalkan tela-
lui azas ini antara lain pencatatan waktu, senam pagi
sebelum bekerja, bekerja dalam tim, dan penjelasan
singkat rnempelajari cara kerja sebelum memulai ketja.
Kaidah dan etika kerja tersebut merupakan ciri-ciri dan
budaya kerja di Jepang. Akan tetapi, budaya kerja
tersebut tidak berhasil diterapkan dalam budaya ketja
orang Malaysia.

Untuk menerapkan budaya ketja orang Jepang, diperlu-
kan sikap konsisten dan komitmen tingsi. Jika tidak
dilaksanakan sungguh maka akan sia-sia belaka.
Sebenarnya, budaya dan kebiasaan kerja bangsa Jepang
dapat diterapkan dalam suatu negara dengan cara
menyesuaikannya dengan budaya dan kebiasaan
masyarakat setempat.

Budaya kerja Jepang tidak sulit diterapkan, asalkan
setiap orang mau mengubah sikap. Sikap rajin, optimis,
kreatif, dan tepat waktu, merupakan ciri-ciri bangsa
maju. Bangsa Jepang maju karena mereka rajin. Begitu
juga dengan bangsa Cina. Mereka juga rajin sepert
Jepang, meskipun tidak melebihi Jepang. Bangsa Jepang
memiliki semangat ketja tinggi. Saat melakukan suatu
pekerjaan, mereka selalu bersemangat. Sebenarnya,
potensi tersebut dimiliki semua bangsa. Namun, tidak



setmia negara thampu mengelola potensi itu dengan
baik. Bangsa Jepang menggunakan potensi itu dengan
baik, Sehingga mereka maju. Mereka menjadikan
potensi itu sebagai budaya yang di terapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, setiap bangsa perlu mengubah sikap
dengan cara membentuk sikap, budaya kerja, dan cara
hidup seperti halnya bangsa Jepang. Dengan demikian,
keberhasilan dan kemajuan dapat dicapai. Akan tetapi,
setiap bangsa juga perlu mempertahankan jati diri
mereka seperti seperti halnya Jepang. Perubahan sikap
tidak menghilangkan jati diri Jepang sebagai bangsa
berdaulat, tetapi menjadikan mereka sebagai bangsa
yang mampu bersaing.

Budaya kerja bangsa Jepang melalui azas memandang
ke Timur

- Pencatatan waktu

- Bekerja dalam tim

- Senam sebelum bekerja

jari cara kerja sebelum memulat kevja

. un 1960, rata-rata jam kerja
J ﬁkzs;’ epang adalah 2.450jam/tahun.

-
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Pada eva 1980-an, Malaysia memperkenalkan
asas memandang ke Timur dengan menjadikan Jepang
sebagat contoh dan teladan dalam keberhasilan ekonomi.

Sikap rajin, optimis, kreatif dan tepat waktu

merupakan ciri-cirt bangsa maju.

Berani mengubah sikap menjadikan bangsa Jepang
lebih maju dan lebih mampu bersaing.




Etika kerja bangsa Jepang bersifat umum, tetapi lsbih
memiliki banyak persamaan dengan sistem kerja bangsa
Asta dart pada sistem kerja bangsa Baral.

Meskipun kemampuan bangsa Jepang untuk mencipta-
kan sesuatu tidak sehebat bangsa Barat, mereka selalu
berusaha memperbaharui ciptaan dan meningkatkan
mutu produksi. Hal itu secara tidak langsung memperta
hankan Jepang sebagai penguasa perekonommian dunia
dalam era globalisasi dan pemicu kebangkitan negara
Asia lainnya sebagai penguasa ekonomi yang baru.
dekade lalu, Jepang banyak membantu
1egara-negara Asia dengan cara mena-
: tersebut membuka banyak peluang
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teknologi tersebut sudah usang,.

Perusahaan-perusahaan Jepang di Malaysia memberi
Sumbangan sebanyak dua puluh tiga persen dari
Produk Domestik Bruto (PDB). Pabrik-pabrik yang
didirikan juga memberi peluang mewujudkan prasa-
rana dan kawasan perindustrian baru. Malaysia meru-
pakan salah satu negara yang paling banyak mendapat
manfaat dan penanaman modal Jepang. Asas meman-
dang ke Timur menjadikan hubungan bisnis dan
diplomatik semakin utuh. Diakui atau tidak, penana-
man modal jangka panjang Jepang memiliki pengaruh
besar pada kekuatan ekonomi sebagian besar negara
Asia Timur. Keberhasilan perusahaan dan organisasi
Jepang lainnya di luar negeri membuktikan etika kerja
mereka dapat diterapkan di negara-negara lain.

Etika kerja bangsa Jepang bersifat umum, tetapi lebih
metniliki banyak persamaan dengan sistem kerja bangsa
Asia daripada sistem kerja bangsa Barat. Hal itu dapat
diterapkan di negara lain dengan melakukan penyesuai
an dengan budaya setempat. Bangsa Jepang 3

contoh bangsa yang maju melalui tek
kemauan tinggi. Mereka rajin dan ma
untuk membangun dan memajukan nega




diri, dan nama baik mereka yang tercemar akibat kalah
perang. Semua infrastruktur yang hancur didirikan
kembali menggunakan teknologi yang lebih canggih.
Berbagai industri tumbuh dengan cepat sehingga
mampu memenuhi keperluan nesara dan menjadi
sumber dana untuk membangun kembali negara dan
bangsanya.

Etika kerja yang baik menghasilkan buah yang baik dan
dapat dinikmati terus-menerus. Yang di perlukan
adalah tindakan, bukan hanya sekadar pembicaraan.
Etika kerja yvang baik hanya menjadi etika jika tidak
diterapkan. Untuk menerapkannya, diperlukan komit-
men. Tanpa konsistensi dan disiplin, etika yang baik
juga tidak dapat menghasilkan sesuatu. Semangat dan
sikap seperti itu hanya dapat diwujudkan melalui kema
uan untuk bekerja. Tanpa kemauan tersebut, kerajinan
dan disiplin yang ketat tidak akan terwujud. Kemauan
itu harus ditanamkan dalam jiwa dan pikiran. Jika
tidak, maka dalam diri seseorang akan selalu timbul
perasaan santai dan malas yang dapat merusak prestasi

kerjanya.

Etika kemja orang Jepang berbeda dengan etika kerja
Barat. Bangsa Barat percaya pada anggapan bahwa
sesuatu fdapat diperoleh dengan cuma-cuma. Oleh

karena itu, para pekerja di Barat sering mendesak kenad
kan gaji dan hal-hal lain tanpa memperkirakan pengelu
aran, kemampuan, dan pendapatan perusahaan.
Bangsa Jepang beranggapan bahwa mercka perlu
bekerja keras dan berusaha demi mendapatkan sesuatu.
Mereka perlu bekerja keras untuk menentukan banyak-
nya bagian yang diperoleh seseorang.

Meskipun tidak memiliki banyak sumber alam, mereka
tidak berpangku tangan dan membiarkan keadaan
geografis dan takdir menentukan nasib dan masa depan
mereka. Bangsa Jepang sadar mereka perlu berjuang
untuk kesejahteraan hidupnya. Bagi mereka, hidup
merupakan perjuangan. Dalam perjuangan, berbagai
rintangan dan cobaan harus dihadapi dengan tabah.
Perjuangan itu akan berhasil melalui etika kerja yang
teratur, penuh disiplin, kreatif, dan inovatif. Etika ketrja
seperti itu penting untuk menimbulkan keinginan
berusaha dan bekerja lebih keras daripada orang lain.
Usaha keras juga berarti mau mengorbankan waktu,
tenaga, dan uang untuk menghasilkan kualitas ketja
yang lebih baik dan produk yang mampu bersaing.

Kebanyakan perusahaan di Jepang mengesampingkan
perbedaan status antara pekerja, baik pekerja  eksclutif
maupun pekerja biasa. Kedua golongan. tersebut itu



menghabiskan waktu yang sama banyak dalam beketja.
Pengorbanan setiap pekerja dihargai dengan merujuk
setiap keputusan yang akan dibuat kepada para
pekerja. Hal itu memperkuat komitmen setiap pekerja
sebagai bagian dari komponen perusahaan dan
organisasi. Organisasi Jepang bersikap seperti seorang
avah dan hal itu meningkatkan kesetiaan dan semangat
kerja pekerjanya. Etika kerja Jepang dapat dilaksanakan
di negara lain jika ada kemauan dan kesungguhan
untuk memajukan diri, keluarga, masyarakat, bangsa,
dan negara.

Tips menjadi bangsa maju seperti Jepang

- Tekad kuat

- Kemauan tinggt

- Kerja kevas

- Usaha mengembalikan citra, harga diri, dan nama baik

negara

Etika kerja yang batk menghasilkan 'bugh' yang baik
keras berarti mau mengorbankan
- waktu, tenaga dan uang.

Sebelum mengadakan bisnis dengan bangsa lain, sebaiknya
pelajarilah hal-hal yang berkaitan dengan bangsa tersebut.

Urusan bisnis juga memerlukan kemahiran dan pengeta
huan yang berkaitan dengan sosial budaya suatu masya
rakat. Setiap tasyarakat memiliki cara hidup, budaya,
dan adat masing- masing. Begitu juga adat istidat dan
pandangan hidup setiap bangsa; antara satu dengan
yang lain berbeda-beda.

Terkadang ada suatu hal yang diangga
satu masyarakat, tetapi dianggap biasa
lainnya. Jadi, sebelum mengadakan
dengan bangsa lain, sebaiknya pelaj




berkaitan dengan bangsa tersebut. Kegagalan memaha-
mi dan menguasai aspek-aspek asas ini bisa mengham-
bat urusan bisnis dan menemui jalan buntu.

Untuk menjadi pengusaha yang berhasil, seseorang
harus mampu menyesuaikan diri dengan masyarakat
setempat. Penyesuaian itu dapat dilakukan dengan
berinteraksi dan berkomunikasi. Jika tidak, maka

urusan bisnis tersebut dapat mengalami kesulitan.

Kesulitan yang akan dihadapi orang yvang melakukan
bisnis dengan orang Jepang adalah sikap etnosentrisme
mereka, yakni menganggap golongan ataupun kebuda-
yaan bangsanya lebih unggul dibandingkan yang lain.
Sikap tersebut terbentuk karena mereka terlalu menga-
gungkan budaya bangsanya. Kemana saja orang Jepang
pergi dan dimana saja mereka berada, mereka tetap
mempertahankan tradisi dan budayanya. Malah
mereka berusaha mengembangkan budaya itu sehingga
dapat diterima oleh orang lain. Bagi bangsa Jepang,
budaya dan tradisi menjadi lambang identitas dan
mereka bangga dengan hal itu.

Permasalahan yang biasanya dialami oleh pihak yang
berbisnis dengan orang Jepang adalah masalah bahasa
dan perBedaan budaya. Permasalahan tersebut dapat

diatasi dengan cara memaharni beberapa aspek dan
masalah yang berkaitan dengan budaya bisnis
masyarakat Jepang. Bagi pengusaha yang akan menga-
dakan urusan bisnds di Jepang, harus mau menghadapi
beberapa permasalahan dalam kebiasaan orang Jepang
menjalankan bisnisnya. Cara menghadapinya ada
beberapa cara. Pertama, mempelajari cara vang tepat
untuk mengawali hubungan dengan sebuah perusaha-
an, organisasi, dan firma Jepang. Kedua, mengetabui
dengan past cara menjaga dan memupuk hubungan
bisnis yang telah terjalin. Ketiga, mencari cara
melanggengkan hubungan tersebut agar berjalan lancar.

Ada beberapa hal lain yang perlu diperhatikan saat
menjalankan urusan bismis di Jepang. Di antaranya
adalah jangan terlalu mengandalkan hubungan komni
kasi melalui surat-menyurat. Usahakan agar dapat
bertermnu langsung dengan pihak yang akan dijadikan
rekan bisnis. Orang Jepang lebih senang menjalankan
bisnis dalam situasi yang tidak terlalu formal. Mereka
suka bersantai dan bersenang-senang karena hal itu
dapat mengurang ketegangan saat menjalankan usaha.
Agar dapat terlibat dalam percakapan, orang yang
akan berbisnis dengan orang Jepang hendaknya
menguasai bahasa Jepang dengan baik. Jika tidak, maka
gunakanlah penerjemah sehingsa komunikasi-berjalan



lancar. Orang Jepang tidak suka menggunakan bahasa
Inggris. Selain tidak menguasai bahasa tersebut, orang
Jepang sangat bangga dengan bahasa ibunya.

Untuk memulai hubungan bisnis baru, seseorang dapat
menggunakan kartu nama. Saat menjalankan bisnis,
pakaian dan tingkah laku harus sopan dan teratur.
Citra diri seseorang perlu dijaga agar dapat memberi-
kan pandangan positif kepada orang lain. Dalam berbis
nis dengan orang Jepang, biasanya, proses perundingan
memakan waktu lama. Namun, setelah persetujuan
dicapai, proses pelaksanaannya menjadi mudah dan
lancar.

Hal itu disebabkan orang Jepang sangat berhati-hati
dan selalu berusaha mendapatkan keterangan yang
jelas mengenai suatu hal sebelum membuat keputusan.
Orang Jepang tidak suka membuang-buang waktu.
Oleh karena itu, saat berbisnis dengan orang Jepang,
ketepatan waktu perlu dijaga. Masalah lain mungkin
dapat dikompromikan dengan orang Jepang, tetapi
tidak soal walktu.

Orang yang dapat mengatur waktu dianggap dapat
dipercaya dan diharapkan. Jika orang tidak menepati
waktu dam sering ingkar janji, akan menghadapi

masalah saat berbisnis dengan orang Jepang. Berbisnis
dengan orang Jepang tidak dapat dilakukan dengan
begitu saja. Setiap orang yang ingin berbisnis di Jepang
harus menyiapkan diri terlebih dahwilu. Apa pun bentuk
urusan bisnis yang akan dijalankan, orang Jepang ingin
mendapatkan keterangan yang tepat, jelas, dan
terperinci. Saat menjalankan bisnis, orang Jepang
melakukannya dengan serius. Mereka juga tidak suka
beromong-kosong karena setiap urusan bisnis harus
berakhir dengan keputusan vang tepat. Urusan bisnds
itu akan berhasil jika ada keputusan dan gagal jika
tidak ada keputusan

Tips saat menjalankan bisnis di Jepang

- Delajari cara yang tepat untuk mengawali hubungan
dengan sebuah perusahaan.

- Ketghui dengan pasti cara menjoga dan  memupuk
hubungan bisnis yang telah terjalin.

- Carag-cara untuk melanggengkan hubungan fersebut agar
berjalan lancer.

- Jangan mengandalkan  hubungan komuntkasi e lalui
surat-menyurat.



Bigsanya orang Jepang memulal hubungan perundingan
dengan hal yang tidak berkaitan dengan topik utama yang
akan diperbincangkan.

Cara orang Jepang berbisnis sedikit berbeda dengan
cara orang Barat. Kata "ya" yang diucapkan pengusaha
Jepang tidak selalu bermakna setuju. "Ya" memiliki
banyak makna. Kata tersebut dapat bermakna pengusa-
ha tersebut paham terhadap masalah yang diperbinca-

s dengan orang Jepang tidak semudah
Sa] Esru&:lengan orang Cina. Setiap perkataan
1ca icas orang Jepang memiliki banyak penger-

tian. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika banyak
orang vang pertama kali berbisnis dengan orang Jepang
merasa kecewa dengan perundingan yang dilakukan.

Biasanya, orang Jepang memulai hubungan perunding-
an dengan hal yang tidak berkaitan dengan topik
utama yang akan diperbincangkan. Terkadang, dengan
sengaja, mereka tidak memberikan jawaban secara
terus terang terhadap tawaran pengusaha yang beruru-
san dengannya. Akan tetapi, mereka tidak bermaksud
membingungkan pengusaha asing. Sikap tersebut menu
njukkan kesulitan orang Jepang untuk menolak suatu
tawaran dengan kata "tdak". Orang Jepang mempu-
nyai cara halus untuk menolak suatu tawaran dalam
bisnis. Sedapat mungkin mereka berusaha tidak melukai
hati orang vang berbisnis dengan mereka. Sebaliknya,
jika seseorang melukai hati orang Jepang, kesempatan
untuk berbisnis lagi dengannya akan tertutup.

Cara tersebut merupakan sebagian dari cara orang
Jepang menunjukkan reaksinya terhadap pandangan
dan pendapat yang tidak disetujuinya demi menjag
keharmonisan dan menghindari perselisiha
Jepang tidak mencampur-adukkan
dengan pribadi. Jadi, menurut or
urusan bisnis tidak berhasil, bukan




menjalin hubungan persahabatan.

Orang Jepang suka bersenang-senang dan dibuat
senang. Oleh karena itu, banyak urusan bisnis dengan
orang Jepang diadakan di pusat-pusat hiburan. Namun,
bukan berarti orang Jepang dapat disogok dengan
hiburan. Mereka dapat membedakan antara pemberian
pribadi dan tanggung jawab terhadap organisasi. Jadi,
saat berbisnis dengan orang Jepang, seseorang harus
berhati-hati agar urusan bisnis tersebut berhasil.

Satu hal yang harus dipahami oleh orang yang ingin
berbisnis dengan orang Jepang adalah sistern ring,
yaitu sistem pengambilan keputusan dengan mufakat.
Sistem tersebut banyak memengaruhi perundingan
yvang dilakukan organisasi Jepang. Dalam sistem ind,
suatu wusul yang diajukan kepada orang Jepang,
terutama wusul yang menyangkut organisasi, akan
dibicarakan  bersama-satna sampai  kesepakatan
tercapai. roses tersebut memakan waktu, tetapi
mempermudah pelaksanaannya karena keputusan
tersebut disétijui secara bersama. Keputusan yang
dibuat oleh beberapa orang saja memang lebih cepat,
tetapi akan ada kemungkinan terjadi selisth pendapat
dalam pelaksangannya. Orang yang ingin berbisnis di
Jepang perlu smenyesuaikan diri dengan sistem ringi.

Ketika mengadakan bisnis tersebut, seseorang memerlu-
kan kesabaran dan ketenangan. Urusan bisnis dengan
orang Jepang tidak dapat diselesaikan dalam waktu
singkat.

Kadang-kadang perundingan tersebut memakan waktu
berbulan-bulan. Begitu juga untuk membuat suatu
keputusan penting. Orang Jepang sangat berhati-hati
dalam membuat keputusan karena keberhasilan atau
pun kegagalan suatu bisnis tergantung pada tindakan
yang diambil. Orang Jepang bersifat teliti dan tidak
suka terburu-buru.

Oleh karena itu, saat berbisnis dengan mereka, jangan
mendesak atau menekan. Sistem pengambilan keputu-
san yang mereka terapkan bertujuan mengurang risiko
dan menghindari masalah yang dapat menggansgu
pelaksanaan suatu urusan bisnis. Keputusan kecil atau
besar dianggap sama penting. Orang Jepang bersikap
serius karena sikap tersebut akan memberikan manfaat
pada diri mereka dan organisasi.

Hal lain yang perlu diperhatikan orang yang ingin
berbisnis di Jepang adalah berusaha menjalin hubungan
aisatsu dengan rekan kerja dalam perusahaan dan
firma. Aisatsu bermakna memberikan ucapan selamat,



tetapi, sebenarnya ucapan tersebut bermakna dalam.
Meskipun ucapan tersebut singkat, hal itu dapat mempe
rerat hubungan bisnis dengan perusahaan Jepang.

Dengan melakukan aisatsu, seseorang tidak hanya
mempererat hubungan antara kedua pihak, tetapi juga
menjatnin masa depan mereka yang berurusan bisnds di
Jepang. Sikap ramah perlu ada dalam urusan bisnis.
Hindari sikap sombong dan tinggi hati karena hal itu
tidak disukai bangsa Jepang dan juga bangsa mana pun
di dunia.

Hal yang juga perlu diketahui adalah hubungan deng-
an orang ketiga atau perantara biasanya lebih mudah
dan mudah dilaksanakan. Tidak mungkin seseorang
bisa masuk dalam suatu organisasi tanpa sokongan
atau pertolongan seorang perantara.

Binalah hubungan dengan banyak kenalan di Jepang
dan gunakanlah hubungan tersebut untuk mempermu-
dah urusan bisnis di sana. Hubungan bisnis dan perda-
cara itu akan memperlancar urusan
npersingkat waktu jika dibandingkan
edur biasa. Dalam hal ini, keberhasilan dan
bisnis' seseorang juga tergantung pada
b-erapa )pyak orang Jepang yang dikenalnya dan

berapa banyak orang Jepang yang mengenalinya.

- Kata "ya" yang diucapkan pengusaha Jepang tidak selalu
bermakna setuju.

- Jika berbisnis dengan orang Jepang, jangan mendesak
ataupun menekan.

Ringi adalah system pengambilan keputusan secara mufakat




EPANG

Faktor keberhasilan dan kehebatan bangsa Jepang terletak
pada disiplin kerja yang tinggi.

Pada dasarnya, etos dan budaya ketja orang Jepang
tidak jauh berbeda dengan bangsa Asia lainnya. Jika
bangsa Jepang disebut pekerja keras, maka bangsa
Cina, Korea, dan bangsa Asia lainnya juga peketja
keras. Namun, mengapa bangsa Jepang yang lebih
berhasil dan maju dibandingkan bangsa Asia lainnya?
Kejayaan tersebut memposisikan mereka sejajar dengan

gsa ‘Bat a dilihat dari segi fisik, tubuh orang

il dibandingkan bangsa Asia lainnya.
Y fisik mereka tidak sebanding dengan
fisik orgg Barat. Meskipun demikian, bangsa
! gsa yang maju.

Dari segi makanan, tidak ada perbedaan yang menco-
lok antara bangsa Jepang dengan bangsa lain di wila-
yah ini. Bangsa Jepang makan nasi. Begitu juga dengan
bangsa Cina dan Melayu. Bahkan, nasi yang ditakan
bangsa Cina dan Melayu lebih banyak daripada bangsa
Jepang. Jika dinilai dan segi kepintaran dalam bisnis,
bangsa Cina lebih hebat berbisnis dibandingkan orang
Jepang. Jadi, apakah sebenarnya faktor yang menyebab-
kan bangsa Jepang menjadi bangsa yang hebat dan
dikaguimi masyarakat dunia? Apakah kelebihan dan
keistimewaan bangsa Jepang?

Apakah ciri khas mereka sehingga menjadi bangsa yang
pintar?

Sebenarnya, keberhasilan dan kehebatan bangsa Jepang
terletak pada disiplin kerja mereka yang tinggi. Disiplin
itulah yang membentuk sikap dan semangat kerja keras
pada bangsa Jepang. Disiplin juga menjadikan mereka
patuh pada perusahaan dan mau melakukan apa pun
demi keberhasilan perusahaan mereka. Orang Jepang
sanggup berkorban dengan bekerja lembur ta
harapkan bayaran. Bagi orang Jepang, jik
ksi meningkat dan perusahaan mendaj
besar, secara otomatis mereka akar
balasan yang setimpal. Dalam pikiran da




hanya ada keinginan untuk melakukan pekerjaan seba-
ik mungkin, Mereka mencurahkan seluruh komitmen
pada pekerjaan.

Disiplin dikaitkan dengan harga diri. Jika mengalami
kegagalan, maka bukan organisasi dan perusahaan
yang menangoung malu, melainkan para pekerja yang
akan merasa malu dan kehilangan harga diri. Jadi,
untuk menjaga harga diri nama, dan citra diri yang
baik, mereka harus memastikan keberhasilan organisasi
dan perusahaan. Oleh karena itu, tidak heran orang
Jepang sanggup bekerja mati-matian untuk memajukan
perusahaan dan organisasinya. Mereka senang jika
disebut sebagai pekerja keras. Mereka merasa dihargai
jika diberikan pekerjaan dan tugas yang berat.
Sebaliknya, mereka merasa terhina dan tidak berguna
jika tidak diberikan suatu pekerjaan yang menantansg.
Orang Jepang rela menghabiskan waktu mereka di
temnpat kerja daripada pulang lebih cepat ke rumah.

Keadaan ini sangat berbeda dengan budaya kerja orang
Indonesia yafig biasanya selalu ingin pulang lebih cepat.
Sebagian dari kita mensanggap pulang bekerja lebih
cepat merupakan suatu cerminan status sosial yang
lebih tingei. Hallitu berbeda dengan pandangan orang
Jepang. M. Jepang, orang yang pulang lebih cepat

dianggap sebagai pekerja yang tidak penting dan tidak
produktif. Ukuran nilai dan status orang Jepang
didasarkan pada disiplin kerja dan jumlah waktu yang
dihabiskannya di tempat kerja.

Hal itu berbeda dengan budaya kerja kebanyakan orang
di Negara-negara lain. Biasanya, para pekerja itu hanya
bersedia bekerja lembur jika diberikan bayaran dan
insentif lainnya. Jika tidak, maka mereka tidak bekerja
dengan sungguh-sungguh. Keadaan seperti itu tidak
terjadi di Jepang. Di sana, setiap pekerja memberi
perhatian penmuh dan fokus pada pekerjaan mereka. Jika
tidak diawasi pun mereka bekerja dengan baik dan
tidak malas. Setiap pekerjaan dilakukan dengan penuh
disiplin dan dedikasi. Namun, bukan berarti orang
Jepang tidak mempunyai masa bersantai. Mereka
bersantai setelah selesai bekerja. Yang mengherankan
adalah orang Jepang selalu datang ke tempat kerja
tepat waktu meskipun pada malam harinya tereka
bersenang-senang di tempat hiburan dan terkadang
minum sampai mabuk. Mereka selalu datang tepat

waktu dan bekerja seperti biasa.

Sebenarnya, sikap disiplin bangsa Jepang tdak ada
bandingannya. Mereka golongan pekefja yang paline
disiplin. Orang yang tidak memiliki disiplin® tinggi



dianggap tidak layak bekerja dengan mereka. Orang
Jepang tidak bisa berkompromi dengan hal yang
berkaitan dengan disiplin. Hal itu mirip dengan seba-
gian masyarakat Indonesia yang tidak bisa berkom-
promi dengan hal yang berkaitan dengan adat.

Manfaat disiplin

- Membentuk sitkap dan semangat bekerja yang kuat
- Menjadikan mereka patuh pada perusahaan
- Mau melakukan apa saja demi perusahaan

Orang Jepang sangeup berkorban dengan
bekerja tanpa mengharapkan bayaran

Wkuran nilal dan status ovang Jepang
didasarkan pada disiplin kevjo dan
Jumlah waktu yang dihabiskannya di tempat kerja

Eesetinan pekerja Jepang pada organisasinya Hdak
berdasarkan gaji ataupun hadiah, tetapi berdasarkan
tangeung jawab dan rasa memiliki,

Keberhasilan Jepang sebagai penguasa ekonomi bukan
saja dibantu oleh sistem kerja yang baik secara tim,
standar mutu produk, semangat Bushido, dan disiplin
Samurai. Melainkan juga sikap dan karakter rakyatnya
pada pekerjaan. Orang Jepang menyadari mereka
memiliki banyak kekurangan, tetapi tidak menjadikan-
nya sebagai halangan untuk bersaing dengan bangsa
yang lebih hebat. Mereka menutupi semu

bekerja untuk keberhasilan. Menurut nﬁkﬂ hanm/
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keberhasilan vang dapat meningkatkan martabat dan
harga diri mereka.

Bangsa Jepang mampu memperbaiki suatu keadaan
buruk menjadi keadaan yang lebih baik. Salah satu
wilayah yang dapat dijadikan contoh adalah Hofu, di
Honshu Barat. Sebelumnya, tempat itu adalah sebuah
kota industri yang sangat tertinggal dengan penduduk
yang padat. Kemudian, orang Jepang mampu melaku-
kan suatu perubahan dengan kota tersebut. Saat ini,
tempat itu telah menjadi kota yang maju dan makmur.
Untuk melakukan hal itu, mereka bekerja lebih giat
daripada biasanya. Para pekerja di kota itu bekerja
siang dan malam untuk mengubah keadaan kota
menjadi kota industri yang maju. Saat ini, Hofu
termasuk yang terbaik dan menghasilkan 160.000 mobil
dalam setahun.

Kesetinan pekerja Jepang pada perusahaan dan organd-
sasinya tidak ada bandingannya. Semangat kerja
mereka dapat mengubah Hofu menjadi pusat perindus-
trian yangsterpandang di Jepang. Semua itu dicapai
hanya dalam waktu sepuluh tahun. Hampir sama
dengan ]!arlgkﬂ waktu yang diperlukan Jepang untuk
bangkit dan kehancuran akibat perang. Para pekerja di
kota itufsbekerja penuh dedikasi dan mengerahkan

selurih tenaga mereka.

Keberhasilan Hoftu menjadi kota industri yang paling
unggiil di Jepang adalah hasil kerja keras dan gila kerja
serta sikap tidak mudah putus asa para pekerjanya. "Di
mana ada kemauan, di situ ada jalan" adalah pepatah
yang tepat untuk menggambarkan sikap dan karakter

ketja orang Jepang.

Keberhasilan masyarakat dan organisasi dianggap seba-
gai keberhasilan para pekerja. Dalam pengelolaan ketrja
orang Jepang, para pekerja mendapat imbalan jika
perusahaan mencapai keberhasilan dan mendapat keun
tungan. Perusahaan Jepang memberikan pelayanan ke-
pada para pekerjanya dan para pekerja juga menyaya-
ngi perusahaannya. Bahkan melebihi rasa sayang pada
keluarganya. Selain itu, kesetiaan orang Jepang pada
organisasinya tidak berdasarkan gaji ataupun hadiah,
tetapi tanggung jawab dan rasa memiliki. Organisasi
dan pekerja membentuk satu kesatuan. Hubungan
antara organisasi dan pekerja terwujud dalam hubung-
an simbiosis, yvaitu hubungan saling memetlukan dan
bergantung satu sama lain. Para pekerja ikut merasakan
jika perusahaan mengalami kegagalan. Begitii juga seba
liknya. Ketika peketja kehilangan semangat kei‘j&, pro-
duktivitas pun akan hilang, :



Sistem Kerja Jepang

- Bekerja dalam tim
- Standar mutu produk

- Disiplin samurat

Awalnya Hofu dengan jumlah penduduk yang padat dan
sangat tertinggal, namun akhirnya menjadi kota industri.

Dimana ada kemauan di situ ada jalan" adalah pepatah
yang tepat untuk mengeambarkan sikap dan karakier kevjn

orang Jepang

Ovrganisasi dan pekerja membentuk sotu kesatuan

D1 Jepang, kebanyakan tnovast dihasilkan oleh fim pengelola
dan pekerja golongan menengah dalam organisasi atau
perusahaan.

Di Negara Barat, inovasi dihasilkan oleh orang yang di
sebut jenius dalam bidang masing- masing. Akan tetapi,
di Jepang, kebanyakan inovasi dihasilkan oleh tim
pengelola dan pekerja golongan menengah dalam orga-
nisasi ataupun perusahaan. Dengan kata lain, inovasi
dihasilkan melalui kerja sama tim, bukan individu.
Inovasi tersebut merupakan hasil gabungan ide dari
sekelompok orang.

Dalam organisasi Jepang, dibentuk
untuk memunculkan ide baru yang

an dalam suatu tim dan semangat kesw.n, epaw
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perusahaan yang selalu dipupuk, mampu menghasilkan
kerja yang inovatif. Mereka menyumbangkan ide untuk
kemajuan dan keberhasilan perusahaan mereka.

Perusahaan Matsushita Electric pernah dikenal dengan
sebutan "maneshita", yang berarti tukang tiru. Namun
sutnbangan ide seorang wanita pekerjanya, Tanaka,
membuat perusahaan mampu menciptakan mesin
pembuat roli otomatis pertama di dumnia. Alat itu
disebut home bakery. Penemuan mesin itu mengubah
citra perusahaan Matsushita Electric. Dan perusahaan
dengan budaya peniru menjadi budaya pencipta dan
inovatif.

Secara tidak langsung, sebutan itu mendorong peketja-
nya untuk menghasilkan berbagai ide baru sehingga
menjadikan Matsushita Electric sebagai salah satu peru-
sahaan perangkat listrik terbesar dan paling unggul
Oleh karena itulah, perusahaan Jepang selalu mendo-
rong para pekerjanya untuk menyumbangkan ide
mereka. Setiap ide selalu dipertimbangkan, meskipun
berasal darigpekerja yang tidak memiliki jabatan penting.

Perusahaan Jepang mengutamakan aspek kemanusiaan
dalam pengelolaannya. Peketja yang rajin dan mampu
memberikan ide-ide yang membangun untuk kemajuan

perusahaan diberikan nilai tinggd. Perusahaan Jepang
mendorong persaingan yang sehat dan positif di kalang
an perusahaan Jepang kepada pekerja golongan bawah
mendorong hasil produksi baru yang dapat dipasarkan
dengan lebih baik, cepat, dan mampu bersaing. Hal itu
disebabkan karena pekerja memahami jenis barang
yang dihasilkan dan jenis yang diperlukan konsumen.
Mereka sendiri merupakan konsumen dan lebih meng-
erti jenis barang yang diperlukan dan keadaan pasar.

Proses inovasi produk tersebut tidak hanya menguta-
makan hasil produk baru yang dapat memenuhi
keperluan pasar, tetapi juga cara kerja dan mutu
produksi yang lebih baik. Semangat "menjadi terbaik"
adalah asas dan moto organisasi Jepang dan salah satu
motivasi setiap perusahaan untuk menghasilkan model
dan produk baru dengan kualitas lebih baik.

Oleh karena itu, tidak heran teknologi di Jepang berkem
bang sangat pesat dan sulit ditandingi oleh nesara-
negara lain, termasuk negara Barat. Setiap hari selalu
ada model dan produk baru yang dihasilkan, dikeluar-
kan, dan dijual di pasaran. Orang Jepang sangat
inovatif karena selalu ingin menghasi]lcﬂﬂ-_produk yang
baru dan terkini. . '



Nilai konservatif kehidupan orang Jepang tidak pernah
menghalangi kemajuan dalam bidang teknologi cang-
gih. Sebaliknya, dengan bekal ide, kepercayaan, dan te-
kad, orang Jepang akhirnya berhasil membuktikan mer-
cka sebagai salah satu bangsa yang paling inovatif di

dunia.

Dulu, produk yang berlabel Made in Japan sering dile-
cehkan dan dianggap barang murahan yang tidak ber-
mutu. Natnun, saat ind, produk Jepang dianggap seba-
gai produk vang terbaik di dunia dan sejajar dengan
produk negara maju lainnya. Semua itu dihasilkan mela
lui inovasi para pekerja Jepang vang kreatif dan hasil
kerja vang produktif. Keberhasilan Jepang merupakan
hasil usaha dan proses inovasi yang dilakukan secara
terus-menerus. Hal itu dilakukan tanpa bosan dan
tanpa mengenal rasa putus asa.

Tips keberhasilan Jepang
- Usaha dan proses tnovasi yang terus-menerus

3.1 _kgrja yang kreatif

gat "m iymgferb k" adalah asas dan motto
' - perusahaan di Jepang.

Kebangkitan Jepang dionggap sebagal suatu keajaiban
karena secara luar bigsa mampu membangun perekonomian
dalam waktu kurang dari dua puluh tahun.

Jepang pernah beberapa kali mengalami peperangan
dengan negara lain. Dalam setiap perperangan, tentara
Jepang bertempur dengan berani dan pemuh semangat.
Mereka mampu mengalahkan musuh karena tentara-
nya berjuang untuk mengangkat martabat negara.
Perperangan dijadikan sebagai landasan untuk menun-
jukkan kekuatan dan kehebatan negara mereka.
Keinginan mereka adalah meraih kem
Jepang dikenal sebagai golongan tenta
berpindah-pindah dan dianggap kej
heran tentara Jepang sangat ditakuti k




sikap bangsa Jepang yang sebenarnya. Semangat men-
capai kemenangan membuat mereka kehilangan pertim
bangan, sehingga rela melakukan apa saja.

Keinginan Jepang untuk menguasai dunia melalui
perperangan dan jalan kekerasan menerima ganjaran.
Negara itu dihancurkan bom atom yang diluncurkan
oleh AS. Dunia menyangka Jepang tidak mampu
bangkit kembali setelah mengalami kehancuran dan
kemusnahan. Namun, semua dugaan itu meleset karena
ternyata Jepang mampu bangkit dari kekalahan dan
muncul sebagai penguasa perkonomian dunia. Padahal,
untuk membangun dan membina kembali perekono-
mian suatu negara yang sudah hancur merupakan
suatu hal yang mustahil. Namun, Jepang mampu
melakukan semua itu dalam waktu kurang dari dua
puluh tahun. Oleh karena itulah, kebangkitan Jepang
tersebut dianggap sebagai suatu keajaiban.

Pada masa awal kebangkitannya, produk yang dihasil-
kan Jepang tidak mendapat sambutan karena dianggap
tidak bermutis. Sentimen kebencian karena kekejaman
dan penghanciran yang dilakukannya selama masa
perang menyebabkan produk Jepang diboikot beberapa
negara. Selain i, pada saat itu, produk Barat lebih
disukai dan dianggap lebih berkualitas.

Natnun, kendaraan generasi pertama Jepang seperti
Mazda dan Toyota yang tampak seperti mainan anak-
anak, mampu menguasai pasaran dunia dan mendapat
permintaan yang tinggi. Mobil produksi Jepang diakui
lebih hemat bahan bakar dan mudah dikendarai
dibandingkan dengan produksi Barat. Mobil produksi
Barat lebih besar, berat, dan memerlukan perawatan
yang lebih.

Beberapa dekade yang lalu, banyak orang, termasuk
bangsa Asia, merasa malu dan ragu-ragu untuk meng-
gunakan produk buatan Jepang. Namun, sekarang,
produk Jepang menjadi rebutan konsumen dan diakui
sebagai produk yang terbaik di dunia.

Jepang vang telah hancur akibat perperangan mampu
melakukannya. Sedangkan kebanyakan negara yang
tidak mengalaminya tetap berada di posisi bawah.
Keberhasilan itu merupakan hasil usaha yang sungguh-
sungguh, kerja keras, dan kesediaan bekerja dalam
waktu yang lebih lama. Orang Jepang sadar negara me-
merlukan pengabdian mereka. Mereka bekerja berkali-
kali lebih giat daripada orang lain untuk memulihkan
keadaan negara mereka yang hancus. 'Sebenarnya,
orang Jepang bukan gila ketja. Namun, mereka mefig-
anggap kerja sebagai tanggung jawab dan sumbangan



pada negara.

Hasilnya, produktivitas negara Jepang meningkat tajam
dan angka PDE negara pun naik berlipat ganda.
Perekonomian Jepang berkembang pesat sejajar dengan
pertumbuhan  industri mesin pada era 1960-an.
Awalnya, kemunculan Jepang sebagai negara industri
dianggap tidak akan mempengaruhi dan menyaingi
negara Barat. Malah, anggapan itu datang dari negara
negara Barat sendiri Menurut mereka, Jepang tidak
akan mampu menyaingi mereka. Setelah perang, seperti
ketinggalan seratus tahun jika dibandingkan dengan
negara Barat.

Akan tetapi, ternyata segala anggapan itu meleset. Pere-
konomian Jepang terus berkembang pesat dan bertam-
bah kokoh setelah memasuki dasawarsa 1970-an.
Produk Jepang mulai menguasai dunia dan perusahaan
nya selalu memikirkan produk baru vang tepat untuk
dijual dan dipasarkan, khususnya di negara-negara
dunia ketiga dan yang sedang membangun.

Saat ini, produk Jepang dapat diperoleh di berbagai
tempat. i Indonesia, jalan raya penuh bukan hanya
dipenuhi kendafaan produk Jepang. Tetapi berbagai
produk sakanan Jepang pun dapat diperoleh dengan

mudah di pusat-pusat perbelanjaan. Selain mengekspor
dan memasarkan produknya, orang Jepang juga
memnjual nama negaranya, sehingga produk tersebut
dikenal. Dengan promosi terus-menerus, produk Jepang
digunakan dan dikenal secara luas, bahkan oleh
penduduk yang tinggal di daerah terpencil sekalipun.
Meskipun Jepang mengagumi teknologi Barat, mereka
tidak terpengaruh dengan cara hidup orang Barat.

Mereka masih mampu mempertahankan nilai-nilai
tradisi dan kepribadian Asia yang diwariskan kepada
mereka. Segala nilai diterapkan dan diwujudkan dalam
aturan dan cara mereka bekerja. Meskipun kehidupan
bangsa Jepang berubah dan semakin banyak di
pengaruhi oleh nilai dari Barat, identitas dan budaya
asli masih mengakar dalam masyarakat Jepang. Orang
Jepang masih menjadi orang Jepang. Namun, orang
Jepang modern tidak pernah melupakan tradisi dan
wartisannya. Itulah kehebatan dan keajaiban bangsa
Jepang vang jarang ada pada bangsa- bangsa lain.

Kebanyakan negara mudah hanyut dan lupa pada akar
budaya bangsanya.



Keistimewaan mobil Jepang dibandingkan dengan
produksi Barat

- Hemat bahan bakar
- Mudah dikendarai
- Lebih ringan

Produk Jepang diakut sebagai salah satu
produk terbatk dunia

Nilat-nilal tradist dan kepribadion Asia diterapkan
dalam aturan dan cara meveka bekerja

Jepang merupakan negara yang berhasil menerapkan
Total Quality Management (TOM).

Keberhasilan Jepang dalam bidang ekonomi berhubung-
an erat dengan pengelolaan yang ahli dan produksi
yang tinggi. Jepang merupakan negara vang berhasil
menerapkan Total Quality Management atau TOM.
Sistemn pengelolaan TOM di Jepang berbeda dengan
sistern di negara Barat. Organisasi, perusahaan, dan
pabrik Jepang mementingkan kerja tim dari pada kerja
individu. Melalui sistem ind setiap bagian dan pekerja
dianggap sebagai komponen penting dan ber

tung satu sama lain untuk menghasi
kualitas. Keberhasilan sebuah orgamsa
att adalah keberhasilan bersama.

pemilik mendapat imbalan. Di epa.ﬂ;.f I?mwah@/
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dianggap sebagai komponen penting yang sebanding
dengan pihak atasan. Setiap pekerja mempunyai hak
dan peranan untuk kejayaan organisasi dan perusa-
haannya. Sikap baik pada pekerja dan sistem insentif
yvang diterapkan menjadikan pekerja Jepang sebagai
pekerja terproduktif. Kesungguhan para pekerja Jepang
pada pekerjaan mereka menjadikan organisasi mereka
dapat bersaing dengan bangsa lain dan mampu
menyamai perusahaan Barat yang kuat.

Kemunculan Jepang sebagai penguasa bidang industri
otomotif pada era 1980-an menyebabkan beberapa
pabrik otomotif AS bangkrut. Kendaraan yang dihasil-
kan Jepang, seperti Honda, lebih murah, hemat bahan
bakar, biaya perawatan tidak tinggi, dan berpenampi-
lan menarik. Usaha untuk meningkatkan mutu produk
mereka dilakukan terus menerus dan memberi hasil
konkret. Saat ini, Jepang dikenal sebagai penghasil
barang berkualitas tinggi. Jepang berhasil menghapus
citra "besi tua" yang pernah menjadi label setiap barang
hasil produksinya. Semua itu tercapai berkat TMQ yang
diterapkan dalam sistern kerja mereka.

Keberhasilan pengelolaan TOM di Jepang didukung
oleh beberapa faktor. Beberapa di antaranya adalah
kerja kefas, disiplin tinggi, kesetiaan pada organisasi,

hemat waktu, kerja sama antara pihak swasta dan
pemerintah, dukungan rakyat dan keluarga, dorongan
pihak yang berkuasa, sistem keiretsu, dan kebijaksana-
an mengelola segala sumber daya. Sumber daya alam di
Jepang terbatas dan karena itu, perlu pengelolaan
sebaik mungkin. Bangsa Jepang menggunakan semua
sumber daya dengan baik, termasuk mengolah kembali
bahan- bahan bekas. Jepang banyak mengimpor bahan
mentah dari luar negeri. Hasil hutan yang sedikit
mereka jaga untuk masa depan. Jepang membuiktikan
mereka mampu berkembang dan menjadi sebuah
negara maju meskipun sumber daya alam mereka
sedikit. Namun, sayangnya, negara lain yang merniliki
sumber daya alam banyak tidak dapat mengikuti jejak
Jepang.

Perbedaan bangsa Jepang dan negara lain terletak pada
semangat dan kelihaian mereka dalam mengelola suatu
perusahaan. Bangsa Jepang tidak mudah merasa kalah
dan putus asa. Meskipun bangsa Jepang memiliki
banyak kekurangan dan kelemahan, mereka selalu

berusaha mengatasi dan memperbaiki hal itu.

Mereka mau belajar dari bangsa yang maju. Mereka
menggunakan, meniru, dan memodifikasi hasil katya
orang Barat, sehingga penggunaannya menjadi lebih



praktis bagi konsumen. Jadi, salah satu syarat untuk
mencapai keberhasilan adalah tidak malu belajar dan
orang lain. Kemauan untuk belajar dan diajar menjadi-
kan bangsa Jepang sebagai penguasa ekonomi dunda.
Mereka menempuh berbagai halangan, rintangan, dan
cobaan untuk mencapai keberhasilan.

Selain memiliki daya tahan yang tinggi, keberhasilan
orang Jepang juga didukung oleh sistem pengelolaan
TOM yang melibatkan pihak atasan dan pekerjanya.
Mereka tidak bekerja dan bergerak sebagai individu
ataupun komponen yang berlainan, tetapi satu kesatu-
an atau tim. Setiap kesatuan atau tin memilili keingi-
nan dan kepentingan yang sama. Mereka meletakkan
keberhasilan organisasi dan perusahaan melebihi kepen
tingan pribadi. Keberhasilan badan usaha dan perusaha
an dianggap sebagai keberhasilan semua pihak dan
bukan milik individu. Setiap kedudukan pekerja diang-
gap penting dan pengelola tidak mendapat pengutama-
an. Bangsa Jepang melakukan suatu pekerjaan dengan
benar untuk menghasilkan kualitas kerja dan produksi
yang baik. Untuk mencapai kualitas kerja yang baik,
diperlukan komitmen, kerja sama, dan pengelolaan
terpadu antara atasan dan bawahan. Itulah sistem
pengelolaan TQM Jepang yang tidak dipraktikkan
negara Barat dan negara-negara berkembang,

Faktor-Faktor keberhasilan TQM di Jepang

- Budaya kerja keras

- Disiplin kerja tinggi

- Setig pada organisasi

- Kerja sama antara swasta dan pemerintah

- Dukungan rakyat dan keluarga

- Dorongan pthak berkuasa

- Mampu mengelola sumber daya dengan baik.

Eemunculan Jepang sebagal penguasa di bidang otomotif
pada eva 1980-an menyebabkan beberapa pabrik otomotif AS
bangkrut

Eomitmen, kerja sama dan pengelolaan yang terpadu antara
atasan dan bawahan menghasilkan kualitas kerja yang baik.



PENGELOLAAN

Perusahaan di Jepang menerapkan peraturan Tepat Waktu.

Bangsa Jepang memiliki komitmen tinggi pada peketja-
an mereka. Setiap pekerjaan perlu dilaksanakan dan di
selesaikan sesuai jadwal agar tidak menimbulkan pem-
borosan. Jika tidak mengikuti jadwal, maka penyelesai-
an pekerjaan akan lambat dan menimbulkan kerugian.
Jika dilakukan terlalu cepat, maka dapat menimbulkan
kekeliruan. Oleh karena itu, perusahaan di Jepang
atu peraturan, yaitu "Tepat Waktu".

ini, biaya penyimpanan, pengadaan
. gia.n pengeluaran produk dapat dimind-
Ah itu membuat produk Jepang lebih
gkan negara lain.

Cara itu memberi rangsangan pada pekerja untuk meng
optimalkan segala sumber daya vang ada. Pada saat
yang sama, juga menjadikan pekerja mereka lebih pro-
duktif dan disiplin. Untuk, mencapai sistern ini, peketja
harus memberikan seluruh perhatian pada pekerjaan
dan tidak boleh membuang waktu dengan obrolan
tidak berguna, bercanda, dan istirahat terlalu lama.
Pekerja Jepang hanya bersenang-senang setelah selesai
bekerja. Mereka menggunakan seluruh waktu istirahat
untuk bersenang-senang dan melepas ketegang an saat
bekerja. Mereka amat mementingkan kualitas dan
kuantitas kerja mereka. Untuk menghasilkan kualitas
dan kuantitas kerja yang terbaik, para pekerja harus
bekerja sebagai satu tim. Dalam tim, bawahan dan
atasan bekerja sama sebagai satu keluarga.

Bagi orang Jepang, pengelolaan yang cekatan dan ino-
vatif dinilai penting untuk menyukseskan pekerjaan.
Oleh karena itu, budaya kerja di Jepang memberikan
penekanan pada strategi pengelolaan yang disebut Kai
Zen., Hampir semua orgamnisasi di Jepang menerapkan
sistern pengelolaan ind. Kai Zen adal
kualitas kerja yang menekankan pada tiy
yaitu peningkatan kerja secara teru
diukur, dan dilaksanakan secara




sasaran yang hendak dicapai para pekerja sebanding
dengan kapasitas yang tersedia dalam perusahaan.

Dalam prinsip Kai Zen, bawahan diberi keutamaan
dengan mengurangi tekanan kerja hingga tingkat yang
rendah. Dengan begitu, pihak pengelola dapat mema-
stikan cara yang tepat agar para pekerjanya dapat
bertugas dengan lancar dan sempurna tanpa hambatan
dan halangan yang dapat menurunkan produktivitas
mereka. Untuk mengurangi perbedaan antara pekerja
dan pengelola, pabrik-pabrik di Jepang menggalakkan
pemakaian baju seragam. Cara tersebut dapat meng-
urangi konflik dan ketegangan antara bawahan dan
atasan. Hal itu juga dapat meningkatkan produktivitas
kerja dan mengurangi biaya pengeluaran. Pihak penge-
lola memerhikan dukungan bawahan untuk mengenda-
likan organisasi dan perusahaan. Sebaliknya, pekerja
bawahan memerlukan pengelola agar sistern kerja
berjalan teratur dan sempurna.

Strategi pengelolaan yang diterapkan di Jepang mencip-
takan keajaiban di negara itu dan mencapai keberhasil-
an besar dalam bidang ekonomi dalam jangka waktu
yang relatif singkat. Pengelolaan strategi dan prinsip
Kai Zen dinilai/penting untuk mewwujudkan budaya
kerja yafig, kuat. Prinsip itu menanamkan kesetiaan

pekerja pada perusahaan. Hal itu juga dapat mempere-
rat kerja sama antara pihak pengelola dan bawahan,
serta mengoptimalkan biaya dan waktu untuk meng-
hasilkan produk yang berkualitas tinggi dalam kuan-
titas besar. Hal yang lebih penting adalah dapat mencip
takan prestasi dan motivasi melalui pemberian insentif
dan bonus menarik dibandingkan dengan gaji pokok
yang diterima para pekerjanya.

Keutamaan Kai Zen

- Mewujudkan budaya kerja yang kuat

- Menanambkan kesetinan pekeria pada perusahaan

- Mempererat kerja sama antara pthak pengelola dan pekerja
- Mengoptimalkan biaya dan waktu

- Menciptakan prestasi dan motivasi kerja

Bekerja dalam satu fim menghasilkan
kualitas dan kuantitas kerja terbatk
Kat Zen adalah penerapan kuglitas kevja yang menekankan
vada tiga aspek utama, yaitu peningkatan kerja secara
terus-meMerus,
dapat divkur, dan dilaksanakan secara bertghay.
Berkat strategt pengelolaan, i
Jepang mencapal keberhasilan besar dalam bidang ekonomt.



Kebangkitan Jepang sebagai penguasa perekonomian dunia
banyak dibantu oleh perusahaan, perniagaan, dan
perdagangan yang dikuasai keluarga fertentu.

Kebangkitan Jepang sebagai penguasa perekonomian
dunia banyak dibantu oleh perusahaan, perniagaan,
dan perdagangan yang dikuasai keluarga tertentu. Prin-
sip keiretsu sudah lama terwujud dalam masyarakat
ckonomi Jepang. Prinsip tersebut merupakan salah satu
faktor utama dalam kemajuan perekonomian Jepang.
Meskipun prinsip keiretsu tidak lagi mempunyai

: b dan tidak lagi praktis dalam sistem

i tetapi  tetap memainkan peranan

erifing emajuan perckonotmian Jepang.
f \"'Secara al, vang dimaksud dengan keiretsu
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adalah gabungan perusahaan yang dimiliki oleh keluar-
ga vang sama. Usaha itu adalah usaha keluarga yang
diwarisi secara turun-temurun. Contoh keiretsu terbesar
dan paling berpengaruh di Jepang adalah Mitsubishi,
Mitsui, dan Sumitomo. Perusahaan perusahaan keiretsu
mengelola berbagai usaha dan sogo shosha. Ia mengua-
sai industti perbankan dan beberapa perusahaan
raksasa. Semua itu dirangkum dalam satu kumpulan
perusahaan induk sebagai pemegang saham terbesar.
Operasi usaha dan perdagangan keiretsu meluas sam-
pai ke luar negeri.

Awalnya, perusahaan-perusahaan keiretsu mengelola
usaha kecil-kecilan dan hanya sebuah perusahaan yang
dimiliki dan dikelola oleh sebuah keluarga. Pada awal-
nya, Mitsubishi merupakan sebuah perusahaan perkapa
lan yang didirikan Iwasaki Yataro pada tahun 1870.
Kemudian, perusahaan itu memasuki bidang pertamba-
ngan, pabrik besi baja, bank, kertas, dan sebagainya.
Keterlibatan Mitsubishi dalam bidang-bidang tersebut
dilakukan melalui anak anak perusahaan dan juga

membentuk satu gabungan dan serik

zaibatsu. o
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Organisasi zaibatsu menjadi sumber kekuatan perusaha
an yang berdasarkan keiretsu, sehingga memungkinkan
nya menjadi sebuah perusahaan yang besar, kuat, dan
memonopoli beberapa sektor perekonomian di Jepang.
Munculnya perusahaan keiretsu dan zaibatsu memba-
ntu perkembangan ekonomi Jepang sebelum perang.
Kedua bentuk organisasi itu memberikan dasar yang
kuat dalam kebangkitan Jepang sebagai penguasa
ekonomi setelah perang.

Di Jepang, meskipun perusahaan dimiliki keluarga,
dalam sebagian keiretsu, terdapat pemisahan antara
pihak pemilik dan pengelola. Mitsui merupakan perusa-
haan yang menggunakan sistemn pemisahan yang jelas
antara kedua elemen penting tersebut, suatu elemen
yang penting dalam suatu organisasi. Sejak awal Mitsui
didirikan, keluarga pemilik tidak mencampuri urusan
yang berkaitan dengan pengelolaan. Itu suatu hal yang
langka dan bertentangan dengan prinsip pengelolaan
dan pengoperasian sebuah perusahaan di Barat dan
negara-negara lain. Biasanya, di perusahaan itu, ada
- i yang menentukan segala keputusan dan
'T garu;aﬂ S15tem dalam peiuﬁahaan

Dalam perusahaan keiretsu, keluarga pemilik
meﬂgmsm’_r’abamﬂ tertinggt

Bigsanya, perusahaan keluarga tidak dapat bertahan lama
Suzuki merupakan salah satu contoh kegagalan ketretsu

Keiretsu digkui sebagai factor ulama kemajuan
perusahaan-perusahaan Jepang di luar negeri.




Kebangkitan Jepang sebagal penguasa perekonomian dunia
banyak dibantu oleh perusahaan, perniagaan, don
verdagangan yang dikuasal keluarea tertentu.

Kebanyakan perusahaan keiretsu, keluarga pemilik
menguasai jabatan tertinggd, sehingea tidak ada pemisa-
han antara pihak pernilik dan pengelola. Pada tahap
awal, orang yang bekerja dalam perusahaan keluarga
itu diperlakukan seperti anggota keluarga. Mereka tidak
hanya ma.kan dan tidur di rm:nah pemilik, tetapi kehidu

i gaji, tetapi uang saku. Hal itu diber-

' para pekerja bukan dianggap sebagai
3 kerja, melainkan sebagai perintis

h}ﬁgar menjadi pedagang vang sukses.

Setelah itu, barulah mereka diberi kebebasan untuk
membuka usaha sendiri. Mereka diberikan bantuan
keuangan untuk membuka toke atau cabang baru. Juga
boleh menggunakan nama tempat ia bekerja sebelum-
nya. Sokongan dan bantuan yang diberikan pihak
majikan membuat perusahaan di Jepang berkembang
dengan pesat. Seiring perkembangan pesat sekarang ini,
sistem perusahaan keluarga seperti itu sudah tidak

relevan lagi.

Kini pekerja baru dipisahkan secara sosial dan keluarga
pemilik. Waktu kerja dan cuti diperkenalkan. Gaji dan
borus ditetapkan dalam jumlah tertentu. Dengan
demikian, hubungan antara pihak pekerja dan pemilik
hanya sebatas hubungan ekonomi. Meskipun dernikian,
kesetiaan pekerja pada perusahaan masih dipertahan-
kan dan menjadi faktor bertahannya setengah dari
perusahaan keiretsu hingga saat ini. Biasanya,
perusahaan keluarga tidak dapat bertahan lama karena
setelah beberapa generasi terjadi kemerosotan.

Natnun, kesediaan perusahaan-perusahaa
Jepang melakukan perubahan dan pem

pengelola dan pemilik membuat peru
maju dan berkembang. Karena pe




tidak mampu bersaing dan berada pada keadaan statis.
Pengendalian otoriter oleh pemilik perusahaan keluarga
menyebabkan pengelolaan tidak bebas bertindak dan
menyusun strategd usaha yang sesuai dengan perkemba
ngan zaman. Akibatnya, perusahaan tidak dapat
berkembang dan maju.

Suzuki merupakan salah satu contoh kegagalan perusa-
haan keiretsu. Sebenarnya, kegagalan Suzuki disebab-
kan oleh pemusatan kekuasaan kepada pemiliknya.
Banyak keputusan yang berhubungan dengan masa
depan perusahaan tidak dapat ditangani dengan baik,
terutama ketika terjadi kemerosotan perekonomian.
Suzuki dibangun oleh Kaneko dan sebuah perusahaan
lokal kecil. Kemudian, perusahaan itu berkembang
menjadi perusahaan internasional terkenal. Karena
kekerasan hati pihak pemilik untuk mempertahankan
kekuasaannya, wusaha menyusun kembali struktur
perusahaan tidak dapat dilaksanakan. Jika pengalihan
kekuasaan dapat dilaksanakan, kemungkinan, perusa-
haan Suzuki dapat diselamatkan dan menyejajarkan
posisinya defigan perusahaan keiretsu yang maju.

Saat imi perusahaan-perusahaan di Jepang mencoba
mengubah sistemkeiretsu, karena sistem itu tidak popu-
ler lagi. Salale satu faktor hendak dihapusnya sistem

keiretsu adalah karena munculnya sistern saham silang.
Sistem ini menyulitkan pihak pengelola untuk menjalan
kan tugas dan mengendalikan perusahaan. Melalui
sistemn baru ind, penjualan saham hanya dapat dilaku-
kan pada kalangan perusahaan gabungan saja. Selain
itu, sistem ini juga memperbolehkan penanam modal
menetapkan kaki tangan yang banyak dan dengan
harga lebih tingsi daripada harga pasaran.

Di balik kekurangan sistemnya yang banyak dikritik,
keiretsu diakui sebagai faktor utama kemajuan
perusahaan-perusahaan Jepang di luar negeri. Sebuah
perusahaan yang melebur di luar negeri membawa
pengusaha dan pakar keiretsu untuk mewujudkan
suatu operasi yang diperlukan. Oleh karena itu, pengu-
saha asing tidak perlu mencari penanam modal baru
ataupun perundingan yang memakan waktu lama.
Sebenarnya, selain memjadikan perusahaan Jepang
mainpiu bersaing dalam pasaran negara-negara industri
Barat, sistem keiretsu meminimalkan risiko. Hal itu
sekaligus juga mendorong kemajuan perekonotmian
Jepang dan membuat banyak negara merasa iri.



Sistern pemasaran Jepang mulal diperkenalkan pada tahun
1960 oleh anggota Mitsui yang tinggal di Edo.

Sistem Pemasaran Jepang mulai diperkenalkan pada
tahun 1960 oleh anggota Mitsui yang tinggal di Edo
(nama lain Tokyo). la membuka gedung pertama yang
menjadi penanam modal untuk para pelanggan. Ia me-
nentukan produk yang mereka perlukan dan memilih
produk untuk mereka. Saat ia memperkenalkan sistem
pemasaran tersebut, Jepang diperintah oleh Tokugawa
=118 sistem tertutup. Semua pintu masuk

orang luar., Namun, kegiatan perdaga-
g berkembang pesat dan banyak pusat
can cul di Osaka. Kemudian, para peda-
ikan organisasi organisasi besar dan pelan-

pelan mengembangkan sistem perdagangan yang kom-
pleks dan meliputi tata cara pedagang membentuk gabu
ngan untuk melindungi kepentingan mereka.

Pada masa itu, seluruh sistem perdagansan dikuasai
para pemborong dan pedagang besar yang memainkan
peran sebagai orang ketiga. Mereka juga bertindak
sebagai perantara dalam wilayah sistem pengelolaan
dan wurusan perdagangan di Jepang. Perdagangan
hanya terbatas di dalam negeri. Sistemn tertutup yang
diterapkan pemerintahan Tokugawa menyebabkan
Jepang hidup dalam keadaan terasing dan terpencil
Hubungan perdagangan Jepang dengan negara-negara
lain sangat minim. Namun, hal itu berubah ketika
Jepang terpaksa membuka pintu kepada pihak Inggris
yang membantunya menjatuhkan pemerintahan Toku-
gawa dan menaikkan pemerintahan baru di bawah
kekuasaan Meiji.

Kaisar Meiji melakukan berbagai perubahan dalam pe-
merintahan dan menerapkan sistem luar. Raja itu ingin

mengubah Jepang menjadi negara yang k




skala besar sererti besi baja dan tekstil. Saat itu, perusa-
haan jasa tidak diperhatikan. Segala perhatian diberi-
kan pada bidang pengeluaran, sedangkan peredaran
tidak diperhatikan. Para pedagang besar atau yang
disebut pengusaha kota membentuk kelompok produ-
sen dan perdagangan yang disebut Zaibatsu.

Zaibatsu menjadi kelompok pedasang vyang cukup
berkuasa dan menguasai hampir keseluruhan kegiatan
perdagangan. Mereka masih menerapkan pendekatan
dari gaya tradisional para pedagang pada zaman
Tokugawa. Kelompok pedagang itu tidak dipengaruhi
oleh corak dan perikiran pernasaran Barat.

Namun, keadaan mulai berubah pada era 1930-an. Saat
itu, pendekatan pemasaran Amerika Serikat diterapkan
dalam sektor konsumen. Hal itu berangsur-angsur mem
pengaruhi perdagangan di Jepang. Setelah Perang
Dunia II, gaya pemasaran Jepang mengalami peruba-
han. Dimulai pada era ketika kekaisaran Jepang melak-
sanakan berbagai cara untuk memulihkan kembali
keadaan perékonotiannya yang terpuruk.

Pemerintah memberi dorongan pada industri yang di
anggap penting  untuk memulihkan perekonomian.
Salah sdtw, dampak pelaksanaan sistemn pembaruan

ekonomi itu adalah munculnya konsumen dalam jum-
lah besar. Golongan itu membantu perkembangan pere-
konomian Jepang dengan cepat. Imbasnya, Jepang
mainpu menghasilkan pertumbuhan ekonomi dengan
pendapatan perkapita tertinggi. Taraf hidup mereka
semakin baik dan mendorong peningkatan penggunaan
dan permintaan barang serta keperluan lainnya. Indus-
tri produk konsumen berkembang dengan pesat. Tidak
heran banyak perusahaan Jepang ikut berubah haluan
dan memasuki bidang industri yang mementingkan
konsumen

Keadaan tersebut menimbulkan persaingan ketat antara
perusahaan-perusahaan Jepang untuk merebut pasa-
ran. Akibatnya, timbul kesadaran yang berkaitan deng-
an pemasatran, buku-buku pemasaran menjadi popular.
Banyak buku diimpor dari Barat dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Jepang, bangsa Jepang dapat mempela-
jari segala teori, praktik, dan aspek pemasaran.

Oleh karena itu, sistem perdagangan dan pemasaran
Jepang banyak dipengaruhi oleh Barat, khususnya AS.
Tim pengusaha Jepang dikirim ke Amerika untuk mem-
pelajari teknik-teknik dalam berbagai bidang perdagang
an dan pemasaran. Kemudian, semua ilmtt pengetahir-
an itu dibawa ke Jepang, termasuk peralatan, teknik,



dan strategi pemasaran yang diterapkan di perusahaan-
perusahaan besar AS. Jepang belajar dan menyesuaikan
dengan ilmu pemasaran tersebut dengan budaya dan
tradisi bangsanya.

Aspek-aspek pemasaran Jepang

- Mengimpor buku-buku pemasaran dari Barat dan diterje-
mahkan ke dalam bahasa Jepang

- Mengtirim Him pengusaha Jepang ke Amerika

- Belajar dan menyesuaikan segala tlmu pemasaran

Sistem fertutup yang diferapkan pemerintahan Tokugawa
menyebabkan Jepang hidup dalam  keadoan terasing dan

terpencil

Zaibatsu adalah pengusaha kota yang membentuk kelompok
produsen dan perdagangan.

Zaibatsu menjadt kelompok pedagang yang cukup berkuasa
dan menguasat hamptr keseluruhan kegiatan perdagangan.

dan pemasaran Jepang banyak dipenga
ya AS.

Keisan merupakan pembaharuan secara berkestnambungan
dalam budaya kerja.

SATU HAL lagi yang menjadi kunci keberhasilan bang-
sa Jepang adalah keinginan mereka yang tinggi untuk
memperbaiki diri dan mencapai keinginannya. Untuk
mewujudkan keinginan itu, mereka menerapkan kon-
sep keisan, yaitu pembaharuan secara berkesinambung-
an dalam budaya kerja mereka. Pembaharuan itu meli-
puti ciptaan, ide, produk, dan cara hidup yang baru.

Untuk melakukan pembaharuan, mer@Tka
bersikap kreatif, inovatif, dan produlktif.
percaya jika hanya berithajinasi, maka
baru hdak akan terwu_]ud Sebahkny
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dapat menyampaikan pandangan dan pendapatnya.
Setiap orang berpotensi menghasilkan ide kreatif dan
inovatif. Para pekerja diberikan kebebasan mengungkap
kan segala idenya.

Pembaharuan penting untuk membuat mereka mampu
bersaing dengan negara yang lebih maju. Pembaharuan
juga menjadikan negara dengan sumber daya minim
seperti Jepang dapat hidup mandiri menggunakan
segala potensi yang ada.

Untuk memajukan perindustriannya, bangsa Jepang
tidak bergantung pada teknologi Barat. Namun, mereka
belajar dan meniru teknologi itu. Kemudian, teknologi
itu disesuaikan dengan budaya kerja dalam organisasi
Jepang. Teknologi menghasilkan penemuan yang lain.
Dapat dikatakan hampir semua produk -elektronik,
optik, bahan kimia, nuklir, dan sebagainya adalah hasil
buatan Jepang sendiri.

Jepang mampu melakukan hal itu karena fokus meng-
embangkansinfrastruktur penelitian dengan menyedia-
kan alat-alat canggih dengan peralatan paling mukta-
hir. Kepentingan penelitian dan pengembangan (Rese-

arch and Development/RED) bukan hanya dalam sektor
perindustrian .« melainkan juga sektor perekonomian

lainnya. Ré&D juga dapat mencetuskan berbagai pemba-
haruan untuk memajukan sektor perindustrian. Jepang
berhasil karena sikap dinamis mereka. Pembaharuan
merupakan perlawanan terhadap keadaan statis. Mere-
ka harus mau melakukan perubahan dan pembaharuan
agar menjadi bangsa yang maju dan mampu bersaing,.

Kita juga harus menerapkan konsep keisan dalam bu-
daya kerja dan kehidupan jika ingin maju dan berhasil
seperti Jepang. Konsep itu dapat dijadikan dorongan
agar kita selalu berpikir mencari pembaharuan untuk
memperbaiki cara kerja, mutu produk, dan meningkat-
kan produksi. Malah, sikap dan cara pandang terhadap
sesuatu juga perlu diubah. Konsep keisan hanya dapat
diwujudkan melalui tindakan dan usaha yang positif.
Untuk itu diperlukan kerajinan, kesungguhan, minat,
dan keyakinan.

Dalam konsep keisan, apa pun bentuk pembaharuan
yang dilakukan, kecil maupun besar, dapat memberikan
hasil dan kemajuan. Pembaharuan dapat menghilang-
kan kebekuan. Pembaharuan juga dapat membebaskan
seseorang, masyarakat, dan negara dan kungkungan bu
daya dan cara berpikir tidak relevan. Ity berarty, kita ha
rus meninggalkan cara lama, tetapi cara lama itu juga
dapat dikembangkan tanpa menghilangkan dasarnya.



Untuk memajukan konsep keisan dalam budaya ketja,
seseorang harus memiliki rasa ingin tahu yang tingsi,
mau belajar, tidak mudah putus asa, dan tidak takut
menghadapi segala cobaan. Bangsa Jepang membukti-
kan mereka dapat berhasil dengan menerapkan sema-
ngat bushide dan budaya keisan. Meskipun ukuran
tubrih mereka kecil, pikiran dan jiwa mereka besar.

Bangsa Jepang berhasil bukan hanya karena negaranya
kaya atau penduduknyva bijaksana. Mereka berhasil
karena mampu menghasilkan ide dan penemuan baru.
Tanpa perubahan pada dasar-dasar pemerintahan Meiji
dan sikap rakyatnya, Jepang mungkin sekali menjadi
salah satu dari negara-negara berkembang atau kelom-
pok negara miskin. Namun, dengan melakukan pemba-
haruan pada cara berpikir, bertindak, dan mengatur
hidupnya, bangsa Jepang membuktikan bahwa mereka
mampu berhasil di mana saja, sekalipun negara sering
dilanda gempa bumi. Jika Jepang dapat melakukannya,
bangsa lain pun bisa.?

embaha anemerlukari sikap

- Berdiskust bersama-sama

Hampir semug produk elektronik, optc,
bahan kimia, nuklir dan sebagainya
adalah hasil buatan Jepang sendiri.

Konsep keisan memerlukan kerajingn,
kesungguhan, minat, don keyakinan.

Pembaharuan dapat menghilangkan
kebekuan dan dapat menciptakan
ide yang lebih baik.




Sogo Shosha merupakan gabungan perusahaan yang terlibat
dalam berbagal lapangan perdagangan yang besar.

50G0O SHOSHA merupakan gabungan perusahaan be-
sar Jepang dengan mengelola berbagai jenis perdagang-
an. Dengan kata lain, sogo shosha adalah gabungan
konglomerat yang terlibat dalam berbagai lapangan per
dagangan besar. Banyak yang memperkirakan kalau
perusahaan sogo shosha baru tumbuh setelah Perang
Dunia II. Namun, sebenarnya, perusahaan-perusahaan
sueperh ini telah ada sejak abad 19, yaitu pada akhir era
* Tokugawa. Perusahaan sogo shosha
i1 Mutsui Bussan yang didirikan pada
Mitsubishi Shoji pada tahun 1918.
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Perang Dunia II meletus adalah C-Itoh, Maruberd, Iwai,
Nissho, Kanematsu, Ataka, Asano Bussan, dan Okura
Shoji. Sebenarnya, masih banyak perusahaan sogo
shosha yang aktif dalam dumnda bisnis dan perdagangan
di dalam dan luar negeri. Meskipun sejarah perkemba-
ngan dan perjalanan mereka sering mengalami pasang
surut, perusahaan perusahaan itu memberi sumbangan
yang cukup penting dalam kebangkitan Jepang sebagai
penguasa ekonomi, baik sebelum maupun sesudah
perang.

Persaingan di antara perusahaan-perusahaan ini menye
babkan para pekerjanya, dari atasan sampai bawahan,
bekerja dengan keras dan bersungguh-sungguh, sehing-
ga menghasilkan kemajuan yang luar biasa. Bangsa
Jepang dikenal sebagai bangsa yang kuat dan pandai
meniru. Peniruan yang mereka lakukan cukup kreatif,
sehingga mampu menambah nilai pada produk yang
mereka tiru.

Jepang dikenal dengan penelitian yang bertaraf interna-
sional. Penelitian merupakan salah satu aspek penting
pada perusahaan sogo shosha. Penelitian dan pendid

kan membuat p-erusahaan perdagang n




kerja dengan kemahiran tinggi. Itulah salah satu faktor
yang menjadikan Jepang sebagai penguasa ekonomi ter-
unggul di Asia dan juga dunia.

Faktor itulah yang menjadi dasar keberhasilan Jepang
dalam bidang ekonomi. Banyak negara yang berusaha
mengikuti langkah Jepang, termasuk mempelajari dan
menerapkan budaya kerja Jepang dalam sektor negeri

dan swasta.

Malaysia salah satu negara yang berusaha mencontoh
budaya dan etika kerja bangsa Jepang. Imbasnya, tetja-
di sedikit perubahan dalam segi budaya kerja dan pro-
duktivitas pekerja di negara tersebut. Sayangnya, peru-
bahan yang terjadi bersifat sementara dan tidak menye-
luruh. Malah, terdapat beberapa aspek budaya dan
etika kerja Jepang yang tidak dipahami secara utuh.

Situasi itu terjadi karena sikap dan sifat pekerja pekerja
di Malaysia belum dapat melepaskan diri dari cara kerja
yang lama. Budaya sogo shosha belum mengakar dalam
aansperusahaan dagang Malaysia. Untuk me-
utuh budaya bangsa Jepang, perlu pema
lap cara berpikir dan nilai tradisi mereka.

Cara Bangsa Jepang meniru

- Mempelajart

- Meneliti

- Meneliti suatu produk baru bangsa lain dan mengembang-
kannya

Bagsa Jepang dikenal sebagal bangsa
yang kuat dan pandal meniry

Penelition merupakan salah satu aspek
penting vada perusahaan Sogo shusha.




Tanshin dan Funin artinya adalah pekerja yang bersedia
dipindahtugaskan ke kawasan lain yang jauh dan tempat
tinggalnya.

DI JEPANG, jika seorang wanita pekerja menikah lalu
melahirkan, biasanya, mereka berhenti bekerja agar
dapat meluangkan seluruh waktunya untuk mengurus
rumah tangga. Mereka melakukan itu agar suami
mereka dapat memfokuskan perhatiannya tanpa memi-
kitkan wurusan rumah tangga. Dalam masyarakat Je-

ocan laki-laki dan wanita memiliki tugas ter-
peranan antara laki-laki dan wanita

seorang pekerja bersedia dipindahtugaskan ke kawasan
lain yang jauh dari tempat tinggalnya. Biasanya, berita
pemindahtugasan dipatuhi tanpa bantahan, meskipun
orang itu terpaksa berpisah dengan keluarga, istri, dan
anak-anaknya. Bagi orang Jepang, kerja lebih utama
daripada keluarga. Istri dan keluarganya juga memberi
dukungan pemuh kepadanya agar ia dapat mengabdi
kepada perusahaan dan organisasi tempatnya bekerja.
Ini dianggap sebagai suatu kehormatan dan kemuliaan.

Biasanya, pekerja Jepang yvang menerapkan prinsip
Tanshin funin pindah sendirian, tanpa membawa
keluarganya, meskipun perpindahan itu sangat jauh
sampai beratus-ratus kilometer. Perpindahan itu untuk
jangka waktu yang lama. Meskipun perpindahan itu
bersifat sementara, sebenarnya tidak mudah bagi sese-
orang untuk berpisah dari istri dan anggota keluarga
lainnya. Akan tetapi, orang Jepang tidak keberatan
melakukannya bila hal itu membawa kebaikan dan
manfaat untuk perusahaannya. Di tempat kerja baru,
mereka tinggal bersama rekan kerja di asrama yang
disediakan pemilik perusahaan. Mereka tidak memba-

pemborosan. e . E.\’ 8



Dengan cara seperti itu, pekerja dapat memberikan selu
ruh perhatian dan komitmennya pada pekerjaan tanpa
gangguan yang berkaitan dengan keluarga dan kehidup
an pribadi. Secara tidak langsung dapat mendorong
peningkatan prestasi dan produktivitas pekerja. Tanpa
disiplin tinggi, prinsip tersebut tidak dapat dilaksana-
kan dalam budaya kerja dan organisasi bangsa Jepang.
Keputusan meninggalkan keluarga dan tinggal seorang
diri bukan suatu keputusan mudah. Apalagi seseorang
terpaksa mengurus makanan dan minumannya secara
mandiri. Hanya orang vang memiliki jiwa kuat yang
dapat melakukannya.

Jika dibandingkan pekerja yang telah berkeluarsa, pe-
kerja yang masih bujangan mungkin tidak menghadapi
banyak masalah. Pekerja yang berkeluarga harus
menyesuaikan diri dengan kehidupan baru mereka.
Oleh karena itulah, pekerja yang terlibat dalam Tanshin
funin harus mampu hidup dalam kesunyian dan
memendam rindu kepada keluarga. Untuk mengatasi
hal itu, mereka menghabiskan waktu di tempat kerja
samnpai malagn. Dengan memusatkan perhatian pada
pekerjaan, mereka dapat mengalihkan pikiran dan
keluarga. Pada waktu yang sama dapat meningkatkan
kualitas dan kuantitas kerja mereka.

Peketja Jepang bekerja lima hari dalam seminggu. Hari
libur pada akhir minggu digunakan untuk pulang
menemui keluarga. Bagi pekerja yang tinggal di tempat
yang jauh, biasanya mereka pulang satu kali dalam dua
minggu. Dengan Sistem transportasi canggih dan cepat,
para pekerja itu tidak menghadapi masalah saat pulang
menetnui keluarga masing-masing. Di Jepang, pekerja
bolak-balik dari rumah ke tempat kerja merupakan hal
biasa meskipun terkadang perjalanan berjarak ratusan
kilometer.

Orang Jepang lebih suka menggunakan angkutan
uwimmum daripada kendaraan pribadi. Saat berada di
dalam bus ataupun kereta api, orang Jepang
menggunakab waktu luang itu untuk membaca. Orang
Jepang tidak suka menghabis waktu begitu saja. Mereka
sangat menghangai waktu dan menggunaka setiap
detik dengan hal yang bermanfaat. Hal itu berbeda
dengan para pekerja di Indonesia yang lebih suka
membuang waktu, mencuri waktu, dan melewati
waktu dengan sia sia tanpa aktivitas yang bermanfaat.

Satu lagi keistimewaan bangsa Jepang adalah mereka
berjalan dengan cepat. Meskipun berjalan eepat sering
dikaitkan dengan pengaruh cuaca yang dingin, pada
hakikatnya, hal itu memberikan gambaran. bahwa



waktu sangat penting bagi bangsa Jepang. Jika peketja-
an dapat diselesaikan dalam waktu satu hari, maka
mereka tidak akan menghabiskan waktu lebih dari itu.
Bangsa Jepang menepati waktu dan tidak suka menun
da-nunda pekerjaan. Mereka akan terus bekerja sampai
pekerjaan selesai. Semua itu dilakukan dengan cepat.
Bergerak dan bekerja cepat sudah menjadi rutinitas dan
karakter masyarakat Jepang., Untuk menyukseskan prin
sip Tanshin-funin di kalangan pekerja Malaysia, bukan
hal yang mudah. Selain memerlukan disiplin tingg,
prinsip tersebut juga menuntut pengorbanan yang tidak
sedikit, baik dan pekerja maupun keluarganya. Hal
seperti itu juga terjadi di Malaysia. Di Malaysia, para
pekerja akan lebih memilih untuk kehilangan pekerjaan
daripada berpisah dari keluarga dan kampung hala-
man. Untuk menyukseskan prinsip tersebut, perlu kerja
sama antara pekerja dan keluarganya. Jika tidak, maka
usaha untuk memindah tugaskan pekerja ke kawasan
lain akan menemui kegagalan. Tidak semua pekerja
bersedia dipindahtugaskan, apalagi harus berpisah
dengan anak-anak dan istri yang disayangi. Hal yang
lebih menytlitkan adalah jika pemindahtugasan itu
diangsap sebagai proses penurunan pangkat ataupun
usaha untuk menyingkitkan orang tersebut dan
perusahaan.

Bagi bangsa Jepang, prinsip Tanshin-funin merupakan
prinsip vang positif. Untuk memastikan keberhasilan
suatu perusahaan, perdagangan, atau organisasi lain-
nya, prinsip tersebut tidak dapat dihindari Agama
Islam juga menyarankan umatnya untuk berhijrah.
Hijrah merupakan proses yang melahirkan golongan
usahawan yang sukses. Orang Cina membuktikan hal
itu, yakni dengan berhijrah ke Asia Tenggara. Orang
Melayu yang berhijrah dan berusaha di negara orang
juga mendapatkan prestasi dan keberhasilan yang
dapat dibanggakan. Hijrah menjadi suatu faktor yang
penting dalam kemajuan dan keberhasilan perekono-
mian kebanyakan bangsa di dunda.

Meskipun hijrah dan prinsip Tunshin-funin merupakan
dua hal yang berbeda, keduanya memiliki pengertian
yang mirip, yaitu seseorang harus berani keluar dari
suatu lingkungan untuk berhasil. Setiap keberhasilan
memerlukan pengorbanan. Keberhasilan sering menun-
tut pengorbanan, misalnya perpisahan dengan kam-
pung halaman dan juga orang-orang tersayang. Meski
pun perpisahan itu tidak untuk selamanya, tetapi hal
itu dapat melatih seseorang menjadi kuat dan tecar.
Yang lebih utama dari hal ini adalah manifestasi pada
disiplin dan semangat yang tinggi. Ciri-eiri itulah yang
akan membedakan antara yang berhasil dan yang gagal.



Prinsip Tanshin-funin memerlukan

- Distplin Hinggi

- Pengorbanan besar

- Kerja sama dan pemahaman yang sama antara pekerja dan
keluarganya

Pekerja Jepang yang menerapkan prinsip
Tanshin-funin pindah tanpa membawa keluarea

Untuk mengatasi masalah jauh dari keluarga,
mereka menghabiskan waktu di tempat kevjo sampal malam.

Orang Jepang menepati waktu
dan tidak suka menunda-nunda pekerjaan

Hijrah menjadi faktor penting dalam kemajuan dan
keberhasilan
perekonomian kebanyakan bangsa di dunia

DAN INSENTIF HDNDA

Nilai gaji pekerja di Jepang termasuk salah satu yang
tertinget di dunia.

Gaji atau pendapatan pekerja di Jepang sangat tinggi.
Akan tetapi, jika dibandingkan gaji pekerja Barat, nilai
dasar gaji mereka termasuk lebih rendah. Sebagai con-
toh, nilai gaji yang diberikan perusahaan Honda meru-
pakan nilai terendah vyang diberikan perusahaan
otomotif di AS. Namun, kebanyakan organisasi atau
pun perusahaan di Jepang, pembayaran gaji selalu di
dasarkan pada prestasi kerja seorang
seseorang menunjukkan prestasi yang,
akan mendapatkan bonus atau imbalan

Sistem pembayaran gaji seperti itu l‘G.'I‘ﬁ‘n:h:l‘l:'.»a'r]:mﬂ,/4h
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meningkatkan prestasi dan mutu kerja di kalangan
pekerja Jepang. Sistem itu juga memberikan motivasi
kepada pekerja untuk melakukan pekerjaan sebaik-
baiknya. Untuk mempertahankan prestasi tinggi itu,
setiap tahun, organisasi di Jepang memberikan anuge-
rah inovasi kepada pekerja golongan bawah yang
berprestasi. Anugerah itu merupakan dorongan kepada
para pekerja untuk mengemukakan lebih banyak ide
baru dan mendorong mereka ikut terlibat dalam proses
pengelolaan. Selain itu, ind juga salah satu penghargaan
dan pengakuan kepada para pekerja yang memberi
sumbangan pemikiran pada perusahaan.

Perhatian organisasi Jepang kepada pekerja golongan
bawah berhasil menumbuhkan kesetiaan mereka untuk
membangun dan memajukan perusahaan secara ber
sama-sama. Para pekerja diangsap sebagai bagian dari
keluarga dan oleh karena itu, mereka harus diberi
pelayanan yang sesuai dengan hasil usaha, tenaga, dan
keringat mereka. Bagi perusahaan Jepang, pekerja
merupakan aset berharga dan tenaga penggerak utama

yang menentiikan berhasil tidaknya orgatisasi.

Berbeda dengan sistemn di perusahaan Barat. Di Barat,
pengelola lebih banyak memperhatikan pekerja golong-
an atas @aripada sistem pembayaran gaji, pemberian

insentif, dan kemudahan. Keutamaan yang diterima pe-
kerja golongan atas seringkali menyebabkan para peker-
ja tidak puas. Akibatnya, terjadi berbagai tindakan
yang merugikan perusahaan, tisalnya mogok ketja,
bekerja dengan lambat, protes, dan sebagainya, sehing-
ga mengurangi pendapatan perusahaan.

Sikap bekerja lebih dahulu dengan tidak terlalu memi-
kirkan gaji perlu diterapkan oleh pekerja di Indonesia.
Beketrja karena gaji tidak memberikan hasil yang sama
dengan bekerja semata-mata demi perusahaan. Yang
selalu terjadi adalah para pekerja hanya bekerja
sunggith-sungeuh  setelah dibayar dengan sejurnlah
uang dan diberikan berbagai insentif, seperti uang
lembur, cutl, waktu istirahat yang panjang, kemudahan
transportasi, dan tempat tinggal. Sistem kerja seperti itu
bukan bentuk motivasi yang baik karena biasanya tidak
akan bertahan lama. Lebih buruk lagi, di kalangan
pekerja timbul kebiasaan menuntut berbagai fasilitas
yang tidak masuk akal.

Meskipun standar gaji penting, tetapi hal itu tidak
menjadi gambaran pendapatan yang sebenatnya bagi
seorang pekerja. Malah, dapat dikatakan, penetapan
standar gaji seorang pekerja dalam jumlah tertentu
dapat mematikan motivasi, inovasi, dan kreativitas



dalam bekerja. Jadi, sebaiknya perusahaan di Indonesia
mencontoh sistem perusahaan di Jepang, Sistem yang di
gunakan perusahaan Honda dapat dijadikan acuan
untuk menciptakan suatu rancangan sistem insentif
yvang dapat memperbaiki kualitas dan prestasi di
kalangan pekerja.

Selain bonus tahunan, perusahaan Honda juga membe-
rikan bonus kehadiran kepada para pekerjanya. Pekerja
yvang masuk bekerja tiga puluh hari berturut-turut
tanpa absen akan diberi bonus harian. Jika seorang
pekerja tidak masuk bekerja, maka ia akan dikenakan
potongan dua persen dari gajinya. Imbalan menarik
dan pemberian bonus harian dapat menjadi pemacu
semangat para pekerja. Di samping itu, sistem tersebut
dapat meningkatkan kinerja para pekerja. Pembayaran
bonus tahunan diberikan berdasarkan keuntungan
yang diperoleh perusahaan.

Dengan demikian, setiap pekerja perlu bekerja dan ber-
usaha meningkatkan keuntungan perusahaan. Makin
besar keunttifican yang diperoleh perusahaan semakin
banyak bonus yang mereka terima. Jumlah bonus tidak
perlu ditetapkan dalam bentuk satu atau dua bulan
gaji, tetapi dibayar berdasarkan prestasi perusahaan
dan produktivitas yang ditunjukkan para pekerja.

Pemberian bonus merupakan cara perusahaan Jepang
berbagi keuntungan dengan para pekerjanya. Jika
mengalami  kerugian, maka para pekerja dan
perusahaan enanggungnya secara bersama-sama. Di
Jepang, perusahaan dan para pekerja merupakan
kesatuan yang tidak terpisahkan. Kedua unsur tersebut
terwujud dalam satu kesatuan yang utuh.

Penetapan standar gaji pada jumlah tertentu mematikan
- Motivasi

- Inovasi

- Kreativitas para pekerja

Bagt perusahaan Jepang, pekerja adalah aset berharga

Imbalan menarik dan pemberian bonus harign
dapat menjadi pemacu semangat para pekerja.

Jumlah borus diberikan berdasarkan prestasi
perusahaan dan produktivitas para pekerja



Eemunculan banyak "naga" dan "harimau kecil" di Asio
mampu mempengaruhi kedudukan Jepang sebagal penguasa
ekonomi di benua tersebut,

KEMUNCULAN BANYAK "naga" dan "harimau kecil"
di Asia, seperti Korea Selatan, Cina, Taiwan, Hong
Kong, dan Singapura mampu memengarubi kedudukan
Jepang sebagai penguasa ekonomi di benua tersebut.
Negara-negara tersebut menunjukkan pertumbiuhan
dan perkembangan ekonomi yang pesat ketika pengu-

nomi dunia, seperti AS, Inggris, Jerman, dan
menun]ukkan tanda-tanda keletihan.
3 ang sebelumnya berada dalam golong-
i aTcehJ seperti Cina dan Korea Selatan juga
ﬁelangkah menjadi raksasa dalam bidang
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ekonomi. Mereka juga berhasil menempatkan diri da-
lam kalangan negara berkembang, sehingsa jurang pe-
misah dengan negara maju semakin mengecil.

Cina dan Korea Selatan sedang mengikuti Jepang densg-
an jarak yang sangat dekat. Bahkan, menurut pakar
ekonomi, jika perekonotnian mereka dapat dipertahan-
kan, dalam waktu dua puluh tahun yang akan datang,
kedua negara tersebut dapat menyaingi Jepang dan
duduk sejajar dengan negara maju lainnya.

Perkembangan paling pesat dapat dilihat dari perekono
mian Cina. Dengan sistern perekonomdan terbuka,
negara itu mampu menarik penanam modal menanam-
kan modal mereka di sana. Pasaran Cina sangat besar
dan hal itu menyebabkan perekonomian mereka berkem
bang dengan cepat. Produk buatan Cina lebih murah
dibandingkan dengan produk buatan Jepang. Begitu
juga dengan Korea Selatan yang dianggap sebagai
permata Asia, yakni dengan munculnya sejumlah
perusahaan konglomerat gabungan yang terlibat dalam
berbagai sektor perindustrian.

Selain itu, perekonomian Jepang juga
kin lesu karena beberapa perkembang
terjadi pada bidang ekonomi,




ketidaktentuan, dan kejatuhan nilai mata uang utama
dunia. Namun, Negeri Matahari Terbit itu diperkirakan
dapat mempertahankan kedudukannya sebagai pengu-
asa ekonomi yang paling berpengaruh di Asia. Keberha-
silan Jepang mempertahankan statusnya sebagai "bapak
naga Asia" banyak dibantu oleh budaya kerja dan
perdagangan rakyatnya. Agar produk mereka marmpu
bersaing di dunia internasiorial, Jepang bukan hanya
memperbaiki dan meningkatkan kualitas produknya,
melainkan juga menciptakan berbagai barang lain yang
diperlukan konsumen, baik di tingkat mikro maupun
makro. Nilai setiap produk meningkat dengan menam-
bahkan ciri-citi baru dan berbagai fungsinya.

Di samping itu, keberhasilan Jepang mempertahankan
statusnya sebagai penguasa ekonomi dunia juga di
bantu industri hiburan dan jasa yang memberikan pen-
dapatan besar kepada negara itu. Salah satu industri
yang paling mendatangkan keuntungan adalah bisnis
hiburan meliputi bioskop, pusat rekreasi, taman ber-
main, lapangan golf, salon, dan sebagainya. Industri
keahlian, seperti keilmuan, penyewaan, penelitian, infor
masi, perhotelan, dan sebagainya juga ikut menghasil-
lan pendapatan yang besar, yaitu hampir sepuluh
triliun yen per tahun. Hal tersebut mampu mengurangi
ketergantungan Jepang kepada luar negeri. Di Jepang,

semua dapat diperoleh, termasuk hiburan. Jika sebeluimn-
nya banyak warga Jepang yang berwisata ke luar
negeri, maka saat ini, banyak turis asing yang datang ke
Jepang. Itu karena Jepang menyediakan berbagad
tempat wisata yang menarik, termasuk taman-taman.

Sikap patriotistne bangsa Jepang juga menjadi salah
satu faktor yang membantu keberhasilan ekonomi nega-
ranya. Bangsa Jepang bangga dengan produk buatan
negeri sendiri. Mereka juga menjadi pengguna utama
produk lokal dan pada saat yang sama juga mencoba
mempromosikan produk made in Japan ke seluruh
pelosok dunia. Makanan Jepang menjadi salah satu
makanan yang populer di mana-mana. Negara-negara
sedang berkembang menjadi sasaran ekspor produk
dan budaya Jepang di luar negeri. Bangsa Jepang
mencintai negaranya di atas segala-galanya. Mereka
mau melakukan apa saja demi negaranya, termasuk

mengorbankan diri dari keluarganya.

Di mana saja mereka berada, bangsa Jepang memperta-
hankan identitas dan jati diri mereka. Semua produk
mereka diberi label Jepang. Tulisan Jepang juga selalu
digunakan pada setiap produk yang dihasilkan. Walau
begitu, produk Jepang tetap dibeli dan menjadi rebutan
konsumen-konsumen di negara lain. Hal itu mertipakan



hasil ketekunan mmereka dalam meningkatkan mutu
produk mereka dan waktu ke waktu.

Di Jepang, dapat dikatakan produk dan barang baru di
hasilkan, dijual dan diedarkan di pasaran setiap
harinya. Dan barang elektronik kecil seperti radio sam-
pai kendaraan bermotor yvang bermerek. Para konsu-
men pun memiliki banyak pilihan, Sehingga tidak

memerlukan produk lain dari luar.

Produk Jepang banyak diekspor ke luar negeri. Bahkan
sebenarnya, Jepang bukan hanya mengekspor produk
dan jasanya, tnelainkan juga adat dan tradisinya. Di
Indonesia, makanan Jepang semakin diminati dan
ditemukan dengan mudah di pasar-pasar swalayan dan
restoran- restoran Jepang. Segala ramuan dan bahan
makanan Jepang tersebut dijual di mana saja. Memang
ada yang tidak sesuai dengan selera rakyat Indonesia.
Usaha memengaruhi negara lain membuat budaya
Jepang semakin familiar dengan rakyat negara lain. Ini
secara tdak langslmg mempromosikan produk Jepang,
i rnya diterima penduduk setempat dengan

onomi Jepang semakin lesu, karena

- Kemunduran

- Kelemahan

- Ketidakpastian

- Perturunan wilal mata uang dunia

Keberhasilan Jepang mempertahankan status
sebagal "bapak naga Asia"
banyak dibantu oleh budaya
kerja dan perdagangan rakyatnya.

Sikap patrviotisme bangsa Jepang
menjadi salah satu faktor yang membantu
keberhasilan ekonomi negaranya.

Di mana saja meveka berada, bangsa Jepang
mempertahankan identitas dan jati dirl mereka.




DAN FURHUI_A KDREA

Produk Korea mendapat pengakuan dunia sehingga
mendorong Malaysia memperoleh keahlian negara tersebut
wuntuk membugt jembatan Pulau Piriang.

Jepang Dan Korea Selatan merupakan penguasa ekono-
mi paling dominan di Asia. Kedua-duanya negara indu-
stri maju. Jika sebelumnya produk Jepang disambut
ramai di pasaran, saat ini produk Korea juga mendapat
perhatian. Kegiatan ekonomi utamanya antara lain
\odukm perindustrian, jasa, pertanian, dan perikanan.

: ati posisi ketiga dalam menghasilkan
ik setelah AS dan Jepang. Sambutan
oduk perangkat listrik dan elektronik
. oduk Korea menjadi merek dunia
‘hal: fi?i produk Jepang. Kendaraan Korea

menjadi saingan utama kendaraan buatan Jepang.

Produk korea mendapat perhatian begitu luas karena
bermutu dan murah jika dibandingkan dengan produk
Jepang, AS, dan Eropa. Teknologi Korea sebanding
dengan teknologi negara tersebut. Produk Korea menda
pat pengakuan dunia sehingga mendorong Malaysia
memperoleh keahlian negara tersebut untuk memba-
ngun jembatan terpanjang ketiga di dunia, yaitu di
Pulau Pinang. Seperti Jepang, Korea adalah negara
yang memiliki tradisi dan sejarah yang panjang. Proses
modernisasi dan pembangunan yang pesat tidak meng-
hilangkan sosial budaya dan adat istiadat yang diwaris
nya secara turun temurun. Malah, orang Korea masih
mempertahankan dan menerapkan nilai dan cara
hidup lama. Meski begitu, mereka tidak menolak cara
hidup modern dan pembaharuan yang terjadi di dunia.

Jika bangsa Jepang memiliki budaya ketja yang unggul
dengan sifat kerajinan dan kedisiplinan rakyat Korea
juga demikian Orang Korea tidak mengabaikan waktu
ketja meskipun waktu beketja telah ditetapkan. Jika istri

lebih awal, maka pekerja Korea ju
sopan jika pulang lebih dahulu sebelum” nan
mereka pulang, St &t



Dengan bekerja sampai malam, pemimpin menjadi tela-
dan karyawannya. Bangsa Korea tidak hanya memiliki
sifat pekerja keras, tetapi juga komitmen yang tingsi
pada peketjaannya.

Mereka juga bekerja dengan sungguh-sungguh dan
sepeniih hati. Saat bekerja, bangsa Korea tidak melibat-
kan urusan pribadi karena mereka bersikap profesional.

Etos kerja ini dapat dilihat dalam kebanyakan perusa
haan-perusahaan raksasa Korea seperti Samsung,
Daewoo, Ssanyong, Hyundai, dan sebagainya. Bangsa
Korea bekerja keras untuk memulihkan pandangan
masyarakat dunia pada negara mereka yang sering
mengalami pergolakan intern. Kekacauan ekonomi
pada tahun 1997 hampir memberikan "pukulan maut"
kepada Korea. Negara itu hampir bangkrut, sehingga
terpaksa meminta bantuan IMF untuk memulihkan
perekonomiannya. Dengan usaha yang sungguh- sung-
guh dan semangat tinggi, akhirnya, Korea mampu
keluar dan masalah ekonomi dan krisis keuangan yang
mengakibatkan jatuhnya perekonomian dan pemerinta-
han beberapa negara di Asia. Pemulihan yang dilaku-
kan Korea itu \membuat taljub karena mampu mem-
bayar pinjaman)dan ImF dalam waktu tidak sampai
lima tahiiine

Selain budaya beketja keras, rahasia keberhasilan Korea
juga didukung oleh sikap dan pandangan mereka pada
pekerja. Perusahaan-perusahaan Korea tidak menghen-
tikan pekerja mereka dengan sewenang-wenang. Setiap
pekerja dihargai dan dianggap sebagai aset perusahaan.
Setiap pekerja yang tidak produktif dan kurang aktf
diberikan latihan yang meningkatkan mutu dan daya
kerjanya. Mereka diberikan motivasi dan rangsangan
untuk memperbaiki kualitas kerjanya.

Perusahaan di Korea memiliki keyakinan yang menda-
lam dan harapan tinggi pada potensi setiap pekerjanya.
Segala potensi dan kelebihan itu dimanfaatkan untuk
memajukan perusahaan dan meningkatkan kualitas
dan produktivitas pekerja. Budaya itu juga perlu dipela-
jari oleh masyarakat Indonesia, kemudian diterapkan
dalam kehidupan keseharian mereka.

Formula itu juga berhasil digunakan Jepang dan juga
menjadi rahasia Korea. Ada beberapa lagi syarat untuk
menjadi bangsa yang berhasil dan hebat. Salah satu
diantaranya adalah kreativitas Bangsa Jepang dan
Korea memiliki kreativitas yang tinggi. Faktor tersebut
menjadikan mereka bangsa yang maju. Botol |air
mineral kecil yang mungkin dianggap tidak bernilai,
berhasil diubah menjadi produk komersial dan saya



yang populer di kalangan muda- mudi negara tersebut.
Kreativitas menjadi salah satu ciri bangsa yang maju
dan berhasil.

Bangsa Jepang, misalnya, menggunakan kreativitas
mereka untuk memperbaiki temuan Barat agar keliha-
tan lebih menarik, praktis, dan sesuai dengan cara
hidup masyarakat Asia. Cara itu juga di gunakan Korea
untuk menghasilkan produk yang lebih elegan dan
sesuali perkembangan zaman. Jika dulu perusahaan-
perusahaan kurang dikenal, kini mereka memiliki
cabang di seluruh penjuru dunia. Pengalaman tersebut
juga pernah dialami Jepang. Untuk mencapai keber-
hasilan, tidak ada salahnya kita belajar dan Jepang dan
Korea. Selain budaya kerja, formula rahasia keberhasi-
lan mereka juga perlu diteladan.

Salah satu cara mencuri rahasia dan formula itu adalah
dengan mengirim pelajar kita untuk belajar di negara
tersebut. Meskipun kemajuan teknologi dapat memban-
tu, tetapi perlu disertai pula dengan kerja sama dan
‘pengamatan’ pengelolaan yang baik. Intisari formula
]epa:ng dan rahasia Korea adalah kegigihan dan kesung
guhan untulc mengubah nasib dan citra bangsa mereka.
Bangsa Jepang dan Korea tidak percaya pada permai-
nan uafg, dan menggantungkan diri pada nasib.

Natnun, mereka lebih percaya pada usaha dan kerja
sama kolektif antara semua pihak demi menyukseskan
agenda dan tujuan yang ditetapkan. Mereka bertahan
berada pada landasan dan membangun landasan baru
untuk menuju keberhasilan.

Kegiatan utama perekonomian Korea

- Produksi

- Perindustrian
- Jasa

- Pertanian

- Pertkanan

Orang Korea tidak melibatkan urusan
pribadi dalam bekerja di tempat kerja.

Bangsa Jepang dan Korea memiliki kreativitas Hngel.
Salah satu cara untuk mendapat rahasia dan formula itu

adalah dengan mengirim pelgjar kita
urttuk belajar di Negara tersebut.



PERUSAHMN JEPANG

Perusahaan Jepang bersedin menghabiskan jutaan rupiah
untuk penelition dan pengembangan (Research and
Development/RED).

Kebethasilan Jepang dalam membangun perusahaan
besar bertaraf nasional dan multinasional menarik per-
hatian banyak negara. Sebagian dan perusahaan itu
berhasil menempatkan dirinya di kalangan perusahaan
utama duma yang kebanyakan berasal dari Barat. Misal
a, Hitachi, Sony, Toshiba, Sanyo, Honda,
Perusahaan-perusahaan itu setaraf de-
e raksasa Barat seperti General Electric,
elephone and Telegraph, Siemens, dan

Salah satu faktor keberhasilan perusahaan Jepang ada-
lah mereka sangat menjaga aspek-aspek yang berkaitan
dengan mutu produk dan bersedia menghabiskan
jutaan untuk pengembanga (R&D) Bagian R&D diberi-
kan keutamaan oleh Perusahaan perusahaa besar
karena maju mudurnya suatu perusahaan tergantung
pada bagian ini.

Perusahaan Jepang juga mau menanamkan modal
besar untuk mempelajari dan menelii produk pesaing.
Tujuannya untuk memperbaiki dan meningkatkan
mutu produknya agar tetap mampu bersaing di
pasaran. Persaingan menjadikan mereka lebih maju
dalam mencari ide dan cara demi mengoptimalkan
produknya. Perusahaan Jepang bersedja menanggung
kerugian apabila produk mereka tidak memenuhd
standar. Produk itu akan ditarik dari peredaran atau
ditukar dengan produk vyang lebih berkualitas.
Perusahaan Jepang juga meletakkan kepercayaan dan
jaminan kualitas sebagai aset terpenting pemasaran dan
perdagangan. Jika negara Barat memberikan perhatian
pada setiap produk yang telah dijual mak
Jepang memberi jaminan satu sampai H
produk yang dibeli konsumen. Pro
dapat ditukar dengan yang baru pada
itu tidak hanya menghemat biaya, f{eta

Ee 1

e —




memberikan ke yakinan kepada konsumen akan mutu
produk yang dihasilkan.

Strategi yang digunakan Jepang ternyata berhasil dan
diikuti oleh hampir semua perusahaan di Timur dan
Barat. Produk Jepang juga pernah dianggap sebagai
produk yang tidak berkualitas.

Namun, kini mutu produk Jepang tidak disangsikan
lagi. Produk negara itu mendapat sambutan yang baik
di pasaran internasional. Perusahaannya bukan hanya
memperbaiki temuan Barat, melainkan juga menjadikan
nya lebih murah dan mudah digunakan. Pihak Barat
yang pernah melecehkan produk Jepang pun kini
menggunakan produk made in Japan. Matsushita meru-
pakan contoh terbaik perusahaan vang berhasil meme-
cahkan dominasi dan monopoli perusahaan Barat.
Begitu juga walkman buatan Sony yang menimbulkan
fenomena luar biasa di kalangan remaja pada era
1980-an. Produk itu juga mencetuskan revolusi baru
dalam barang elektronik dan audio visual. Produk
‘perangkat listrik buatan Jepang mendudulki posisi per-
tama dan sampai sekarang masih tetap mempertahan-
kHn kedﬁﬂukannya. Televisi, kulkas, AC, mecin cuci,
dan peralatan s#mah tangga lainnya buatan Jepang
lebih difminati ketimbang produk buatan AS dan

negara-negara Eropa lainnya, seperti Jerman. Bangsa
Jepang memberikan citra dan fungsi baru pada barang
yang dihasilkannya. Gambaran yang muncul dan
produk Jepang adalah bermutu, mudah digunakan, dan
memiliki fungsi dengan kapasitas yang tinggi. Bagai-
mana Jepang membangun citra yang dapat meyakinkan
konsumen? Caranya dengan selalu memperbaharui dan
meningkatkan kualitas produknya. Bagi bangsa Jepang,
sehebat apa pun produk tersebut, sebenarnya masih
dianggap belum sempurna.

Keistimewaan produk Jepang

- Bermutu
- Mudah digunakan
- Memiliki berbagal fungsi

Perusahaan Jepang juga meletakkan kepercayaan dan
jaminan kualitas sebagai asset terpenting pemasaran dan
perdagangan.

Produk buatan Jepang pernah diangap Hdak berkualitas,
Produk perangkan listrik buatan Jepang menduduks posisi
pertama.
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30. Al DF
PEREKONOMIAN JEPANG

Setelah Perang Dunia II, Jepang menanamkan sebagian
besar pendapatan negaranya untuk membangun
perekonomian yang hancur.

Keberhasilan Jepang dalam bidang ekonomi sering dika-
itkan dengan penanaman modal yang tinggi dan besar-
besaran. Setelah Perang Dunia II, Jepang menanambkan
sebagian besar pendapatan negaranya untuk memba-
ngun kembali perekonomiannya yang hancur. Sebagai
e yang kalah perang Jepang terpaksa menang-
tang dan ganti rugi atas segala kehancu-
s . Meskipun hampir bangkrut, Jepang
?{Jhmgmt kembali, Hal itu dianggap

eajaiban, terutama bagi sebuah negara

erup

-

yang tidak memiliki sumber daya alam.

Dalam waktu singkat, Jepang berhasil meningkatkan
pendapatan sehingga menjadikannya salah satu negara
terkaya di dunia. Dan negara pertanian, Jepang beralih
memnjadi  sebuah negara industri penting. Sektor
perindustrian berteknologi tinggi berkembang pesat.
Malah, pada bidang lainnya, Jepang mendahului Barat
dalam merintis teknologi robot.

Mobil keluaran Jepang disambut sangat baik, sehingga
menyebabkan pasaran mobil Barat merosot drastis.
Begitu juga barang elektronik buatan Jepang. Produk
tersebut memonopoli pasar dunia selama bertahun
tahun.

Keberhasilan tersebut dicapai hanya dalam tempo dua
puluh lima tahun. Itulah hasil usaha dan kerja keras
bangsa Jepang. Natnun, semua itu juga tidak dicapad
tanpa meodal besar, teknologi tinggi, dan kinenja buruh
yang intensif. Keberhasilan Jepang dalam bidang eko-
notni juga didukung penanaman modal y hati-hati
Jepang selalu mengembangkan pens 3 )
terhadap proyek-proyek yang mewah.

Jepang lebih suka membiarkan ne



melakukan penelitian awal dan pengembangan sebelum
membeli hasil inovasi itu dan mengembangkannya.
Bangsa Jepang mampu menambahkan hal-hal yang
lebih menarik pada suatu penemuan agar dapat meme-
nuhi selera konsumen. Mereka menjadikan penemuan
itu lebih mudah digunakan dan diperbaiki apabila
rusak, Setiap penemuan baru dapat diperbaiki sesuai
bentuk dan mutu sebelumnya.

Selain itu, Jepang mmemiliki kemampuan imemasarkan
produknya ke negara lain secara komersial. Sistem
pemasaran yang efektif menjadi katalisator pertumbu-
han ekonomi di negara tersebut. Jepang membuktikan
mereka dapat menembus semua pasaran termasuk
negara-negara yang bermusuhan dengannya. Sentimen
kebencian terhadap kekejaman Jepang tidak sedikit pun
memengaruhi produk yang dihasilkan. Sebaliknya,
produk-produk Jepang digunakan secara bebas di
negara yvang dulu pernah dijajahnya. Jepang seolah-
olah hendak menebus dosa dengan membantu dan
memimpin pembangunan kembali perekonomian Asia.

Jepang sadar tanpa dukungan negara Asia lainnya,
‘mereka mustahil membangun kembali perekonomian-
nya. Asia menjadi sumber utama bahan mentah untuk
menggerakkar sektor industri mereka. Itulah salah satu

alasan Jepang meluaskan jajahannya ke seluruh Asia
Tenggara dan Pasifik. Dengan kekuatan militernya,
selain memperluas pasaran dagangnya, Jepang berha-
rap dapat menguasai negara-negara vang metniliki
sumber daya alam melimpah.

Tindakan itu menghancurkan perekonomian mmereka
dan memaksa Jepang memulai dari nol dengan sisa-sisa
modal, teknologi, dan sumber daya manusia yang ada
demi mermbuka lembaran baru dan mencapai kemalkrmu
ran ekonomi yang dicita-citakan. Dengan menjadi peng
uasa ekonomi dunia, bangsa Jepang berharap dapat
mengembalikan jati diri dan statusnya sebagai bangsa
dengan jati diri yang unggul dan berbudi luhur.

Tips keberhasilan Jepang

- Modal besar

- Teknologt tinggt

- Penggunaan buruh yang tntensif
- Penanaman modal yang hat-hati

Jepang mendahului pthak Barat dalom merinkis. feknologi
robot Sistem pemasaran yang efektif menjadi katasilgtor
pertumbuhan ekonomi Jepang. Asia menjddl SUMPET 1.{ama
bahan mentah untuk enggerakkan sektor industrl



KEKUATAN EKSEKUTIF

Pimpinan eksekutif menjadi penghubung setiap unit dalam
OrganIsast.

Ada Tiga dasar kekuatan yang memengaruhi cara pim-
pinan eksekutif Jepang bekerja dalam sebuah organisasi
dan perusahaan. Pertama, setiap pimpinan eksekutif
memiliki tugas khusus. Mereka bukan hanya bertang-
gung jawab terhadap fungsi dan unit tertentu, melain-
kan juga keseluruhan perusahaan. Mereka tidak ber-

jawab terhadap tugasnya saja, tetapi jusa
kata lain, pimpinan eksekutif Jepang
pekerjaan apa pun. Mereka juga mau
cerjaan orang lain saat diperlukan. Bagi
ngan perusahaan harus diutamakan

daripada kepentingan pribadi.

Agar perusahaan berjalan lancar, setiap pimpinan ekse-
kutif Jepang memililki sikap terbuka dalam menjalin
hubungan dan integrasi dengan unit-unit lain. Setiap
unit harus selalu bergantung satu sama lain. Mereka
harus bekerjasama, berkomunikasi, dan berinteraksi
agar perusahaan berjalan lancar dan berada pada lan-
dasan yang benar. Pimpinan eksekutif menjadi penghu-
bung pada setiap unit dalam organisasi. Dalam perusa-
haan, seharusnya tidak ada jarak antara pimpinan
eksekutif dan pekerja bawahan. Mereka harus bekerja
sama sebagai satu tim dan bukan menjalankan tugas
sebagai individu dengan jabatan tertentu.

Dasar kekuatan kedua berhubungan juga dengan
hierarki dalam organisasi Jepang. Ketegangan antara
pihak pengelola dan pekerja (baik atasan maupun
bawahan) dalam struktur piramida suatu organisasi
usaha menyebab informasi tidak dapat disampaikan
secara utuh. Masalah komunikasi yang serius sering
terjadi akibat interpretasi yang terjadi.
dalam mewujudkan rangkaian yang baik
infomasi berbelit-belit menimbulkan sals
akhirnya menimbulkan kekecewaan
pekerja. Pemisahan seperti itu dalan




sebuah organisasi dapat merusak nilai dan daya produk.

Salah satu cara perusahaan Jepang menyelesaikan per-
masalahan tersebut adalah dengan membentuk satu
kelompok pengelola yang dapat meninjau ke bawahan
untuk memahami pandangan, perasaan, dan sikap
para pekerja. Golongan eksekutif perlu bertindak seba-
gai perantara antara pihak pengelola dan pekerja. Mere
ka seharusnya bukan menjadi tembok pemisah kedua
golongan tersebut. Oleh karena itulah, dalam orgamnisasi
Jepang, kedudukan eksekutif diangsap penting karena
mereka memainkan peranan bagi kedua pihak, yakni
pihak atasan dan bawahan.

Asas ketiga adalah sistem gaji yang memberikan insentif
keuntungan kepada para pekerja. Hubungan antara
pekerja dan pengelola serta organisasi menjadi tidak
lancar apabila terdapat perbedaan kentara pada insen-
tif jangka pendek dan jangka panjang atau pengukuran
hasil yang tidak konsisten dengan pengeluaran yang
dikehendaki. Dalam organisasi badan usaha Jepang,
setiap pekerja dihargai. Penghargaan yang diberikan bu
kan hanya dalam bentuk insentif saja, melainkan juga
bonus, kenaikan gaji, uang lembur, pujian, dan seba-
gaifiya. Sistetn séperti itu dapat meningkatkan motivasi
pekerja dntuk meningkatkan prestasi dan produktivitas.

Kesediaan pihak pengelola dalam memberikan perha-
tian kepada suara para bawahan juga suatu bentuk
imbalan yang dihargai para pekerja. Pimpinan eksekutif
bukan hanya berperan sebagai "mata" yang mengawasi
dan mengatur gerak-gerik pekerja, melainkan juga ber-
peran sebagai telinga untuk mendengar segala penda-
pat, keluhan, kemarahan, dan apa pun yang hendak
diutarakan pekerja bawahan. Para pimpinan eksekutif
juga bertangsung jawab menangani setiap masalah
yang timbul. Untuk menyelesaikannya, diperlukan kerja
sama dan semua pihak dalam organisasi. Sebagai
pimpinan eksekutif, mereka harus bisa diterima semua
golongan. Jika tidak, usaha dan tugasnya akan menjadi
sulit,

Organisasi dan perusahaan Jepang memilili sikap men-
dengar pendapat dan menghormati pekerja. Seorang
pimpinan eksekutif Jepang dapat mengundang pekerja
bawahan ke ruang kantornya, bersalaman, dan mem-
beri tahu kalau ia memerlukan bantuan darinya. Hal itu
jarang terjadi dan dilakukan pimpinan eksekutif organi-
sasi di negara-negara lain. Banyak pimpinan eksekutif
organisasi lain berangsapan bahwa para peketja harus
menerima segala kata-kata dan arahan dari mercka.
Karena kedudukan vyang tinggi, mereka merasa
pandangan dari bawahan tidaklah penting. Malah



terkadang pandangan mereka tidak dipedulikan sama
sekali.

Banyak pimpinan eksekutif berbuat demikian karena
ego dan berusaha menjaga kedudukannya. Mereka
malu mendapatkan bantuan dari pekerja bawahan.
Sebaliknya, hal itu jarang terjadi dalam organdsasi
Jepang. Pihak pengelola Jepang mau berpendapat dan
sama-sama melakukan suatu pekerjaan dengan para
pekerja bawahan tanpa memandang kelas dan jabatan.
Tidak ada jarak antara pihak pengelola dan para peker-
ja jika dilihat dari segi kedudukan dan peranan mereka.
Para pimpinan eksekutif Barat, misalnya, diajarkan
agar tidak bergantung pada orang lain dan harus man-
diri. Keadaan tersebut berbeda dengan Jepang. Secara
tradisi, pimpinan eksekutif Jepang diajarkan agar
membantu orang lain karena orang lain adalah bagian
dari unit manusia yang lebih besar.

Tiga dasar kekuatan pimpinan eksekutif

menyebabkan tmformast berbelit-belit,
timbul salah paham, dan akhirmya
mentmbulkan kekecewann di kalangan pekerja

Seharusnya, pemimpin eksekutif bukan
berperan sebagat "mata" yang mengawasi

dan mengatur gevak-gertk pekerja.

Organisasi dan perusahaan Jepang memiliki sikap
mendengar pendapat dan menghormat pekerja.
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Keberhasilan Matsushita merupakan hasil dari
kemampuannya beradaptasi dengan budaya dan nilai tradisi
sebuah negara.

Keberhasilan Matsuhita sebagai salah satu perusahaan
raksasa dunia bukan hanya diukur dari jumlah pekerja,
produk yang dihasilkan, ataupun keuntungan yang
diperoleh. Matsushita juga dikenal sebagai perusahaan
yang mampu memenuhi keperluan masyarakat, pelang-
an, dan pekerjanya, baik tingkat pengelola ataupun

kembangan perusahaan Matsushita
an. Prestasi perusahaan itu dalam

kemampuannya beradaptasi dengan budaya dan nilai
tradisi sebuah negara, serta selera konsumen.

Yang lebih menarik dari Matsushita adalah ia tidak
menggunakan nama perusahaannya pada produk di
hasilkan. Produk elektroniknya dijual dengan berbagai
natna seperti National, Panasonic, dan Technics.
Sebagai sebuah perusahaan asing, Matsushita mampu
berdiri kokoh menjalankan usahanya di seluruh dunda.
Setiap negara yang menjadi sasaran produk mereka,
memiliki budaya dan norma yang berbeda dengan
Jepang.

Selain menciptakan lapangan pekerjaan untuk pendu-
duk setempat, pendirian pabrik-pabrik Matsushita di
Malaysia [Indonesia] membantu memajukan sektor
perindustrian. Dengan dukungan dan insentif dan
pemerintah Malaysia, Matsushita berhasil membuka
pabrik-pabrik yang mengeluarkan produk elektronik
untuk konsumen, baik lokal maupun luar negeri.
Produk yang dihasilkan Matsushita bermutu tmggl
Mutunya juga diakui dalam berbagai
Misalnya, produk elektronik bermerek ?
produk terbaik yang dihasilkan Matsu




dalam menghasilkan produk berkualitas adalah dengan
memberikan perhatian pada mutu setiap produk yang
dihasilkan. Sedikit kelemahan atau kekurangan pada
produk tersebut dapat menghentikan seluruh operasi
produksi, Oleh karena itu, perusahaan Jepang memberi-
kan perhatian lebih untuk mengetahui secara past
masalah dan sebab kerusakan yang terjadi. Perusahaan
Jepang memiliki mekanisme dan kemahiran dalam

mengatasi kelemahan.

Mereka juga memiliki pakar untuk mengatasinya. Un-
tuk menghadapi segala kemungkinan yang terjadi, peru
sahaan Jepang menyediakan latihan dan dukungan
untuk para pekerjanya yang berkaitan dengan peng-

operasian perusahaan.

Keberhasilan Masushita dianggap luar biasa karena
tidak berkaitan dengan "Japan Inc" atau perusahaan
Jepang. Dengan kata lain, Matsushita tidak mendapat
perlindungan dan dana dari pemenintah Jepang seperti
perusahaan Zaibatsu. Matsushita memiliki sejarah dan
kizah vangstnenarik. perusahaan itu didirikan oleh
Konosuke Matsushita, yang awalnya bekerja di sebuah
toko sepatu dengan penghasilan tiga ribu rupiah per
hari. Keberhasilan Thomas Alva Edison menciptakan
berbagaifperangkat listrik memberinya ilham untuk

mendirikan perusahaan baru. Pada awal operasinya
Matsushita menghasilkan sebuah adaptor dua saluran
yang memungkinkan orang menggunakan dua
perangkat listrik dan satu sambungan.

Sejak menghasilkan produk pertamanya pada tahun
1918, usaha Matsushita terus berkembang pesat dan
menduduki peringkat teratas dalam industri elektronik.

Ada beberapa faktor yang mendukung perkembangan
dan keberhasilan Matsushita. Di antaranya adalah sis-
tem pengelolaan dalam menjalankan keputusan secara
kolektif melalui komunikasi yang terbina dari bawah ke
atas. Sebagian besar kesuksesan Matsushita dicapai
melalui penggunaan alat-alat yang dianggap tiruan dan
ciptaan negara Barat. Karena itu, produk Matsushita
begitu familiar dan relevan dengan penduduk-pendu
duk di AS dan Eropa.

Berbeda dengan sebagian perusahaan di Jepang, Matsu-
shita tidak mengikuti strategi pemasaran konvensional.
Matsushita bukan hanya tidak menggunakan natna
perusahaan untuk merek produknya, ‘melainkan juga
memberikan dana kepada distributornya untulk mema-
sarkan dan menjual produknya. Hasilaya, hubungan
antara produsen, distributor, dan penjual menjadi



sangat dekat. Matsushita juga menjadi perintis penjua-
lan secara kredit dan mengadakan pameran di saat-saat
tertentu. Sistem pemasaran Matsushita ini jelas menda-
hului zamannya. Sistem pemasaran Matsushita yang
inovatif dan dianggap revolusioner ini telah membantu
perkembangan perusahaannya.

Satu lagi rahasia kesuksesan Matsushita adalah strategi
pemasaran produk dengan harga yang terjangkau kon-
sutnen. Meskipun harga yang relatif rendah menyebab-
kan keuntungan berkurang, hal itu dapat diatasi
dengan peningkatan hasil dan jumlah penjualan. Cara
itu membantu mempromosikan dan mempopulerkan
produknya. Cara itu membuat produk Matsushita
mampu bersaing dengan produk Barat yang ada di
pasaran. Produk Matsushita juga memiliki kalangan
penggemar dan peminat sendiri.

Sejak memulai usahanya, perusahaan Matsushita tidak
merintis teknologi baru. Mereka lebih banyak menekan-
kan pada mutu, bentuk, dan harga. Bagi Matsushita,
kunci keberhasilan produknya bergantung pada kemaim
puan membentik orientasi konsumen yang kuat terha-
dap setiap produknya. Keberhasilan itu juga didukung
beberapa faktor lain seperti sistem pengawasan berpu-
sat yangfmenyeluruh dan mendirikan bank perusahaan

yang menyimpan semua keuntungan. Simpanan keuntu
ngan tersebut ikut menyediakan modal tambahan
kepada bagian perusahaan yang membutuhkan.

Perusahaan Matsushita juga menyediakan pelatihan
untuk para pekerjanya. Perusahaan itu melihat manu-
sia sebagai sumber penggerak utama perusahaannya.
Oleh karena itu, organiasi pengelolaan dan sumber tena
ga perlu diberdayakan secara efektf layaknya orang
mengendalikan sebuah keluarga agar perusahaan terus
berkembang dan maju. Kisah keberhasilan Matsushita
ini tidak seindah dan tidak semudah yang kita bayang-
kan. Banyak lika-liku yang harus dihadapinya.

Rahasia keberhasilan Matsushita

- Seni pengelolaan melalui komunikasi yang ferbing dan
bawah ke atas

- Tidak mengikuti strategt pemasaran konvensional

- Tidak menggunakan nama perusahgan sebagai merek
dagangnya

- Memberikan modal kepada distributornya

- Strategt pemasaran produk dengan harea yang rendah.



National adalah produk terbaik yang dihasilkan Matsushita
Perusahaan Matsushita didirikan oleh Konosuke Matsushita
Eunei keberhasilan produknya tergantung pada kemampuan

membentuk orientast konsumen yang kuat terhadap
produknya.

Bangsa Jepang merasa bangga dengan budoyanya, berbeda
dengan banyak masyarakat yang malu dengan asal-usulnya.

Bangsa Jepang berhasil membuktikan bahwa mereka
mainpiu berjaya dengan tetap memelihara segala wari-
san dan adat budaya mereka. Mereka bangga dengan
budaya mereka di kala sebagian masyarakat malu
dengan asal usulnya. Budaya tidak menjadi halangan
bagi Jepang untuk ikut dalam pentas dunia. Dalam
berbagai aspek, bangsa Jepang berhasil mengalahkan
orang Barat.

Banyak peneliti Barat yang berusaha
meneliti rahasia sukses bangsa Jepan,
bagaimana bangsa Jepang dapat mencapai kemaj
dan kesuksesan dalam bidang ekﬁh&‘f tanpa’
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menguasai bahasa Inggris. Apa keistimewaan bangsa
Jepang, sehingga mereka mampu menempatkan diri
sejajar dengan AS, Inggris, Jerman, dan negara-negara
Eropa lainnya. Banyak pertanyaan yang tidak terjawab,
terutama tentang bagaimana bangsa Jepang dapat
memelihara semangat kerja mereka tanpa rasa bosan
dan lelah menyediakan ruang yang besar pula bagi
Jepang untuk memasarkan produknya.

Bangsa Jepang sangat cerdik karena berlindung di balik
nama perpindahan teknologi. Mereka menyelidiki dan
mencari pasar di negara lain untuk mendapat berbagai
masukan yang bagus. Teknologi yang dipindahkan
adalah teknologi yang sudah tidak ingin digunakan
lagi. Jepang tidak boleh disalahkan dalam hal ini karena
mereka harus menjaga kepentingan industri dan per-
kembangan ekonominya. Hanya dalam situasi sama-
sama menang, bagian kemenangan dan keuntungan

Jepang lebih besar dari pada rekan bisnisnya.

Jepang sadar mereka tidak boleh mengasingkan diri.
Oleh karena itu, Jepang menjalin hubungan baik dalam
bidang diplomasi dan perdagangan dengan Negara-
negara di Asia. Jepang berusaha memulihkan kembali
citra negaranya di kalangan negara Asia yang pernah
merasakdfmykekejaman mereka saat perang. Gambaran

bangsa Jepang sebagai bangsa yang kejam, kasar, dan
ganas semakin menghilang dan sanubari rakyat Asia.
Jepang berhasil memberi citra baru untuk bangsanya.
Jepang tidak lagi dikenal sebagai negara riliter,
meskipun hal itu tidak hilang seluruhnya. Jepang ingin
dikenal sebagai penguasa ekonomi yang memberi
sumbangan penting untuk menjamin  kemakmuran
negara-negara sebenuanya. Banyak negara Asia yang
menjadikan Jepang sebagai contoh untuk membangun
sektor ekonomi dan industrinya. Malaysia juga
membuka pintu seluas-luasnya.

Bangsa Jepang memelihara tradisi dan budaya hidup
lokal. Namun, itu tidak berarth mereka menolak
nilai-nilai yang datang dari luar. Salah satu kesuksesan
bangsa Jepang adalah mereka mampu menyerap dan
menyesuaikan diri dengan nilai luar dan segala
perubahan yang terjadi.

Perubahan tidak bisa dihindari dan bangsa Jepang pun
menyadarinya. Bangsa yang tidak sadar dengan
masalah ini akan terus ketinggalan. Perubahan harus
dilakukan bila suatu bangsa ingin maju dan sukses
dalam semua aspek. Karena, dari pequbaimnlah akan
timbul kemajuan dan dari kemajuan lahir perabahan.
Dari situlah terlihat jelas eratnya hubungan “antara



perubahan kemajuan dan keberhasilan

Bangsa Jepang tidak begitu saja mengambil dan meniru
segala sesuatu dari barat. Mereka melakukan
penyesuaian pada setiap hal yang datang dan barat
agar sesuai dengan pengguna di Asia. Hal itulah yang
membuat produk Jepang lebih disukai di Asia karena
sesuai dengan cita rasa mereka. Pasar besar Asia
Vietham, dan sembilan persen memilih Indonesia.
Penelitian itu membuktikan bahwa sektor perindustrian
di Malaysia menyediakan barang produksi Jepang
untuk pasar di seluruh dunia. Faktor kestabilan politik,
lokasi yang strategis, dan hubungan dagang yang baik
menjadi faktor Jepang lebih memilih Malaysia.
Dorongan dari pemerintah Malaysia juga membuat

Jepang bersemangat menanamkan modalnya di sana.

Sehubungan dengan hal itu, bangsa Malaysia [dan
bangsa Indonesia] yang dijadikan sasaran penanaman
modal Jepang harus mau mempelajari resep-resep
kesuksesan mereka. Bangsa Malaysia tidak perlu
menjadi orafig Jepang supaya bisa sesukses mmereka.
Bangsa Malaysia [Indonesia] harus menjadi diri mereka
sendiri dengan budaya mereka sendiri. Bangsa Malaysia
[Indonesia] - hanya mengambil halhal positif dari
bangsa Jépansg: Yang harus bangsa Malaysia [Indonesia]

lakukan adalah memupuk dan melakukan etika kerja
bangsa Jepang dalam kehidupan sehari-hari. Motivasi
kerja bangsa Jepang perlu diterapkan dalam lingkungan
ketja bangsa Malaysia [Indonesia]. Begitu juga dengan
semangat dan kerajinan mereka. Semuanya perlu
dijiwai dan dipahami. Yang lebih penting lagi adalah
harus diterapkan. Jika hanya sekadar teori tidak akan
membawa perubahan.

Bangsa Jepang membuktikan bahwa keadaan suatu
bangsa bukanlah penghalang untuk sukses. Keadaan
fisik, geografis, dan kedudukan negara juga bukan
faktor utama sebuah negara untuk menjadi lebih maju.
Bagi Jepang, yang penting adalah sikap dan pandangan
pada pekerjaan, cara bekerja, dan tujuan seseorang saat
bekerja. Usaha lebih penting daripada pemnbicaraan
yang tidak berguna.

Manifestasi sikap ini terdapat pada bangsa Malaysia
[Indonesia] seperti kata pepatah lama "di mana ada
kemauan, di situ ada jalan" dan "hendak seribu daya,
tidak hendak seribu alasan'. Jika pepatah ini dipahami
dan diterapkan, niscaya Malaysia [Indonesia] akan
sehebat Jepang. Bangsa Jepang tidak pernah berdalih
dan menciptakan alasan. Mereka percaya dan yakin,
apa pun halangannya pasti ada jalan keluarnya.



Faktor Jepang memilih Malaysia/Indonesia

- Kestabilan politik

- Lokasi yang strategis

- Hubungan perdagangannya batk

- Dukungan dart pemerintah Malaysig/Tndonesia.

Dari perubahanlah akan Himbul kemajuan
dan dari kemajuan lahiv perubahan.
Dari situlah terlihat jelas eratnya hubungan antara
perubahan, kemajuan dan keberhasilan

Malaysta dan Indonesia tetap menjadi
tempat penanaman modal dan masuknya
berbagal modal asing, khususiya Jepang

Bangsa Malaysia [dan Bangsa Indonesia] yang
dijadikan sasaran penanaman modal Jepang

harus mau mempelajart resep-resep kesuksesan mereka.

UNTUK BERUBAH

Bangsa Jepang bangsa paling konservatif, karena Hdak
mudah menerima budaya dan ide dari luar.

Sebelum Zaman pemerintahan Meiji, Jepang menerap-
kan dasar tutup pintu untuk negara luar. Akibatnya,
Jepang menjadi negara terbelakang dan paling lambat
membangun. Bangsa Jepang dikenal sebagai bangsa
paling konservatif, karena tidak mudah menerima
budaya dan ide dari luar. Mereka hidup seperti katak di
dalam tempurung dengan dunia yang terbatas. Sikap
ini merupakan puncak dan dasar yang dif

ribuan tahun,

Namun, setelah membuka pelabuhan mern
hubungan dengan dunia luar, ekonomi ]fhﬂg:ﬁmlw
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dengan cepat, sehingga menjadi negara yang memim-
pin, bukan lagi dipimpin. Mereka juga berada di urutan
terdepan dalam berbagai bidang, dan menjadi pemim-
pin di Asia dalam hubungan dagang serta berbagai
forum tingkat internasional.

Untuk memelihara pertumbuhan dan pencapadan eko-
nomi, Jepang melakukan beberapa peralihan besar
dalam struktur perindustriannya yang melibatkan
berbagai keperluan ekspor dan impor. Tujuannya
adalah menyesuaikan industri Jepang dengan tenaga
kerja yang semakin mahal dan perubahan skenario
ckonomi dunia, sehingga mereka bisa bersaing dan
mampu bertahan di era globalisasi. Jepang sadar
persaingan semakin sengit dengan munculnya Korea
Selatan dan Cina sebagai saingan terdekat. Untuk
memelihara dan mempertahankan kedudukannya
sebagai penguasa ekonomi dunia, negara itu
mengadakan perubahan dan menerima pembaharuan
setiap hari.

Salah satugtfahasia dan formula kesuksesan Jepang
adalah kemauannya untuk berubah mengikuti arah dan
aliran ekonomi dunia. Jepang melakukan berbagai
upaya antuk beradaptasi dengan dunia yang senantiasa
berubahfmembuat berbagai perubahan untuk menjaga

kepentingan ekonomi mereka. Di antaranya adalah me-
mindahkan produksi mereka dan menciptakan industri-
industri di negara yang sedang membangun. Perindus-
trian dan perpindahan itu ternyata menguntungkan
karena mereka dapat menghemat biaya pengeluaran-
nya. Sekaligus membantu Jepang mencari pasar baru di
negara-negara sedang membangun dan kurang tmaju
yang memiliki jumlah penduduk yang banyak.

Untuk menghadapi persaingan dan perubahan iklim
ekonorni global, Jepang melakukan bebear pa persiapan
untuk menghadapi segala kemungkinan di masa depan.
Beberapa faktor juga dikenal sebagai dasar yang
membuat Jepang mampu mempertahankan kekuasaan
dan daya saingnya di tingkat internasional. Di antara-
nya adalah tabungan yang tinggi, permintaan dalam
negeri yang rendah terhadap tabungan itu, dan ekspor
yang melebihi impor. Meski begitu, sejauhmana Jepang
dapat mempertahankan kemakmuran ekonominya
masih jadi bahasan hangat di kalangan analis ekonomi.
Ada yang mengatakan ekonomi Jepang akan jatuh dan
menghadapi  krisis keuangan vang serins. Krisis
keuangan yang melanda Asia pada tahun 1997 dan
kemandekan ekonomi dunia pada awal abad nilenmm
menimbulkan berbagai spekulasi apakah Jepang dapat
mempertahankan kemakmuran dan  kemewahan



ckonomi yang mereka cicipi selama ind.

Namun semua kata-kata itu tidak pernah dihiraukan
Jepang. Mereka terus bekerja, berusaha memperbaiki
kualitas produknya dan terus membuat perubahan
yang diperlukan demi memajukan ekonomi mereka.
Jepang tidak sedikit pun inerasa bimbang karena
mereka pernah berhadapan dengan keadaan ekonomi
yang jauh lebih buruk.

Karena pengalaman itu pula, rakyat Jepang juga
memiliki  kecenderungan untuk menabung dan
berbelanja tidak melebihi dan pendapatan mereka.
Mereka berbelanja seperlunya dan tidak mengambil cuti
ataupun jalanjalan ke luar negeri. Gaya hidup itu
mungkin sudah berubah sekarang, saat ind rakyat
Jepang semakin boros dan suka berbelanja. Walaupun
semakin banyak orang Jepang yang melancong ke luar
negeri, mencari kesenangan dan mencari pasar
spekulasi, tetapi mereka masih mempertahankan cara
dan disiplin bekerja. Walaupun ekonomi Jepang sedikit
tercugat, tapi tidak memberikan kesan besar karena
kedudukannya sebagam sebuah negara super power.
Ekonomi ]epaﬂg masih stabil dengan memperlihatkan
keuntungan setiap waktunya.

Jadi, apakah Jepang akan tetap menjadi nomor satu
dan menjadi jagoan ekonomi dunia atau tidak
sebenarnya tergantung pada pertumbuhan ekonomi
negara maju lain dan pembangunannya Jepang tidak
bisa hidup sendirian karena ekonominya bersandar
pada negara lain. Jepang tidak sendiri dalam hal ind
karena negara itu mengembangkan sayapnya ke
negara-negara lain untuk memastikan pergerakan
ekonomi dunia tidak berhenti. Dunia memerlukan
Jepang dan Jepang memerlukan dunia. Matahari pasti
terbenam, tetapi akan terbit lagi seperti semula dan
keesokan harinya dan hari-hari berikutnya.

Faktor-faktor yang membuat Jepang berkuasa dalam
persatngan antar negara :

- Jumlah tabungan yang banyak
- Tingkat permintaan dalam negara yang rendah
- Tumlah ekspor melebihi impor

Ada pula yang mengatakan ekonomi Jepang akan jatuh don
berhadapan dengan krisis keuangan yang serius

Rakyat Jepang juga memiliki kecenderungan wntuk
menabung dan berbelanjafh
tidak melebihi pendapatan mereka.



HENGEI_{JI_A UANG

Bangsa Jepang percaya pemborosan dan penyio-syiaan
waktu, tenaga, dan uang perlu dihindari untuk
mentngkatkan daya pengeluaran pada tahay optimal.

Pengelolaan Jepang memberi tekanan pada usaha mem-
bangun dan memaksimalkan penggunaan tenaga kerja
tanpa mengabaikan aspek kemanusiaan. Para pekerja
tidak hanya diberi pelayanan sewajarnya, tetapi juga
dianggap sebagai komponen penting dalam sebuah
orga.msasl Setiap pandangan dan pendapat para pe-
imbangkan. Para pekerja juga dilibat-
s membuat keputusan.

katkan daya pengeluaran pada tahap optimal dan
memastikan setiap pekerjaan dilakukan sebaik-baiknya.
Karena itulah, bangsa Jepang sangat menghargai waktu
dan jarang mengobrol saat bekerja. Waktu yang
digunakan saat menempuh perjalanan ke tempat kerja
mereka gunakan untuk membaca. Tidak heran bangsa
Jepang dikenal sebagai bangsa yang gemar tembaca.
Di sana, ilmu pengetahuan berkembang dengan pesat.

Pekerja-peketja Jepang juga merasa memilili tanggung
jawab pada organisasi dan perusahaa. Jadi, seluruh
tenaga dan komitmen mereka dicurahkan untuk kema-
juan perusahaan mereka. Masa depan, hidup dan mat
mereka adalah bersama-sama dengan perusahaan
Aspek kemanusiaan yang ditekankan dalam organisasi
Jepang berhasil melahitkan pekerja yang rajin, setia,
disiplin, dan tahu menghargai segala hal yang telah
diberikan untuk mereka.

Keberhasilan organisasi dan perusahaan Jepang bergan-
tung pada para pekerjanya. Para pekerja mem]]]kl kedu
dukan istimewa dalam perusahaan. Insenti i
pada mereka berdasarkan prestasi, bukan
jabatan. Kenaikan pangkat dan jabe




terbaik untuk organisasi dan perusahaan. Hadiah dan
bonus berupa kenaikan gaji dan pangkat merupakan

perkara kedua.

Satu lagi sifat yang menjadi faktor penting dalam
kesuksesan bangsa Jepang adalah sikap mereka yang
suka dan pintar menyimpan uang Dalam hal ini,
bangsa Jepang menduduki peringkat kedua setelah
bangsa ltalia. Menyimpan uang sudah menjadi tradisi
bangsa Jepang secara turun menurun. Keadaan
geografis negara mereka yang bergunung-gunung dan
sering dilanda gempa butni mengajarkan mereka untuk
selabu siap sedia menghadapi segala kemungkinan.
Menyimpan uang adalah suatu sifat yang baik dan
menjadi salah satu formula penting keberhasilan bangsa
yvang maju di dunia ini. Selain Jepang, bangsa Cina juga
dikenal sebagai bangsa yang pintar menjaga dan
mengatur uang. Kemahiran dan sikap hemat dalam
mengurus  uang adalah jaminan utama sukses
keuangan sebuah bangsa di mana saja.

Walaupun Jépang negara vang maju dengan penduduk
berpendapatan per kapita tertinggi di dunia, tetapi
kehidupan meteka tidak semudah yang dibayangkan.
Biaya hidup di Jepang sangat tinggd. Peningkatan biaya
pendidikém, .« pengobatan, sarana  hidup, dan

penguburan mendorong mereka untuk menabung dan
menyimpan pendapatannya untuk kehidupan di hari
tua.

Bangsa Jepang tidak suka hidup dengan berlebihan,
meski mereka mampu melakukannya. Namun, sikap ind
semakin terkikis di kalangan generasi baru. Mereka
senang menghabiskan waktu dan uang mereka dengan
mencari hiburan dan melancong ke luar negeri. Situasi
ini berbeda dengan generasi lama yang hidup dalam
kesusahan dan penderitaan, khususnya setelah Perang
Dunia II. Golongan ini memasukkan setiap pendapatan
mereka ke dalam tabungan. Hal ind jarang dilakukan
bangsa lain.

Menurut sebuah penelitian, sejak sepuluh tahun lalu,
jumlah tabungan dan simpanan keluarga di Jepang
menumjukkan peningkatan berkelanjutan, sehingga
mereka mampu membayar utang dalam waktu singkat.
Pengelolaan sumber keuangan vyang pintar adalah
faktor lain yang mendorong kesuksesan ekonomi
Jepang. Tabungan vang dibuat di seliap rumah
memungkinkan mereka menikmati taraf hidup yang
tinggd dibandingkan peningkatan biaya setiap tahumn.
Jadi, setiap orang Jepang memiliki saham dan
kepentingan dalam kesuksesan yang dicapai negaranya.



Berbeda dengan masyarakat Barat yang suka hidup ber-
lebihan dan bersikap acuh tak acuh pada kualitas tugas
dan barang yang dihasilkan. Orang Barat suka berbe-
lanja dan membeli barang yang tidak mereka perlukan.
Bangsa Jepang hanya membeli barang yang mereka
perlukan dan menjalani kehidupan yang sederhana.

Bangsa Jepang tidak suka berutang karena melibatkan
harga diri. Kaum barat menjalankan gaya hidup beru-
tang dan menyebabkan timbulnya berbagai mmasalah
sosial dan ekonomi yang serius dalam masyarakatnya.
Contohlah bangsa Jepang yang menyimpan uang dan
menghindari utang agar sukses dan bahagia dalam
hidupnya. Mungkin, fakta ini menjelaskan mengapa
kualitas hidup bangsa Jepang lebih tinggi daripada
masyarakat di barat dan selatan.

Sikap yang tidak dimiliki bangsa Jepang :
- Suka berutang

- Pemborosan dan penyig-nyiagn waktu, tenaga, dan uang
gobrol pada waktu bekerja

dan jabatan dipandang sebagal suatu
neakuan dan penghargaan.

Aspek R&ED dapat dilakukan dengan bekerja dalam tim dan
bekerja sama dengan semua pihak yang terlibat.

Pencapalan luar biasa ekonomi Jepang sering dikaitkan
dengan penelitian dan pengembangan (Research & Deve
lopment), serta peningkatan teknologi berkelanjutan
yang dicapai perusahaan. Kedua aspek ini penting
untuk menghasilkan produk bermutu tinggi dan dapat
memenuhi keinginan pasar. Jepang tidak hanya sukses
menyingkitkan pendapat Barat terhadap produk
mereka, tetapi juga sukses membuktikan bahwa produk

mereka diterima dengan baik oleh masy kat dund

termasuk konsumen di Barat sendiri.



melalii peneliian dan pengembangan yvang berkelan-
jutan. Oleh karena itu, aspek Ré&D tidak boleh diabai-
kan untuk mencapai status negara yang maju. Hal ini
hanya dapat dilakukan dengan bekerja dalam tim dan
bekerja sama dengan semua pihak yang terlibat.

Sejak kecil, orang Jepang sudah dididik dengan nilai-
nilai kejujuran, kebersihan, dan kesempurnaan. Karena
itulah, orang Jepang cermat, cerewet, dan telii dalam
membuat keputusan. Mereka memberikan perhatian
pada tiap masalah setiap pekerjaan tidak boleh diang-
gap remeh dan dilakukan sekadarnya saja. Mereka
melakukan pekerjaan sebaik mungkin untuk mendapat-
kan hasil terbaik. Mereka juga mengutamakan kualitas.
Untuk memperoleh kualitas yang baik, kemahiran
dalam beketrja, penggunaan bahan mentah yang berkua
litas dan pengsuna waktu yang optimal, perlu diperhati
kan secara khusus. Ind untuk menghindari pemborosan
yang menyebabkan peningkatan biaya dan mengurangi
kadar produktivitas.

Proses pembéntukan sikap dan karakter ini ditnulai saat
anak-anak mulai memasuki bangku sekolah. Pada masa
prasekolah pelajar-pelajar yang pintar dididik dengan
bahan pelajaran’ yang menitikberatkan pada aspek
penciptagan, dan menciptakan barang baru. Sejak kecil

mereka sudah terbiasa dengan pendidikan yang berben-
tuk permainan organis, caranya dengan membagi anak-
anak dan para pelajar dalam kelompok-kelompok ter-
tentu. Setiap kelompok diberi tugas agar mereka dapat
bekerja sebagai satu tim. Penekanan bekerja secara ber-
kelompok ini merupakan wujud organisasi dan perusa-
haan di Jepang. Setiap anggota harus berpartisipasi
dalam kelompoknya untuk menumbuhkan sikap ini,
pertemuan dan percakapan setiap hari atau sehap
minggit perlu di lakukan untuk meningkatkan kemahi-
ran dan produktivitas masing-masing kelompok.

Semua pekerja dianggap sebagai bagian organisasinya.
Para pekerja merasa bangga bila mengaitkan diri
mereka dengan organisasi tempat mereka bekerja.
Mereka juga mewakili organisasi dan lebih suka
memperkenalkan diri sebagai anggota sebuah organisasi
daripada sebagai individu. Mereka merasa bangga
bekerja di sebuah organsisasi yang berprestasi Harga
diri mereka meningkat bila dapat mewakili organisasi
tersebut, sekaligus meningkatkan semangat dan prestasi

ketja mereka.

Dalam organisasi di Jepang, kedudukan mdividu tidak
penting, meski memiliki pangkat tingel. ™ Penilaian
kehebatan seseorang dibuat berdasarkan sejauh mana



ia dapat bekerja satna dengan rekan satu timnya. Apa
yvang dilakukan para pekerja tidak hanya untuk diri
mereka sendiri, tetapi juga untuk rekan setim. Kerja
dalam titn dapat mengeratkan hubungan antarpekerja
dan hal ini menjadi salah satu faktor kesuksesan
organisasi di Jepang.

Selain R&D dan pembangunan teknologi, keberhasilan
Jepang juga banyak dipengaruhi oleh semangat
kelompok vang menjadi bagian utama seluruh
organisasi di Jepang, baik formal maupun nonformal.
Tidak ada jurang yang memisahkan setiap anggota
dalam kelompok. Hubungan mereka bisa diibaratkan
seperti hubungan dalam keluarga besar, Setiap anggota
saling membantu dan percaya satu sama lain. Ketaatan
dan kesetiaan mereka pada organisasi jauh lebih besar
dan kecintaan mereka terhadap anak dan istri di
rumah. Setiap perintah ketua dihormati dan pendapat
bawahan dihargai. Inilah yang mendorong para pekerja
di Jepang untuk bekerja mati-matian demi memajukan
organisasinya. Masa depan dan hidup-mati mereka
i Na-sama orgarisasi.

an bangsa Jepang

- Kebersihan
- Kesempurnaan

Sikap kerja berkelompok sudah dimulai sejak
masa kanak-kanak dan dilanjutkan
masuk bangku sekolah

Penilaian keberhasilan seseorang dibuat
berdasarkan sejauhmana ia dapat
bekerjasama dengan rekan selimnya.




Semangat iridividualisme bangsa Jepang tercermin dalam
semangat kebersamaan dalam kelompok dan organisasi.

Semangat Kebersamaan di kalangan pekerja Jepang sa-
ngat kuat. Melalui semangat itu, Jepang dapat menyai-
ngi negara-negara Barat dan muncul sebagai penguasa
cekonomi dunia. Bangsa Jepang meletakkan organisasi
sebagai kepentingan paling utama melebihi kepentingan
pribadinya. Sikap ini berbeda dengan pandangan orang
Barat yang mementingkan ke pentingan individu,
sehingga menghilangkan semangat kebersamaan dalam
ke k. Semangat individualisme bangsa Jepang juga
semangat ke bersamaan dalam kelom-
nisasi. Semangat ini menjadi alat pemer-
. aIEnga@pekez]a Selain itu, semangat itu juga

f U men oMeqa untuk bersaing secara sehat, adil,

dan positif.

Salah satu bangsa Jepang adalah mencoba tidak menge-
luarkan pendapat-pendapat pribadi karena di khawatir
kan akan mengaruhi dan melanggar kepentingan
kelompoknya. Kalaupun ada yang berpendapat ia tidak
berpendapat sebagai individu yang mewakili dirinya.
Pandangan mereka selalu sesuai dengan kepentingan
kelompok atau sesuai dengan pendapat anggota
lainnya. Saat memberikan pendapat, alasannya tidak
terlihat seperti pendapat pribadi. Tujuannya untuk
menghindari konflik yang akan membawa perpecahan
dalam kelompok. Mereka ingin setiap anggota berbagi
nilai, pandangan, dan perasaan yang sama untuk
memperkokoh semangat kebersamaan di antara mereka.

Tidak adanya sikap individual dalam kelompok dapat
mengurangi konfilk dalam organisasi. Namun pada saat
yang sama membuat orang Jepang tidak mandiri. Ald-
batnya secara tidak langsung mematikan semangat
demokrasi dalam membuat keputusan untuk kepen-
tingan bersama.

Demi keutuhan kelompok, bangsa
mengorbankan segala-galanya terma



keinginannya. Segi positifnya mereka tidak mementing-
kan diri sendiri dan tidak melakukan pengkhianatan
terhadap organisasi. Bangsa Jepang sangat kuat meme-
gang prinsip dan sanggup mat untuk mempertahankan
prinsip tersebut.

Menurut peneliian seorang profesor Jepang, sikap dan
pengorbanan tersebut menimbulkan banyak masalah
tethadap orang Jepang yang tinggal di negara lain.
Misalnya, pelajar Jepang di Barat yang diberi kebebasan
untuk mengeluarkan pendapat, tidak dapat memberi-
kan pendapatnya sendiri. Mereka tidak hanya tidak
isa berpendapat, tetapi juga gagal mempertahankan
pendapat mereka atau juga tidak bisa mengkritik
pendapat orang lain. Walaupun begitu, tidak bisa
disangkal, sikap itu juga yang membuat Jepang kuat
dan disegani.

Setelah menjadi penguasa besar di dunia, kebebasan
perlu diberikan kepada individu dalam organisasi. Me-
nyangkal kebebasan tersebut sama saja dengan menia-
asi matrusia untuk hidup bebas. Kebeba-
ikan untuk membuat bangsa Jepang lebih

' sekadar menjadi peniru hebat yang

Orang Jepang memberikan
alasan yang tepat saat
mengemukakan pendapat.

Bangsa Jepang sanggup matt
wintuk memperighankan
prinsip dan keyakinannya




Kepatuhan dan kesetiaan yang buta membuat bangsa
Jepang diperlakukan seperti pelayan demi kepentingan
kaisar, pemerintah, dan organisasi selama berabad-
abad. Kini, bangsa Jepang pun tetap menjadi pelayan
demi kemajuan dan kemakmuran ekonomi negaranya.
Kelemahan ini digunakan Barat untuk tidak memuji
kesuksesan Jepang. Orang Jepang bahkan digambarkan
sebagai manusia tamak, tidak berperasaan, dan sang-
gup melakukan apa saja derni mendapatkan keinginan-
nya. Sikap negatif kaum Barat terhadap bangsa Jepang
ca.k\dan rasa cemburu mereka pada kesuk-

ya@ dikatakan masyarakat Barat tentang
“benarnya. Jika sikap individu digant
y P 5

dengan kehidupan seperti robot maka hak manusia
dan rasa kemanusiaan akan hilang. Ini terlihat dari
banyaknya organisasi di Jepang yang mementingkan
pekerjaan dan hubungan industri daripada hubungan
yang berbentuk individu dan pribadi. Jika hal ini
berlangsung terus-menerus, akan tmbul masalah
antisosial yang serius dalatn masyarakat Jepang. Lebih
gawat lagi saat seseorang tidak mau lagi membedakan
antara keperluan organisasi dan pribadi. Justru, orang
Jepang lebih senang mencari hiburan dengan teman
sekantor daripada menghabiskan waktu bersama

keluarganya.

Selain itu, orang Jepang juga menghabiskan sebagian
besar hidupnya dengan bekerja dan patuh kepada
organisasi. Cara ini berbeda dengan Cina, vang selalu
mau bekerja sendiri daripada hidup dan gaji atau patuh

seurnur hidup kepada organisasi.

Seperti bangsa Jepang, bangsa Cina juga mengharsai
kepentingan kelompok, tetapi kepentingan individu
tidak diabaikan dan menjadi salah satu asa penting bagi
kelangsungan hidup dan perdagangannya. O i
juga mementingkan hubungan antar|
menghargai individu inilah yang mmemt
mampu hidup mandiri dimana pun mere




dalam situasi apa pun. Bangsa Cina lebih fleksibel dan
terbuka daripada orang Jepang.

Penolakan pendapat individu dalam perusahaan Je-
pang harus diimbangi dengan memberikan kebebasan
pada individu untuk berdiri sejajar dengan kedudu-
kannya dalam kelompok. Pekerja juga perlu dilayani
sewajarnya dengan memberikan hak mereka sebagai
pekerja dan manusia.

Manusia bukan robot karena mereka memiliki perasaan
dan akal pikiran. Aspek-aspek ini sebenarnya tidak
diabaikan bangsa Jepang. Hanya saja cara mmereka
menghargai berbeda dengan organisasi dan perusahaa
lain di dunia. Seperti yang sudah disebutkan, bangsa
Jepang enggan berterus-terang. Mereka lebih suka men-
yembunyikan perasaannya untuk menjaga perasaan
orang lain. Sikap seperti ini membantu menjadikan
organisasi Jepang kuat agar kelompok kerja dapat
bertahan lama.

w
kepentingan tdividu
M bersikay terbuka

Bangsa Jepang pun tetap l’m‘!ﬂjﬂdf
pelayan demi kemajuan dan

kemakmuran ekonomi negaranya

Stkap menghareal individu membuat

orang Cina mampu hidup mandi




9. REBERSAMAAN
MELAWAN INDIVIDUALISME

Di Jepang, eksekutif yang terlalu bebas dan mandiri tidak
diterima dengan baik.

Di Jepang, pimpinan eksekutif yang terlalu bebas dan
mandiri tidak diterima dengan baik bila dibandingkan
dengan pimpinan eksekutif yang dapat bekerja sama
dengan orang lain. Setiap pimpinan eksekubif Jepang
harus beradaptasi dengan lingkungan sekitar dan
suasana pekerjaannya. Mereka harus menghapus segala

p. pekerja sudah sewajarnya dihormati.
tidak hanya datang dari bawahan ke
tapi ]t@ sebaliknya, pihak atasan juga harus
ot bawahannya. Sikap saling hormat-

menghormati ind penting untuk menjamin kerja sama
yang baik antara pekerja.

Bangsa Jepang tidak melihat dunia sebagai sesuatu
yang asing dan secara terasing. Hubungan dalam orga-
nisasi dilihat dari bentuk lingkaran yang berlapis-lapis,
dan yang paling dekat (di tengah) sampai bagian paling
pinggir. Itu sebabnya mereka menempatkan diri dari
beberapa yang dekat dengan mereka dalam bagian
paling dalam. Setiap lapisan ind saling bergantung dan
tidak bisa dipisah satu sama lain.

Para pekerja Jepang menilai batas antara satu orang
dengan orang lain bersifat arbitrer apabila mereka
memberikan penekanan pada pengaruh yang bersifat
timbal balik, ini berbeda dengan budaya Barat yang
menekankan pemisahan dan mencegah pengaruh
budaya luar. Setiap bagian dipisahkan dari unit lain.
Kadang-kadang, antara satu unit dengan unit lain tidak
memiliki hubungan dan kaitan langsung.

Walaupun bangsa Jepang mementingka ormaltta;
hubungan secara nonformal tidak diabai =

an itu sangat penting untuk membes A=
kebersamaan yang kuat. Pekerja tidak b
kan diri sendiri dan meletakkan kepen




atas kepentingan orang lain. Sikap individualisme tidak
ditumbuhkan dalam organisasi Jepang. Kegagalan
pimpinan eksekutif dan pekerja Jepang mewujud
hubungan seperti itu menimbulkan berbagai beban
psikologis dan meninggalkan kesan tidak baik dalam
kedudukannya di organisasi Bagi bangsa Jepang
kebebasan dalam organisasi memiliki konteks negatif,
yaitu kepentingkan diri sendiri dan tidak memedulikan

orang lain.

Apabila pimpinan eksekutif Jepang ingin membuat
keputusan ia akan meminta pendapat rekannya.
Organisasi Jepang tidak mendidik para pekerjanya
termasuk pihak organisasi untuk bertindak dan
membuat keputusan sendiri. Dengan kata lain, dilarang
bertindak sendiri dalam memutuskan sesuatu, tanpa
berbincang dan meminta pertimbangan dari rekan yang
lain. Semua tindakan dan keputusan harus dibuat
secara bersama-sama. Dalam organisasi Jepang,
bertindak sendiri bukanlah dimensi yang penting. Yang
lebih penting adalah konsep diri dan sikap kerja sama
dalam tim kerja. Organisasi Jepang juga mewujudkan
banyak * kelompok kerja yang menjadi pusat
perbincangan dan tempat munculnya ide-ide baru.

Kelompokekerja ini diikat dengan nilai, emosi, moral,

peranan dan tujuan yvang sama. Seorang petnitmpin
dalam sebuah organisasi harus diterima oleh setiap
anggota kelompoknya. Setiap anggota kelompok
memniliki harapan besar pada pemimpinnya. Untuk
memastikan keutuhan kelompok, jumlah anggota
biasanya tidak terlalu banyak Jumlahnya berkisar
antara delapan hingga sepuluh orang. Alasannya,
semakin banyak jumlah anggota kelompok, semakin
susah memimpinnya. Kelompok kecil akan menjamin
hubungan vyang lebih dekat, erat, dan berkesan.
Imbasnya, semangat kebersamaan di dalam kelompok
itu menjadi lebih besar dibandingkan dengan kelompok
yang jumnlah anggotanya jauh lebih banyak.

Untuk memjaga semangat kebersamaan beberapa
kelompok disatukan dalam satu organisasi. Setap
kelompok tidak menjadi sebuah bagian yang terpisah
dan asing. Mereka terikat sebagai bagian yang sama
tanpa melihat kedudukan pangkat dan jabatan.
Kelompok kerja ini mewujudkan ikatan sosial dan
pribadi yang penting. Jika seorang pekerja sudah
merasa nyaman maka ia tidak akan merindukan
pekerjaannya  tetapi  justru  kelompok kerjanya.
Hubungan pribadi ini diperlukan untull mentmbuhkan
dan mewujudkan kelompok kerja _vang schat.
Kelompok dapat memberikan suasana kekeluargaan



yang tidak dapat dinikmati para pekerja karena jauh
dari keluarga. Itu sebabnya mereka lebih banyak meng-
habiskan waktu di tempat mereka bekerja. Itu juga
yang menyebabkan kelompok kerja dianggap sebagai
keluarga kedua oleh mereka.

Untuk setiap 24 jamn di tempat bekerja, pekerja Jepang
menghabiskan waktu satu jam untuk bersosialisasi
dengan kelompoknya setelah selesai waktu bekerja.
Kegiatan ind dapat memperbaiki hubungan dan meng-
urangi konflik di antara mereka. Selain itu juga bisa
memperbaiki mood dan meningkatkan prestasi kerja di
keesokan harinya. Secara tidak langsung juga membuat
organisasi lebih kuat dan maju. Ini menjelaskan alasan
para pekerja Jepang lebih banyak menghabiskan waktu
di luar rumah daripada di rumah mereka sendiri.
Walaupun sudah selesai bekerja. Mereka tidak langsung
pulang ke rumabh, tetapi mencari hiburan terlebih dahu-
lu dengan rekan kerjanya. Dalam hal ini, semangat
kebersamaan mengalahkan rasa individualisme.

angkan hubungan pekerja dalam

- Angkuh

Para pekerja Jepang nilai batas antara
satu orang dengan ovang lain bersifat arbitrer

Hubungan nonformal sangat penting
untuk membentuk semangat kebersamaan yang kuat.

Eelompok kecil akan menjamin hubungan
yang lebih dekat, erat, dan berkesan

Kegiatan di luar dapat memperbaiki hubungan
dan mengurangt konflik di antara mereka.




Walaupun Jepang tidak semahir AS dalam hal penciptaan
barang, namun mereka lebih inovatf.

Ada banyak faktor kesuksesan bangsa Jepang dalam
bidang ekonomi. Di antaranya adalah kemahiran dalam
mengelola sumber terbatas dan mengoptimalkan sepe-
nuhnya kapasitas yang ada untuk menghasilkan daya
produktivitas  tinggi. Tetapi kesuksesan itu tidak
diperoleh dalam waktu singkat. Ini adalah hasil dan
kerja keras, disiplin, pengorbanan dan kemauan untuk
belajar dan orang lain yang lebih maju. Walaupun
ang t mahir AS dan segi penciptaan barang,
i ebih inovatif. Semua kekurangan dan
baiki dengan cara belajar melihat
ﬁ?s:eﬂm mereka mempraktikkannya.

Minat dan kecintaan bangsa Jepang terhadap ilmu
membuat mereka bisa merendahkan diri untuk belajar.
Mereka berusaha menambah ilmu dengan belajar dan
memantaatkan apa yang dipelajari. Mereka mengguna-
kan ilmu yang diperoleh dengan memanfaat. kannya
untuk memperbaiki semua ciptaan sehingga nampak
seperti hasil ciptaan mereka sendiri. Semua ciptaan
orang Barat diperbaiki dan disempurnakan sehingga
memenuhi kepentingan pasar dan konsumen yang lebih
menakjubkan adalah mereka mampu memakai ciptaan
tersebut untuk industri yang mendatanskan keuntung-
an yang besar. Jika ciptaan Barat itu besar dan berat,
maka Jepang mengubahnya menjadi lebih kecil dan
lebih ringan tanpa menghilangkan ciri-ciri asalnya.

Sejarah membuktikan bahwa sebuah bangsa besar
adalah bangsa yang tidak hanya menguasai ilmu penge
tahuan, tetapi berupaya menggunakan dan mewujud-
kannya dalam bentuk yang nyata. Bangsa Jepang
sangat menyanjung tinggi ilmu dan menjadikannya
sebagai suatu budaya hidup. Organisasi di Jepang
memberikan kebebasan kepada para pekerjarn

menuntut ilmu sebagai dasar kesuksesan
penciptaan dan inovasi. Walaupun |
Jepang, termasuk profesor universitas,
bahasa Inggris dengan balk, tetapi i




penghalang untuk menguasai berbagad ilmu pengetahu-
an. Untuk mengembangkan ilmu dengan baik, bidang
penerjemahan digerakkan secara produktif dan inovatif.

Bangsa Jepang memang pintar meniru. Walaupun tidak
memiliki tradisi mencipta seperti Barat, tetapi mereka
metniliki daya inovasi yang tinggi. Pihak Barat memakai
proses logika, rasional, dan kajian empiris untuk meng-
hasilkan sebuah inovasi. Bangsa Jepang melibatkan
aspek emosi dan intwisi untuk menghasilkan inovasi
yang sesuai dengan selera pasar. Jepang sadar kalau
meniru dan memajukan produk ciptaan Barat tidak
dapat membantu mendongkrak status mereka sebagai
pensuasa ekonomi dunia yang berpengaruh. Mereka
harus memiliki identitas sendiri yang menjadi lambang
ke hebatan bangsa mereka.

Dengan menguasai ilmu, bangsa Jepang tidak perlu lagi
bergantung pada ahli dan luar untuk terus maju ke
depan. Siapa sansgka, dan bangsa kecil dan lemah,
Jepang mampu menjadi tuan bangsa lain. Sekarang,
siapa tidak kenal dengan produk Jepang. Jepang
d1panda.t1g sebagai bangsa yang hebat dan terhormat.
Bangsa ]epaﬂg senantiasa peka pada perkembangan
dan kemajuan zaman. Mereka tidak sekadar mengikuti
tren, tetdpijuga menciptakan tren yang diikuti dunia.

Contohnya, walkman vyang diciptakan perusahaan
Sony menimbulkan fenomena dan kegilaan yang luar
biasa di kalangan remaja pada era 1950-an. Kejayaan
walkiman menjadikan Sony sebagai perusahaan terbesar
di dunia dengan pekerjanya yang ada di seluruh dunia.

Dunia saat ini bergantung pada kemajuan teknologi.
Oleh karena itu, setiap negara harus berusaha dan be-
kerja keras untuk memperoleh teknologi terkini dalam
usaha membangun negara masing-masing. Kebutuhan
terhadap teknologi diperlukan seiring dengan peningka-
tan ilmu di kalangan penduduk demi menjadi sebuah
bangsa yang taju. Persoalan yang lebih penting adalah
sejauh mana sebuah bangsa mampu memakai ilmu itu
untuk memajukan diri dan negaranya.

Beberapa faktor kesuksesan Jepang

- Kemahiran mengelola sumber yang terbatas
- Mengoptimalkan kapasitas yang ada

- Kemauan belgjar dari orang lain

- Bekerja keras

- Disiplin

Bangsa Jepang melibatkan aspek emost dan
intuist untuk menghasilkan inovasi yang sesugl
dengan selera pasar.



Jika bangsa Jepang mau belajar dart bangsa lain, tak ada
alasan bagt negara lain untuk
tidak belajar dari bangsa Jepang.

Keberhasilan Jepang sebagai penguasa dunia senantiasa
dicemburui oleh pihak Barat. Peraturan di Jepang yang
terlalu berorientasi ekspor menyebabkan mereka bergan
tung pada Barat sebagai tempat untuk memasarkan
produknya. Meskipun Jepang mulai mencari dan
membuka pasar baru di Asia, Afrika, Asia Tenggara,
Timur Tengah, dan Amerika Selatan, tetapi pasar terbe-
va te AS dan Eropa.

gan Barat jauh lebih tinggi di banding-
rarakat lain, tetapi tren itu berubah saat
Cmulai dibuka kepada masyarakat antar

bangsa. Pasar di Asia semakin berkembang seiring
dengan peningkatan taraf hidup di kalangan
penduduknya. Daya beli di Asia diperkirakan melebihi
daya beli di Barat.

Sejak berakhirnya Perang Dingin, Jepang dianggap seba
gai tusih nomor satu AS. Permusuhan tersebut dise-
babkan persaingan untuk menguasai pasar dunia untuk
menghadapi Jepang, beberapa penulis menggambarkan
Jepang sebagai bangsa yang tamak, mementingkan diri
sendiri, angkuh dan suka menipu. Bangsa Jepang juga
dianggap sebagai bangsa yang rakus suka mengambil
kesempatan dan selalu berlaku tidak adil terhadap
pihak lain. Apa pun tuduhan kepada meneka bangsa
Jepang tetap bekerja keras mengalahkan Barat. Mereka
tidak menanggapi tuduhan yang tidak beralasan itu.
Pasalnya, bagi mereka setiap negara dan bangsa pasti
memiliki kepentingan untuk dicapai. Pihak Barat sendiri
melakukan berbagai batasan untuk menjaga kepenting-
an ekonominya termasuk melarang pemakaian barang
dari negara lain.

Jepang tidak pernah melarang penggu
negara lain. Namun sifat patriotism
menyebabkan bangsa Jepang lebih
kan barang produksinya sendiri da



negara lain tanpa harus diatur. Pihak Barat mempunyai
alasan untuk cemburu pada Jepang. Mereka tidak me-
nyangka bangsa Jepang yvang berfisik kecil memiliki akal
yang panjang dan berjiwa besar.

Selain itu, pihak Barat juga sama sekali tidak menduga
bangsa yang pernah mercka kalahkan dapat bangkit
kembali bahkan mengungguli bangsa-bangsa lain. Pihak
Barat bisa saja membuat berbagai tuduhan dan
pernyataan negatif tentang bangsa Jepang tetapi fakta
juga yvang akan membuktikan kebenarannya. Bangsa
Jepang pantas sukses karena mereka rajin, bekerja
keras, memiliki komitmen yang tinggd, di siplin, dan
mempunyai pengelolaan kerja yang teratur.

Bangsa Jepang pantas menjadi penguasa besar karena
mereka telah bekerja cukup lama untuk mencapai hal
itu. Mereka telah belajar dari bangsa-bangsa hebat dan
lebih maju. Jika bangsa Jepang mau belajar dari bangsa
lain, mengapa negara lain tidak mau belajar dan bangsa
Jepang? Banyak hal yang dapat diteladani dan dipela-
jari dan bafigsa Jepang. Kita tidak perlu memunggu
perpindahan teknologi dari bangsa Jepang. Untuk
mentapatkan \teknologi itu, kita harus belajar dan
menguasai-kemahiran bangsa Jepang, termasuk budaya
kerja mefeka. Ini demi menggalakkan teknologi tersebut

ketimbang menjadi "besi tua", karena tidak ada yang
bisa menggunakannya.

Walaupun sudah. menjadi bangsa yang besar, tetapi
bangsa Jepang terus memburu ilmu yang terbaru untuk
mengaplikasikannya dalam bidang pekerjaan dan
sektor ekonomi. Untuk mencapai kemajuan, bangsa
Indonesia juga perlu belajar dari bangsa Korea dan
Taiwan yang menjadikan ketekunan sebagai modal
utama kesuksesan mereka.

Jika selama ini kita hanya mengenal dan menggunakan
mobil buatan Jepang, kini juga ada mobil dengan merek
Hyundai, Ssangyong, dan sebagainya yang mulai
mementuhi jalan raya di Indonesia. Perangkat listrik dan
barang elektronik buatan Korea semakin mendapat
tempat di kalangan konsumen karena modelnya lebih
menarik. Korea berhasil karena mencontoh kreativitas
bangsa Jepang. Tidak ada salahnya belajar dan bangsa
lain, jika dapat membuat kita lebih pandai.

Saat Jepang telah berhasil menjadi penguasa ekonomi
dunia, Korea masih terlatih membangun infrastruktur
industri dan ekonominya. Tetapi setela_h.eﬁipat dekade,
Korea sudah hampir menyamai Jepang dan aspek
kemajuan dalam bidang ekonomi. Para pengamat



ckonomi mengatakan Korea akan menyamai Jepang
dalam waktu dua puluh tahun bila negara itu tetap
meningkatkan  prestasinya  dalam  pertumbuhan
ekonomi.

Bangsa Korea yang sebelumnya tidak dikenal berhasil
menunjukkan kehebatan mereka yang setara dengan
Barat. Barang yang dihasilkan tidak hanya disambut
baik masyarakat internasional, tetapi juga diakui
memiliki model modern dan memenuhi cita rasa
konsumen.

Dasar dan model kesuksesan bangsa Korea adalah
bangsa Jepang. Korea sukses karena menerapkankan
budaya dan disiplin kerja bangsa Jepang, serta
menyesuaikannya dengan lingkungan mereka. Jika mau
sukses seperti Korea dan Jepang, kita tidak boleh
berhenti belajar dan berpuas hat. Kita perlu
menghidupkan budaya bekerja keras dan mengurang
pemborosan tenaga. Tidak ada gunanya belajar dari
Korea dan Jepang jika kita tidak menerapkannya. Tidak
hanya sekadar paham teori saja, karena praktiklah
yang nanti akan membuktikan semuanya.

Bangsa Indonesia bisa sesukses kedua negara itu jika
dapat mémanfaatkan semua ajaran dan pengamalan-

nya. Hal yang lebih penting adalah proses tersebut ber-
laku dua arah. Oleb karena itu, setiap pihak perlu saling
belajar karena setiap negara memiliki kelebihan masing-
masing. Orang Indonesia punya banyak kelebihannya,
meski sedikit yang menyadarinya.

Gambaran penulis Barat tenfang bangsa Jepang
- Mementingkan diri sendiri
- Suka mengambil kesempatan
- Tidak adil terhaday orang lain
Sifat patriotisme yang kuat menyebabkan
bangsa Jepang lebih senang menggunakan barang
produksinya sendiri daripada produksi Negara lain.

Korea berhasil karena mereka mencontoh
kreativitas bangsa jepang.

Koreqa sukses karena mencontoh kreativitas Jepang



Malaysia memperkenalkan budaya memandang ke Timur
pada awal era 1980-an untuk mempelajari budaya
masyarakat Jepang.

Malaysia memperkenalkan budaya memandang ke
Timur pada awal era 1980-an untuk mempelajari buda-
ya masyarakat Jepang. Untuk menjadi bangsa hebat,
Malaysia merasa harus belajar dari bangsa lain. Mem-
pelajari budaya kerja bangsa lain sangatlah mudah,
tetapi menerapkannya dalam kehidupan adalah
o tidak gampang. Seseorang harus mau
ebiasaan, dan tabiatnya. Masyarakat di

a sudah memiliki dasar-dasar sikap

can bangsa Jepang. Walaupun latar
beda, cara hidupnya agak sama. Bahkan
ﬁ'san dengan orang Barat, budaya Jepang

hatmpir sama dengan budaya di Malaysia.

Budaya memandang ke Timur bukanlah belajar untuk
menjadi bangsa Jepang, tetapi mengambil semua aspek
positif dalam diri bangsa Jepang. Sudah sepantasnya
Jepang dijadikan contoh, karena keberhasilannya di
bidang ekonomi. Pertumbuhan ekonominya pesat
dengan aset dan sumber keuangan yang banyak.
Prasarana industrinya maju, mesin-mesinnya unggul,
dan kemahiran tenaga manusia yang sukar ditandingi.
Malaysia memiliki banyak sumber tenaga manusia,
tetapi tidak memiliki teknik dan kemahiran bangsa
Jepang. Teknik ini perlu dipelajari dan tidak datang
begitu saja. Bangsa Jepang memasuki semua bidang dan
sukses dalam setiap bidang yang mereka masuki.

Setelah namanya terkenal dalam bidang perindustrian
seperti industri perkapalan, tekstil, perangkat Lstrik,
elektronik, Jepang muncul sebagai penguasa di bidang
IT. Meskipun perkembangan IT di Jepang tidak sehebat
di Barat, mereka tetap belajar dan mengejar. Beberapa
perusahaan besar membangun sektor 1T da
bergerak menjadi pusat dalam bidang it

seperti Misayoshi Son melalii perusaha
Perusahaan ini dianggap sebagai | pelo
membawa Jepang ke arah ekonomi ya g}ﬁ; ¥
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IT dan perdagangan teknologi komputer. Misayoshi
merupakan generasi ketiga kelahiran Korea- Jepang dan
disebut sebagai "Bill Gates"-nya Jepang karena keberha-
silannya dalam bidang software komputer.

Bangsa Jepang pintar mengejar kesempatan. Mereka
juga pintar melakukan perubahan dan penyesuaian
sesuai dengan perkembangan ekonomi zaman. Oleh
karena itulah, Jepang dapat bertahan di era globalisasi
yang memuncilkan banyak penguasa ekonomi baru di
Asia, Selain Korea, Jepang juga menghadapi persaingan
dengan negara-negara seperti Taiwan, Hong Kong, dan
Singapura. Saingan terbaru Jepang adalah Cina. Sejak
melakukan reformasi dalam peraturan ekonominya dan
membuka pintunya terhadap negara lain, Cina menca-
tat peningkatan ekonomi yang sangat mengagumkan.

Krisis ekonomi pada tahun 1997 tidak mematikan
pertumbuhan ekonominya. Sebaliknya, Cina bahkan
terus bergerak maju dengan mencatat pertumbuhan
ckonomi yang positif. Cina juga dianggap sebagai
tempat terbaik untuk mendirikan perindustrian karena
jumlah penduduknya yang sangat padat.

Cina merupakan negara Timur yang sedang menjadi
perhatiafiey, Banyak negara vyang menjadikan Cina

sebagai teladan. Banyak perindustrian yang mulanya
berada di Asia Tenggara kemudian dipindahkan ke
Cina karena biaya yang rendah dan tenaga ketja
melimpah di sana.

Ditambah lagi, pemerintah Cina membuat banyak
kemudahan bagi perindustrian yang ingin berdiri
disana. Tidak salah lagi, Cina berhasil mengejar Jepang
untuk menjadi negara maju dan menguasai ekonomi
Asia. Negara itu bak "Naga" yang baru terbangun dari
tidurnya. Kemunculan tiga negara Serangkai, Jepang,
Cina, dan Korea Selatan menjadikan daerah Timur
sebagai tujuan rantau paling berpotensi pada zatnan

Kedudukan ekonomi Jepang tetap kuat. Bahkan,
munculnya Korea Selatan dan Cina sebagai penguasa
ekonomi ikut membantu perkembangan ekonomi
Jepang. Munculnya negara-negara itu membuat
pasaran semakin luas. Persaingan tidak melumpuhkan
Jepang, tetapi membuatnya lebih kuat dan kreatif.
Dibandingkan dengan Barat Jepang tidak memniliki
beban utang yang banyak. Sebaliknya, banyak negara
yang berutang pada mereka. Memang bhdak bisa
disangkal, krisis ekonomi membuat banyak perusahaan
perbankan, perusahaan-perusahaan kontraktor besar,



dan para pengusaha terlibat dalam lingkaran utang
yang mencekam. Untuk mengatasi masalah ini, pemerin
tah Jepang melakukan beberapa pembaharuan pada
peraturan ekonominya. Diantaranva mengubah struk-
tur negara itu ke dalam perekonomian yang lebih kokoh.

Jika Jepang senantiasa melakukan pembaharuan, meng-
apa negara lain tidak melakukan hal serupa? inilah

dasar utama mengapa kita perlu memandang ke Timur!

Negara negara pesaing Jepang

Jepang sering kali dijadikan contoh dan panutan ferbaik
kareng kesuksesan ekonominya Hdak berkaitan dengan latar

- Korea
o belakang mereka.
- Hongkong _
- Singapura Kesuksesan Dan Kemampuan Jepang sebagai penguasa
- Cina ekonomi dumia membuat negara itu dihormati dan
disegani kawan dan lawan. Jepang dianggap pesaing
Misayoshi merupakan generasi ketiga kelahiran 1 oleh negara-negara maju lainnya. Namun pihak Barat
Korea-Jepang dan disebut sebagat menghormati dan menaruh rasa segan terhadap Je-
"Bill Gates" nya Jepang. pang. Mereka meneritha dan mengakui Jepang sebagai

negara industri paling maju di dunia.

lan tiga Negara serangkai,
mﬂdﬂn Korea S.BI“‘_(“” menjadikan Ekonomi Jepang berkembang cepat
timur sebagai tujuan rantau pencapaiannya pun lebih cepat diban
paling motmst pada zaman milenium. negara Barat lainnya. Barat butuh w
P A tahun untuk mengembangkan ekonoﬂunﬂ\,veﬁk Revm/
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lusi Industri di Eropa pada abad 18. Jepang sering kali
dijadikan contoh dan panutan terbaik karena kesukse-
san ekonominya tidak berkaitan dengan latar belakang
mereka. Adalah sikap dan budaya kerja bangsa Jepang
yvang menjadi faktor kesuksesan mereka.

Jika Jepang terus menutup diri, negara itu tidak akan
maju. Bangsanya akan terus hidup seperti kepompong
dan dalam keadaan mundur. Jepang harus berterima
kasih kepada Barat yang telah mengubah citra Jepang.
Dari negara kecil dan terpencil, Jepang dipaksa terbuka
pada dunia luar. Pembukaan pelabuhan dan lalu lintas
pendagangan dari negara lain membawa masuk semua
nilai dan teknologi yang nantinya memberi manfaat
besar untuk Jepang. Kesuksesan dan keberhasilan
Jepang sebagai penguasa ekonomni sebenarnya dimulai
pada pertengahan abad 19.

Orang yang berandil besar dalam pembentukan Jepang
modern adalah Commodore Perry. Ia memakai kekera-
san untuk memaksa Jepang menerima kehadiran Barat.
Scbhelumnyay Jepang tidak pernah mau menerima
kehadiran orang asing. Negeri Matahani Terbit itu juga
memberlalkukan batasan-batasan tenhadap barang dan
jasa yvang  berasal dari luar. Selama berabad-abad,
Jepang menjadi negara kecil dan terasing yang tidak

merjalin hubungan dagang atau diplomatik dengan
Negara-negara lain. Kalau pun ada, itu hanya dengan
tetangga-tetangga terdekatnya seperti Cina dan Korea.
Tujuan Jepang menutup pintunya dari luar adalah
untuk mempertahankan kekuasaannya dari pengaruh

negara-negara lain yang lebih berkuasa.

Akibatnya, Jepang menjadi negara kecil yang lemah.
Keadaan itu membuat Jepang terancam oleh
Negara-negara Eropa dan tetangganya sendiri, seperti
Cina dan Rusia. Ketika Jepang mulai membuka
pintunya, hubungan dagang dengan Barat terjalin,
Jepang semakin berpotensi dijajah oleh negara-negara
yang lebih besar dan berkuasa. Bangsa Jepang sadar,
jika tidak kuat dan berusaha memajukan diri, maka
kemungkinan besar mereka akan diserang dan dijajah.
Jepang tidak punya pilihan lain. Demi kebaikan mereka,
mereka harus menerima segala perubahan dan
menyesuaikannya dengan segala perkembangan dan
kemajuan di Barat. Agar tidak dijajah, Jepang harus
memnjadi negara yang berkuasa. Jika berada dalam
kelompok penguasa, maka Jepang akan selamat dan
mampu melindungi dirinya dan berbagai serangan.

Oleh karena itu, Jepang memfokuskan perhatian pada
proses pembangunan negaranya dengan harapan dapat



menjadi penguasa iniliter. Mereka belajar memakai
teknologi Barat untuk mendidik pasukan yang kuat.
Pabrik-pabrik didirikan untuk menghasilkan senjata
api. Saat pesawat diciptakan, Jepang ikut membangun
industri pesawat. Mereka juga membangun industri
yang berkaitan dengan kendaraan dan peralatan
perang lainnya. Semua hal tersebut merupakan
langkah-langkah pembaharuan Kaisar Meiji. Beliau
juga membentuk sebuah dewan yang membantunya
dalam hal pemerintahan dan kenegaraan.

Dewan ini disebut genro yang bertindak sebagai
penasihat kaisar dan beranggotakan golongan cendekia
wan. Untuk melancarkan urusan pemerintahan, diang-
katlah perdana menteri dan sistem demokrasi mulai
diperkenalkan. Pengaruh sistem politik Barat memberi
kemajuan pada kekaisaran dan pemerintahan Jepang
yang cukup lama berada di bawah pengaruh system
pemerintahan Shogun. Dasar-dasar pembaharuan ini
melahirkan golongan ahli politik yang bercita-cita tinggi
untuk memperluas kekaisaran Jepang. Dasar imperia-
listne Jepang dibuat berdasarkan slogan " Asia untuk
Asia". Selain itu, Jepang mempropagandakan kehadiran
mereka di negara lain untuk membebaskan Asia dari
pemjajah. Jepang memimpin Timur untuk melawan
Barat. Mérekasmenyemangati orang-orang Timur untuk

rnenetnitkan nilai-nilai mereka sebagai bangsa yang
hebat. Akan tetapi, semangat itu membuat mereka
melakukan hal-hal kejam yang berlawanan dengan
nilai kemanusiaan. Semua itu dilakukan demd mencapad
kejayaan Jepang dan memuluskan rencana untuk
menguasai daerah Timur dan benua Asia. Semangat
untuk mencapai impian itu membawa kerusakan yang
parah di setiap negara yang pernah dijajah mereka.

Perbuatan Jepang dan kegagalannya dalam perang men
jadi bumerang bagi mereka sendiri. Akhirnya, Jepang
dikalahkan pihak Barat dengan dibantu oleh bangsa-
bangsa di Asia. Perang dan kekalahan memberikan
ganjaran setimpal bagi Jepang. Hikmahnya adalah kita
tidak seharusnya memilih jalan perang untuk mencapai
kejayaan. Kerja sama satu bangsa dengan bangsa lain
adalah cara terbaik untuk menjadi bangsa yang hebat.
Kehebatan tidak hanya diukur dari kacamata satu
bangsa, tetapi harus diakui negara-negara di Timir.

Jepang merupakan salah satu negara di Timur, dan kita
bangga mercka menjadi negara Asia pertama yang
mampu mengalahkan Barat. Perjuangan itii masih di
teruskannya demi menyaingi pihak Barat dalam bidang
ekonomi dan teknologi. Usaha ini sehargenya didukune
oleh semua negara di Timur., Lawan Timur adalah



Barat. Konsep inilah yang digunakan dalam penentuan
arah di dunja sampal hari ini. Pertentangan ini terus
terwujud agar muncul sebuah peta dunia baru dengan
batas tertentu ataupun tanpa batas sekalipun.

Langkah-langkah Pembaharuan Pemerintahan Meiji

- Mendidik angkatan bersenjata yang kuat
- Mendirikan pabrik-pabrik senjata api
- Membangun tndustsi penerbangan

PASAR BARAT

Genro bertidak sebagai penaschat katsar.
Pengenalan pemasaran Barat membuat

Dasar imperalisme Jepang dibuat : perusahaan-perusahaan utama Jepang mengubah
berdasarkan slogan " Asia untuk Asia" ortentasinya dalam bidang produksi untuk pemasaran.
Kerjasama satu bangsa Jepang dengan Pada Era 1960-an, pemikiran pemasaran Barat sangat
bangsa-bangsa lain berpengaruh di Jepang. Saat itu, berbagai usaha begitu
adalah cara yang terbaik untuk . bergairah dilakukan untuk menyerap pemikiran pema-
menjadi bangsa yang hebat saran Barat dalam operasi pemasaran Jepang. Caranya

dengan menjadikan perusahaan AS sebagai contoh dan
teladan mereka. Tujuannnya untuk mempela]a.ﬁ cara
menyelaraskan fungsi pemasaran, mempes
pengembangan barang, dan mengadaka

ketat pada pendistribusian barang. Pe
saran Barat rnembuat peru;ahaan— :
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untuk pemasaran. Tanpa pemasaran vang baik, produk
tidak dapat dijual dan dipasarkan dengan baik pula.

Armerika, seperti sistem waralaba dan sistem pernasaran
yvang bercorak vertikal. Untuk mencapai tujuan itu,
beberapa perusahaan seperti Hitachi dan Toshiba mem-
buat beberapa cabang dan anak perusahaan untuk
menjalankan kegiatan yang berkaitan dengan pema-
saran dan penjualan barang. Cabang itu terbagi pula
dalam dua bagian, yaitu dalam dan luar negeri. Cabang
internasional didirikan agar produk mereka dapat
dipasarkan ke negara-negara lain. Dengan begitu
mereka tidak perlu lagi bergantung pada orang lain
atau agen pemasaran. Hal ini membantu meningkatkan
keuntungan perusahaan.

Di wilayah setempat, mal-mal bergaya Amerika didiri-
kan dan sistermn diskon diperkenalkan untuk memasar-
kan barangnya. Begitu juga dengan promosi yang
gencar rangkaian pemasaran yang luas, penjualan yang
cepat, dan penarikan keuntungan yang sedikit, dan
sebagainyagdipunakan oleh bagian pemasaran perisa-
haan ‘Jepang. Hasilnya, peredaran dan pemasaran
barang-barang |Jepang berkembang dengan pesat dan
baik. Untuk memastikan pemasaran terus stabil dan
tidak tefpengaruh pasar yang berubah-ubah, pihak

pemasaran Jepang menerapkan sistem pemasaran Arne-
rika, seperti system waralaba yang bercorak vertikal.

Salah satu sistem waralaba yang digunakan Jepang da-
pat dilihat dari bisnis penjualan mobil mereka. Perusa-
haan yang memproduksi mobil Jepang mengawasi agen
pemjualan bebas melalui sistemn waralaba dan peraturan
harga yvang tetap. Setiap agen hanya boleh menjual satu
jenis mobil dan satu model saja. Untuk lebih menge-
fektifkan pemasaran mereka, agensi periklanan dijadi-
kan alat pemasaran yang paling berpensgaruh. Dentsu
yang berpusat di Jepang merupakan agen periklanan
terbesar di dunia. Kemunculannya seiring dengan
perkembangan Jepang sebagai salah satu penguasa
ekonomi di pentas global.

Walaupun sistem pemasaran di Jepang banyak dipe-
ngaruhi Barat, tetapi mereka tidak bulat-bulat meniru
sistemn tersebut. Bangsa Jepang adalah bangsa yang
banyak mengubah dan menyesuaikan. Mereka melaku-
kan banyak inovasi pada ciptaan dan teknologi Barat.
Hal serupa mereka lakukan pada sistem pemasaran
Barat. Mereka hanya menerapkan konsep dan teknik-
nya saja dalam perdagangan pengelolaan dan pemasa-
ratn. Mereka hanya menggunakan gagasan yang diafig-
gap baik dan sesuai dengan keperluan mereka. Semua



gagasan tersebut kemudian di sesuaikan dengan buda-
va, cara hidup, dan cara pandang kehidupan masya-
rakatnya.

Peniruan yang dilakukan Jepang tidak dilakukan secara
bulat-bulat, tetapi dengan menyaring untuk mendapat-
kan hasil yang baik. Jepang sukses karena mereka tidak
mengambil semua pengaruh Barat. Mereka menyaring
dan membuang "kotoran" yang tidak berguna dan tidak
betharga. Mereka hanya mengambil inti sari dan
meninggalkan semua ampasnya. Yang mereka lakukan
adalah "menjepangkan" pemasaran dan bukannya
"membaratkan" pemikiran orang Jepang.

Mekanisme peneviemahan di Jepang sangat baik sehingga
buku yang baru diterbitkan di Barat sudah ada di pasaran
mereka dalam beberapa hart saja.

Tuy j Barat
ey S Bangsa Jepang sadar bahwa untuk menjadi bangsa

yang kuat, mereka harus menguasai berbagad ilmu peng
etahuan dan bahasa dunia. Pada tahun 1654, Kekai-
saran Jepang mendirikan institut penerjemahan. Tradisi

Pemasaran Jepang mengamalkan system pemasaran penesemation. i Jepanp; felnhy duniilnl sefals cobiionn
Amerika sepert sistem waralaba Dentsu yang berpusat di tahun yang lalu. Sejak abad 19, Usaha-usaha menerje-
pakan agen periklanan terbesar di dunia ; mahkan buku dari bahasa Cina, Belanda, Prancis,
:tn pemasaran Jepang banyak dipengaruhi - Spanyol, dan Inggris, dilakukan dengan sefit
tidak bulat-bulat meniru sistem tersebut. . tersebut masih berlanjut sampai hari ini

- Mempelajari cara-cara menyelaraskan fungsi pemasaran
- Memperbaiki kaidah pengembangan barang

j , mahan di Jepang lebih maju daripada
, [ lain. Mekanisine penerjemahan di Jepatis
N P A sehingga buku yang baru diterbitkan dlfl']!m.ta't sudali’ t
Lo - ‘%‘ ™ I’ -



ada di pasaran mereka dalam beberapa hari saja.

Bangsa Jepang tidak pintar menggunakan bahasa
Ingoris, tetapi mereka sukses menguasal pengetahuan
pengetahuan lain melalui buku terjemahan. Penelitian
yang dilakukan pada berbagai hal menjadikan bangsa
Jepang sebagai bangsa yang bijak dan kreatif. Walau
pernah dijuluki peniru yang pintar, tetapi peniruan
ditkuti dengan proses kreatif dan inovasi baru untuk
menciptakan teknologi vang baru pula. Beberapa nilai
tambahan juga diberikan pada teknologi tersebut agar
pengguna barang mereka lebih merasa akrab dan
nyaman. Tidak heran produk Jepang lebih disukai
daripada produk Barat. Jepang sejak dulu telah
menggalang penerapan teknologi melalui pemindahan
dan  penyesuaian. Mereka mempelajari selap
komponen teknologi yang dibawa masuk, sebelum
menjalankan penelitian dan memperbaikinya

Untuk memperkuat posisinya sebagi penguasa besar
ckonomi dunda, Jepang berusaha mengembangkan
‘pengariuhnya ke selatan seperti Asia Pasifik, Afrika dan
Amerika Latin. Untuk mengembangkan sayapnya ke
negara tersebut, Jepang memerlukan kreativitas agar
produk dapat diterima masyarakat setempat. Pasalnya
setiap négaras memiliki budaya dan cita rasa yang

berbeda. Oleh karena itu, produk yang dikeluarkan
harus sesuai dengan kebutuhan dan selera mereka.
Daya kreativitas diperlukan untuk menarik perhatian
negara yang social budayanya berbeda dengan negara
asal. Tanpa kreativitas, barang Jepang tentu tidak bisa
mengalahkan produk Barat yang dikenal bermutu dan
tahan latma.

Goningumi terdiri dari lima orang yang bekerja sama
mencart ide-ide baru



Daya kreativitas bangsa Jepang dapat dilihat dari cara
pengelolaan perusahaannya. Perusahaan-perusahaan
Jepang juga mementingkan kreativitas dengan memberi
kan penghargaan kepada pekerja yang kreatif. Untuk
memantfaatkan proses kreativitas pekerjanya dengan
maksimal, kebanyakan perusahaan Jepang mencipta-
kan tim-tim kerjanya dalam berbagai nama. Salah satu
tim kerjanya disebut Goningumi. Tim tersebut terdiri
dari lima orang yang beketja satna mencari ide-ide
baru. Tim ini bekerja melalui lima tahap: pencernaan
1de, pengembangan ide, pemecahan ide, penjernihan
d mengipas kembali ide. Proses ini juga disebut
si, yang berusaha menerjemahkan ide
tuk yang nyata dan praktis.
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bangsa Jepang mengembangkan kreativitas mereka un-
tuk memudahkan pekerjaan yang dilakukan. Di sam-
ping juga meningkatkan produktivitas. Desakan dan
permintaan yang tingsl terhadap produk Jepang
mendorong penciptaan robot untuk meningkatkan
kualitas dan kuantitas produksi. Robot juga dijadikan
permainan untuk mengurangi tekanan di tempat ketja.
Di Jepang, fungsi robot sudah memasuki berbagai
aspek, sehingga muncullah hewan peliharaan berben-
tuk robot untuk menghibur keluarga. Untuk menambah
kreativitas, pertandingan robot diadakan untuk
menemukan bibit-bibit pencipta muda. Hasilnya, tercip-
talah berbagai robot untuk membantu pekerjaan rumah
dan tugas yang seharusnya dilakukan oleh manusia.

Fobot juga digunakan secara meluas dalam sektor
perindustrian, sehingga tenaga manusia semakin
terpinggir. Banyak proses kreatif dan inovatif diambil
alih komputer robot, serta tenaga mekanik. Juga muncul
permainan yang membuat orang-orang Jepang lupa
waktu, seperti Pachinko. Permainan ini dikhawatirkan
akan melunturkan daya kreativitas dan mer
nilai  intelektual masyarakat. i h
dikhawatitkan itu tdak dipikirkan
penciptaan robot dan permainan mmeka
membuka ruang bisnis baru untuk mera




besar. Pachinko merupakan sejenis mesin permainan
seperti pinball. bola-bola dimasukkan di dalam media
yang kemudian menggerakkan bola-bola lainnya agar

keluar sebanyak mungkin.

Permainan itu mendatangkan keuntungan kira-kira
US% 194 miliar setiap tahunnya. Banyaknya waktu
yvang digunakan untuk permainan ini membuat banyak
waktu dan tenaga terbuang percuma. Jadi pantas saja
permainan ind dikatakan mengubah orang Jepang
menjadi malas. Jika sebelumnya Jepang dikenal sebagai
bangsa yang paling giat bekerja, kini gejala-gejala
kemalasan mulai tampak dalam kehidupan mereka,
khususnya generasi muda. Fenomena ini tidak hanya
menghilangkan daya kreativitas dan produktivitas
mereka, tetapi juga dapat menghilangkan kedudukan
mereka sebagai penguasa ekonomi yang utama.

Apakah suatu hari nant proses kreativitas akan
membunuh daya kreatif bangsa Jepang? Hal ini
mungkin tidak berlaku karena kreativitas menghasilkan
‘pemikiran gyang lebih  kreatif untuk menyelesaikan
sebuah masalah. Untuk menghindari kesan buruk dan
akﬁiritas_héaﬁﬂtas itu sendiri, beberapa ciri dan faktor
sebuah bangsa yang sukses tidak boleh dihdlangkan.
Faktor tersebut diantaranya rajin, berdisiplin, dan

konsisten dalam melakukan pekerjaan. Ketiga elemen
ini membantu bangsa Jepang untuk tetap sukses dan
kreatif. Tanpa hal tersebut, Jepang tidak akan dapat
mempertahankan  kemakmuran dan kemewahan
ekonomi yang dicapainya sejak lebih dari setengah abad
yang lalu.

Goningumt terdirt dart lima orang yang bekerja sama
mencar! ide-ide baru

Robot juga dijadikan permainan untuk mengurangt tekanan
di tempat kerja.



Setelah mendominast dan menguasal pasar teknologi elektrik
dan elektronik, Jepang kini berusaha menjadi pelopor
teknologi robot secara komersial,

Pertumbuhan ekonomi Jepang yang menakjubkan tidak
terjadi begitu saja, melainkan karena dorongan penjual-
an ekspor yang luas. Saat dipasarkan talwun 1965, video
kaset atau VCR mencapai tingkat penjualan ekspor
yang tinggi dengan perbandingan jumlah penjualan
50:20 antara pasar dalam negeri dan ekspor. Pada

tahun 1979, jualan ekspor meningkat menjadi lebih

iliar dolar AS melebihi penjualan televisi
ngkat listrik lainnya.

L K an ]ej‘g menguasai pasar teknologi audio
video Plﬁrangkat listrik sangat mengagumbkan.
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Kesuksesan tersebut mendorong Jepang meluaskan
penanaman modalnya dalam industri ke negara-negara
Asia lainnya. Bangsa yang sukses perlu berjiwa besar.
Mereka harus terus berkembang dan tidak mengenal
kata puas. Jumlah penanaman modal juga harus
ditingkatkan.

Negara yang menjadi tujuan penanaman modal Jepang
diantaranya Malaysia, Cina, Vietham dan Indonesia.
Perindustrian Jepang di Malaysia antara tahun 1987
bertambah lima kali lipat dan TUS$ 163 juta menjadi
USS 880 juta. Walaupun perusahaan Jepang di
Malaysia tdak kurang dari seribu  buah, tetapi
penindustnian Jepang di Asia saja meningkat dan US$
4,8 miliar menjadi US$ 5,9 miliar. Setelah mendominasi
dan menguasaj pasar teknologi perangkat listrik dan
elektronik, Jepans kini berusaha menjadi pelopor
teknologi robot secara komersjai. Teknologi robot
meniliki potensi besar. Para peneliti Jepang ingin
teknologi robot digunakan dalam kehidupan manusia.
Mereka ingin teknologj ini menggantikan teknologi saat
i,

Teknologi juga mengalami perubahan,
tidak sesuai lagi digunakan dan ada 1
waktu digantikan teknologi yang lebih ?;1*.,
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rahasia kesuksesan bangsa Jepang adalah mereka selalu
memperbaiki teknologi yang sudah ada dan menerap-
kan teknologi yang baru. Mereka juga memecahkan
kebuntuan pihak Barat dengan menghasilkan dan
menciptakan berbagai teknologj robot yang menarik.

Salah satu karakter robot yang diciptaan Jepang, Robot
Humanoid P3, membuat orang-orang dewasa dan
anak-anak tergila-gila Robot dengan kerangka seperti
manusia itu merupakan robot pertama yang diciptakan
untuk tujuan komersial. Dengan tinggi 160 cm, bahu
selebar 60 cm, dan berat 130 kg, robot P3 mampu
mengangkat beban seberat sembilan kilogram dan
bergerak dengan kecepatan dua kilometer per jam.

Namun usaha memperbaiki ciptaan tersebut masih te-
rus dilakukan, supaya lebih efisien, praktis, dan mampu
bekerja dalam waktu yang lama. P3 hanya mampu
bekerja selama 25 menit. Tetapi dalam peneliian yang
dilakukan sejak tahun 1986 diperkirakan akan dihasil-

kan robot yang dapat menggantikan pekerjaan manusia.

Berdasarkan perkembangan teknologi robot yang pesat,
Jepang diramalkan tdak akan mendapat kesulitan
dalam menghasilkan ciptaan dan teknologi robot yang
lebih cadgsih.«Bahkan, robot P3 dijadikan simbol baru

dan citra masa depan Jepang. Hal ini memberikan
gambaran pada kita bahwa Jepang sedang menuju ke
arah pemaksimalan kemajuan teknologi robot untuk
mempertahankan statusnya sebagai pelopor teknologi
paling unggul di dunia.

Jepang ingin menjadi nomor satu dan bekerja keras
untuk mendapatkan posisi tersebut. Banyak uang dan
tenaga dihabiskan untuk tujuan itu. Peneliian berke-
lanjutan dan dukungan pihak pemerintah menimbul-
kan fenomena dan kegilaan dalam masyarakat.
Beberapa ciptaan teknologi Jepang seperti Cyberpet
disatnbut hangat masyarakat dunia. Penciptaan robot
yang menyerupai hewan peliharaan itu mendapat
sambutan luar biasa dan kalangan anak-anak dan
remaja. Robot ini juga digemari oleh remaja di Jepang
dan Asia, sampai banyak orang sukarela antre untuk
mendapatkan versi terbaru dan Cyberpet. Kesuksesan
Cyberpet mendorong banyak perusahaan elektronik
Jepang beralih menghasilkan barang yang berdasarkan
teknologi robot.

Sony merupakan perusahaan produk elektronik yang
terkenal membangun teknologi robotnya melalui robot
berbentuk anjing yang disebut Aibo. Penjitalan Aibo di
pasaran terbuka mendapat sambutan baik dan-menjadi



petunjuk betapa barang dan teknologi robot akan segera
menguasai pasaran dunia. Oleh karena itu, teknologi
selalu memiliki pasaran dan nilai yang tinggi. Perkem-
bangan teknologi tidak mengenal batas karena selalu
ada temuan baru dalam bidang sains dan teknologi.
Alkibatnya persaingan untuk menguasai teknologi pun
menjadj makin sengit. Hanya mereka yang dapat mela-
kukannya saja yang akan muncul sebagai pemenang.

Teknologi robot yang digalakkan industri Jepang tidak
lagi hanya digunakan untuk industrii Teknologi ini
mulai digunakan dalam bidang pengobatan, pendidi-
kan, pengangkutan, termasuk juga penjagaan rumah.
Potensi teknologi robot sangat besar. Jepang sadar
mereka tidak bisa bergantung selama-lamanya pada
teknologi sekarang. Sebaliknya, mereka harus bergerak
seiring dengan kemajuan teknologi yang selalu
mengalami perubahan pesat.

Sikap fleksibel dan kemampuan memahami kehendak
pasar adalah faktor yang membantu kesuksesan Jepang
dalam bidang teknologi dan ekonomi. Dan sebuah
nesara yang kaya tradisi dan konservatif, Jepang
akhirnya -ﬁfe:nguasaj bidang teknologi. Kemudian,
Jepang menjadi jpemimpin di era robot yang menjadi
ciri kehidapanmanusia abad 21. Pada saat yang sama,

Jepang terus menjadi pemegang utama dalam perdaga-
ngan barang-barang perangkat listrik dan elektronik.

Robot Humanoetd P3 merupakan salah satu karakter robot
ciptaan [epang



HUBUNGAN SI]SIAI_

Bangsa Jepang selalu mengutamakan hubungan pribadi
untuk mempertahankan kelompok kerja yang sehat.

Di Jepang, tidak ada jurang komunikasi dan tirai yang
memisahkan para pekerja dengan pihak pengelola.
Orang AS biasanya mengurangi keterlibatan mereka
dalam kerja berkelompok. Mereka melihatnya sebagai
tugas remeh dalam membentuk hubungan dengan
orang lain. Bangsa Jepang selalu menekankan hubung-

i sebagai cara untuk mewujudkan dan mem-

bekerja. Tujuannya adalah untuk mengeratkan hubung-
an diantara mereka. Jika hubungan sosial kuat, maka
kelompok kerja mereka juga akan kokoh. Selain itu,
kegiatan di luar tempat kerja dapat membantu mengura
ngi ketegangan dan memperbaiki konflik yang timbul di
tempat kerja atau sewaktu melakukan pekerjaan.

Interaksi sosial memberi kesempatan kepada orang
Jepang untuk melakukan hiburan bersama rekan-rekan
nya sebagai salah satu cara melepaskan ketegangan. Ind
juga menjadi saluran melepaskan marah yang
terkekang sepanjang hari saat bekerja. Jika perasaan
tersebut terus disimpan, maka akan timbul konflik dan
krisis yang dapat menghilangkan prestasi kerja dan
produktivitas organisasi. Menurut sebuah penelitian,
pengelola Jepang menghabiskan sepertiga sampad
separuh waktu mereka untuk kegiatan kelompok.
Kegiatan dan hubungan sosial diperlukan untuk
metjaga kepentingan para pekerja dan pengelola
organisasi.

Bagaimanapun, keburukan vyang terjadi
kelompok kerja terjadi karena tidak
hubungan antar-individu yang baik.
menghormati mereka yang mampu T
hati dan dapat melindungi dirinya se




diberikan kepada mereka yang dapat bertindak sesuai
dengan keadaan. Di Jepang, mereka yang memilih sikap
rendah hati lebih berhasil daripada yang suka bersaing,.
Persaingan memnimbulkan emosi-emosi negatif dan
keadaan yang tidak sehat. Dalam sebuah organisasi,
tidak seharusnya muncul persaingan antar pekerja,
tetapi kerjasamalah yang diperlukan untuk mencapai
kesuksesan. Sikap suka bersaing hanya menghabiskan
waktu, sedangkan sikap bekerja sama menghemat
waktu dan mengoptimalkannya.

Orang Jepang menjadikan komunikasi sebagai faktor
utama dalam sebuah kepemimpinan. Orang Barat mene
kankan hubungan dari atas ke bawah dan pemusatan
kepada individu dan peranannya dalam sebuah kepe-
mitpinan. Dengan begitu, mereka mendapat dukung-
an, kerjasama, dan mengikat kesetiaan para pekerjanya.

Orang Jepang menerima dengan baik hubungan komu-
nikasi timbal balik yang terdiri dan hubungan emosi
dan fungsi. Para atasan dan pekerja bawahan merniliki
hubungan tithbal balik yang tidak bisa dihindari. Hubu-
ngan timbal balik ini bukan sesuatu yang diwajibkan
dalam ﬁﬁbp'rlgan organisasi, tetapi diwujudkan untuk
mendatangkan Jfungsi bersama dan melahirkan
kekuatanlpyang  dapat mengikat para pekerjanya.

Hubungan antara pihak atasan dan bawahan perlu
dilakukan lewat dua jalur. Hal ini penting untuk

menjamin kesuksesan sebuah organisasi.

Dengan cara demikian, pihak pengelola dapat menge-
nali kelemahan dan kekuatan para pegawainya. Cara
ini membantu organisasi untuk berkembang dengan
seluruh kekuatan pekerjanya. Selain itu, segala kelema-
han dapat diatasi dengan cara yang baik.

Di Jepang, para atasan berharap orang bawahan mema
haminya. Jika prestasi pegawai atasannya lemah, maka
pihak bawahan diharapkan dapat memperbaiki dan
tidak menghakimi mereka. Kelemahan tersebut tidak
diletakkan pada bahu satu orang, tetapi ditanggung
dan dihadapi bersamasama Keadaan ini tidak terjadi di
Barat. Di Barat, kesalahan adalah milik individu. Para
pekerja di Barat dilarang menawarkan bantuan kepada
atasannya. Pandangan dan pertolongan dianggap tidak
diperlukan sama sekali.

Berbeda dengan Jepang, pihak pengelola tidak merasa
malu untuk memperbaiki kesalahan karena akan
memudahkan mereka untuk mendapatkan bantuan
dan dukungan bawahannya. Orang Jepahng berpecans
pada norma-norma yang sudah ada dan menambah



proses mendengar. Mereka berusaha mengurangi ego
dengan membuka pikiran untuk menerima pandangan
orang lain. Mereka dapat mengeluarkan pendapat
tanpa sanggahan dan bersedia mengikuti semua kepu-
tusan yang dibuat bersama-sama.

Nilai budaya Jepang senantiasa memberikan pengharga
an kepada mereka yang dapat membina hubungan baik
dan bertukar pikiran secara harmonis. Mereka menolak
masalah-masalah yang menekan pribadi. Oleh karena
itulah, orang Jepang dapat dengan baik mengatasi
konflik dan beban kerja yang sama dengan orang Barat.
Komunikasi seperti ini berhasil membentuk semangat
kebersamaan dan memberi kekuatan kepada orang
Jepang untuk bersaing. Bukan secara individu, melain-
kan secara kelompok di bawah organisasi yang didu-
kung bersama-sama. Tanpa komunikasi, kelompok kerja
yang utuh tidak mungkin dapat diwujudkan dan akan
menjadi puncak segala masalah seperti yang dihadapi
semua organisasi di seluruh dunda.

- Segaln kelemahan dapat diatast dengan baik
- Pihak pengelota dapat mengenali kekuatan dan ketemahan
bawahannya

Komunikasi merupakan alat yang
paling utama dalam menjalin hubungan
kepemimpinan Di Barat, kesalahan adalah
milik tndividu Orang Jepang
menolak masalah-masalah
yang bersifat pribadi




[lE HUSU [1]

Selain menjadi rekan bisnis utama AS, Jepang juga
memperkuat hubungan diplomatik dengan negara-negara
yang pernah dijajahnya.

Saat Kota Hiroshima dan Nagasaki musnah oleh letu-
san bom atom pada 6 Agustus 1945, pihak Barat menya
ngka peradaban dan ekonomi Jepang akan lumpuh
sama sekali. Akan tetapi, yang terjadi malah sebaliknya.
Jepang bangkit seperti semula dengan kekuatan baru
dalam waktu hanya sepuluh tahun dan sukses mem-
i dan prasarana ekonominya.

 kekalahan Jepang pada Perang Dunia
L H émbu#akyamya putus asa mencari berbagai
\peluanw Tekanan dan dampak perang tidak
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membuat bangsa Jepang putus asa dan kecewa, tetapi
menjadikan mereka semakin kreatif dan inovatif.
Bangsa Jepang memang kalah perang, tetapi tidak
pernah kalah semangat. Mereka melangkah dengan
penuh  semangat dan berhasil menjadi bangsa

terhormat.

Walaupun AS bertanggung jawab atas penderitaan
rakyatnya, tetapi Jepang tidak memutuskan hubungan
dengan negara itu. Bangsa Jepang juga tdak
menyimpan dendam untuk segala perbuatan AS.
Mereka mau mengalahkan AS dari segi ekonomi
dengan menjadi penguasa besar yang baru. Jepang
menjalin hubungan baik dengan AS dan mendapat
bantuan Barat untuk membangun negaranya kembali.
AS dan Eropa menjadi tempat bagi Jepang untuk
memasarkan segala produknya. Selain menjadi rekan
bisnis utama AS, Jepang juga memperkuat hubungan
diplomatik dengan Negara-negara vang pernah
dijajahnya. Daripada menjadi musuh, Jepang memilih

berteman dengan negara negara tersebut.

Jepang belajar dan mencontoh teknolog
Memang tidak dipungkiri Jepang meny
Barat, tetapi mereka menirunya secata
inovatif. Kemudian teknologi itu



dikembangkan hingga sesuai dengan keinginan konsu-
mennya. [tulah penyebab produknya dapat menguasai

pasaran dunia.

Perangkat listrik produksi Jepang tidak hanya diguna-
kan oleh negara maju, tetapi juga oleh semua negara
yang sedang membangun di seluruh dunia. Begitu pula
mobil buatan Jepang yang semakin diminati di AS dan
Eropa karena lebih murah, enak digunakan, ringan,
dan mudah dikendalikan. Mobil buatan Barat lebih
besar, berat, boros bahan bakar, dan membutuhkan
spare part yang mahal.

Selain itu, Jepang juga tidak pernah bersikap konfron-
tasi dengan musuh-musuhnya. Mereka bekerja sama
dan berkompromi dengan musuh. Bahkan, mereka men
jadikan musuh sebagai rekan bisnis utama dalam
perdagangan dan hubungan diplomatik. Meskipun
bangsa Jepang memniliki ego yang kuat untuk memperta
hankan harga dirinya, mereka bersikap rasional dan
terbuka. Me:r\eka menganggap vang sudah terjadi

i iwa yang telah berlalu. Walaupun pengala
u sangat pahit, tetapi itu menjadikannya
ujarab untuk mengobati segala luka.
' sadar, permusuhan tidak akan
‘ mendatﬂan cebaikan dan manfaat untuk mereka.

Permusuhan dengan negara Barat akan membuat
mereka selalu terpinggirkan.

Jepang menjadikan musuh sebagat
rekan bisnis utama
Eemampuan untuk belajar juga membuat
Jepang mencapal kemajuan
dalam bidang sains, teknologi, dan industri.
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DENGAN MUSUH [2]

Faktor pendorong kesuksesan Jepang adalah kebijaksa-
naan rakyatnya memanipulasi situasi yang merugikan
menjadi situasi yang menguntungkan.

Oleh karena itu, Jepang menghindari konflik dengan
saingannya. Sangat lebih baik menyimpan tenaga dan
waktu untuk memperbaiki ekonomi daripada untuk
berperang. Bila tidak dapat mengalahkan musuh, kita
harus berteman dengannya. Sekurang-kurangnya meng
ja_sama dan mempelajari kelebihan lawan.
akukan Jepang dari dulu sampai seka-
ampu menepikan segala kebencian dan
igar dapat sejajar dengan Negara-
ya. Bangsa Jepang bersikap realistis

dan menerima segala kenyataan yang menimpa bangsa
dan negaranya.

Bangsa Jepang memiliki semangat etnosentrisme yang
kuat. Mereka bangga dengan budaya, bangsa, bahasa,
dan warisan tradisinya. Akan tetapi, mereka tidak
pernah memutup pintu untuk mempelajari budaya
bangsa lain. Sejak kalah dalam perang, bangsa Jepang
bertambah rajin mempelajari ilmu pengetahuan dari
luar. Kemauan untuk belajar juga membuat Jepang
mencapai kemajuan dalam bidang sains, teknologi dan
industri dalam waktu singkat. Sikap ini membuat
kagum kita semua. Bangsa Jepang memperoleh semua
itu dengan jalan yang tidak mudah. Mereka berhada-
pan dengan segala tantangan yang dapat diatasi
dengan seluruh kemampuan mereka.

Jepang tidak memiliki sumber daya alam yang banyak,
mereka juga harus berhadapan dengan ancaman
bencana alam seperti gempa bumi, angin topan, letusan
gunung berapi, dan sebagainya. Berdasarkan keadaan
geografis dan kekalahan perang yang mka alan'u

luar biasa. Faktor pendorong kesuksesa
kebijjaksanaan rakyatnya memanipuila
merugikan menjadi situasi yang




Untuk itu dituntut kreativitas, semangat, kerajinan dan
keuletan. Jika melihat sumber alamnya yang sedikit,
sangat sulit bagi Jepang untuk menjadi negara maju.
Dengan kesungguhan dan kemauan untuk menebus
apa yang telah hilang dan mereka, bangsa Jepang meng
ubah wajah bengisnya menjadi ramah dan pemurah.

Dari sebuah negara yang menerapkan sistem tertutup
dan berhaluan keras, Jepang menjadi negara yang da-
pat bekerja sama dengan siapa saja asalkan mengun-
tungkan kedua belah pihak. Semua itu tidak akan
terjadi jika Jepang memilih bersikap defensif dan pasif
tethadap negara lain. Jepang sadar mmereka harus
belajar hidup dengan negara tetangga Jepang tidak bisa
hidup dalam dunia yang terasing. Mereka memiliki
tangoung jawab untuk membuat dunda ini menjadi
lebih baik.

Keunikan bangsa Jepang

- Memanfagtkan waktu dan fenaga untuk membangun

Jepang bertekad menciptakan kelompok tenaga kevjn yang
mahiy membangun sektor ekonominya demi menebus harga
diri negaranya yang dulu.

Pihak Pemerintah dan kekaisaran Jepang memainkan
peranan penting dalam memajukan bidang perindustri-
an di Jepang. Berbagai dukungan dan semangat
diberikan kepada rakyat Jepang agar bergabung dalam
bidang perindustrian dan bidang perdagangan lainnya.
Kaisar Meiji sadar jika Jepang ingin bersaing dengan
Barat dan menjadi negara yang kuat, mereka perlu
melibatkan diri dalam bidang mdus’l:n .4-

kebutuhan rakyatnya. Jepang memilik
yang sedikit untuk membanglm sekto




menebus harga diri negaranya yang dulu.

Mereka memasuki bidang tekstil, perkapalan, besi baja,
dan industri berat. Bagi negara yang tidak merndliki
sejarah dan pengalaman dalam bidang industri, kemam
puan Jepang membangun sektor tersebut sangat menga-
gumkan. Semua itu Hdak mungkin dapat dilakukan
tanpa dukungan kekaisaran yang menyokong rakyat-
nya untuk mempelajari teknologi Barat. Teknologi yang
diimpor, ditiru, dan dipelajari kemudjan diperbaiki dan
dibuat lebih maju. Peranan para pemerintah ini meletak
kan dasar yang kuat dalam perkembangan industri
Jepang. Dari negara yang berasaskan pertanian dan
menggunakan kaidah-kaidah bercocok tanam tradisio-
nal, Jepang kini mampu memiliki teknologi paling maju.

Kekuatan ekonomi Jepang membuatnya dapat memba-
ngun kekuatan dalam berbagai bidang, sehingga
mampu tnengalahkan Cina dalam perang yang terjadi
pada tahun 1894-1895 dan perang melawan Rusia
pada tahun 1907. Bangsa Jepang berhasil melepaskan
rasa rendahidiri mereka dan menjadi bangsa dengan
obsesi tinggi.

Selain masiuk dalam bidang perindustrian, Jepang juga
masuk dalamy sektor pembuatan senjata api dan

peralatan perang, seperti pesawat tempur. Dalam wak-
tu yang tidak lama, Jepang menjadi penguasa militer
yang disegani dengan peralatan yang dianggap canggih
saat itu.

Perdagangan luar negeri masih terus ditingkatkan
dengan membuka cabang-cabang perusahaan di Barat
dan Timur. Negara yang menjadi tujuan Jepang adalah
Cina dan Negara-negara di Asia Tenggara. Selain itu,
Kekaisaran Jepang sendiri menjadi pendiri, pendukung,
dan pemodal utama dalam membangun perusahaan-
perusahaan di luar negeri. Pengusaha-pengusaha di
luar negeri diberi perlindungan diplomatik. Dengan
dukungan yang kuat dari pemerintah, perusahaan-
perusahaan Jepang melebarkan sayapnya ke tingkat
internasional.

Dari Negara yang berasaskan pertanian dan menggunakan
kaidah-kaidah bercocok tanam tradisional, Jepang kint
mampu memiliki teknologi paling maju.

Dengan dukungan yang kuat dari pemerintah, perusahaan-
perusahaan Jepang melebarkan sayapnya ke ﬁngkat
tnfernational.



Untuk melanjutkan kekuatan ekonomi dan militernya,
Jepang memulai proses penakjubkan dan mencetuskan
Perang Pasifik yang menyerang kepentingan Barat.
Seluruh kekuatan dan sumber ekonomi digunakan
Jepang untuk membiayai perang tersebut. Jepang
benar-benar serius memperluas daerah kekuasaannya
dan memonopoli perdagangan di daerah Timur.

Di awal perang, pasikan Jepang menuai banyak keme-
nangan. Keberhasilan tersebut ditentang keras pihak
arat, tetapi didukung rakyatnya sendiri. Tetapi situasi
y tara Jepang tidak lagi dapat mengen-
duknya. Mereka melakukan kekera-
untuk menjalankan dan memper-

Untuk menghentikan perang yvang semakin berlarut-
larut, Barat yang dipimpin AS menjatuhkan dua bom
atom di dua kota besar Jepang. Dalam sekejap mmata
saja, Hiroshima dan Nagasaki hancur dan menelan
korban jiwa yang tidak terhitung. Akibat letusan itu
masih terlihat sampai sekarang. Banyak bayi yang lahir
cacat karena radiasi. Kekalahan dan kemusnahan itu
menjadi hal yang sangat perih untuk rakyat dan
pemerintah Jepang. Akan tetapi kehidupan tetap harus
berlanjut. Mereka tidak boleh terus meratapi apa yang
telah terjadi. Dengan bekal dasar-dasar yang ditetapkan
Kaisar Meiji dan pihak pemerintah, Jepang bangkit
kembali menjadi negara yang lebih kuat.

Semangat rakyat Jepang tidak pernah luntur demi mele-
takkan Jepang di tingkat dunia untuk kedua kalinya.
Kali ini tidak sebagai penguasa militer, namun sebagai
penguasa ekonomi untuk menebus kekalahan dari
Barat. Mereka berusaha membersihkan arang yang men
coreng muka dan mendapatkan kembali kehormatan
sebagai bangsa yang memiliki harga diri.

Jepang masih dianggap ancaman ole
Jepang juga masih ditakuti Barat kar
kekuatan ekonomi mereka dengan cepa
ada yang bisa menahan Jepang



Sebaliknya, mereka harus beketja sama dengan Jepang
untuk mencapai kemakrnuran dalam bidang ekonorni.
Ada juga yang bergantung pada Jepang untuk memba-
ngun dan memajukan negaranya. Kesempatan ini
digunakan oleh Jepang untuk mengenalkan nilai-nilai

negararnyad.

Dalam hal ini, kekaisaran memainkan peranan cukup
penting. Tanpa dukungan dan langkah proaktif pemim-
pinnya tustahil para pengusaha Jepang dapat bekerja
dengan begitu agresif mencari peluang baru di negara
lain. Dukungan kekaisaran juga membantu rakyatnya
pulih dari "luka" dalam waktu yang singkat. Kejatuhan,
krisis keuangan dan ketidak tentuan ekonomi global
tidak meninggalkan dampak berarti bagi Jepang dalam
mempertahankan pertumbuhan ekonominya. Prestasi
Jepang merupakan yang terbaik di kalangan negara-

negara maju dan negara industri.

Meskipun ada pengamat ekonomi yang mengatakan
bahwa Jepang mulai letih, tetapi indeks waktu menun-
jukkan pert@mbuhan ekonomi negara itu masih berada
di tempat yang positif. Jepang sekarang berada dalam
; kelasnyasendm dan tidak ada yang bisa menggugat-
nya, selain perubahan iklim politik dan dasar negara itu
sendiri, feHubungan  kekaisaran Jepang dengan

perkembangan ekonomi Jepang sangat erat. Selama
kekaisaran mengikuti dasar yang telah ditetapkan,
ekonomi Jepang akan terus mantap, meski barisan

pemimpinnya berubah-ubah.
Bidang yang dimasuki Jepang

- Tekstil

- Perkapalan

- Best baja

- Industri berat

Jepang juga masth ditakuti pthak barat karena meluasnya
kekuatan ekonomi mereka dengan cepat.

Eegjatuhan, krisis keuangan, dan ketidaktentuan ekonomi
global tidak mentnggalkan dampak berarhi bagi Jepang
dalam mempertahankan pertumbuhan ekonominya.

Selama kekaisaran mengikutl dasar yang telah ditetapkan,
ekonomi jepang akan terus mantab,
meski barisan pemimpinnya berubah-ubah.



Stapa pun pasti Hdak menduga sebugh bangsa yang Hedak
berfisik besar dapat mengalahkan bangsa Barat yang dikenal
lebih maju dan beradab.

Selama Lebih dari seabad, Jepang merupakan negara
yang paling banyak meniru negara luar. Akan tetapi,
sekarang mnegara luar banyak vyang meniru dan
menjadikan Jepang sebagai contoh karena kesuksesan-
nya sebagai penguasa ekonomi dunia. Pencapaian
Jepang dalam bidang ekonomi sangat mengagumkan.
Siapa pun past tidak menduga, sebuah bangsa yang
ot f] sar dapat mengalahkan bangsa Barat
ih maju dan beradab.

a3 pe&ah muncul sebagai penguasa rmiliter
i. Mereka pernah mengalahkan Rusia dan

menjadi negara Asia yang tidak pernah dijajah. Bangsa
Jepang berhasil mempertahankan kedaulatannya dan
menjadi negara yang dihormati meski pernah kalah
dalam Perang Dunia II. Kekalahan itu ditebus dengan
kesuksesan di bidang ekonomi dan animasi

Jepang tidak sekadar belajar dari Barat tetapi mereka
menukar dan memanfaatkan hasih pelajaran tersebut
dengan sesuatu yang menguntungkan. Selain itu,
Jepang juga mengeluarkan empat puluh lima persen
anggar belanjanya untuk membiayai penelitian dan
pengembang (R&D). Mereka meniru ciptaan Barat dan
berusaha memperbaikinya sehingga menjadi barang
yang lebih baik dan bermutu tinggi. Semuanya tidak
mungkin dapat dilakukan jika bangsa Jepang tidak
bersikap kreatif dan Inovatif. Mereka memiliki
keberanian dan keyakinan, disiplin mereka sangat kuat
dan komitmen kerjanya sangat tinggi, mereka berusaha
bekerja sungguh-sungguh dan terus belajar mencari
peluang baru.

Walaupun Jepang sudah menjadi negara
belajar masih diteruskan oleh rakyatnya
diri bangsa Jepang untuk selalu mau
lain patut dicontoh Negara-negara

membangun. Mereka tidak perlu mal r{mxk ?\r
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apalagi untuk mendapat bantuan ahli dari negara yang
lebih maju.

Bangsa Jepang menunjukkan kalau bangsa Asia
memiliki banyak kelebihan dan keistimewaan yang
belum dimanfaatkan. Bahkan, banyak bangsa Asia
yang memiliki kelebihan yang jauh lebih baik dari
bangsa Jepang. Baik dari segi sumber daya alam,
kemahiran, tradisi perdagangan, dan peradaban.
Natun, semua itu belum dimanfaatkan oleh negara
tersebut untuk membangun negaranya agar setara
dengan negara maju lainnya.

Jepang merupakan contoh bagi bangsa Asia yang mau
sukses dan melakukan hal yang lebih baik dan Barat
yang disebut memiliki peradaban yang lebih tinggi dan
tradisi keilmuan yang lebih sejak lama. Kekuatan
Jepang adalah kemampuan mereka mengelola sumber
yvang sedikit secara terampil dan memanipulasi
kekurangan dengan baik sekali. Ini yang membuat
Jepang  terkenal sebagai bangsa yang ahli
mengendalikan dan mengelola sesuatu untuk kebaikan
dan kepentingan mereka. Jepang memiliki keahlian luar
biasa untuk mengubah keadaan paling sulit menjadi
keadaan yang menguntungkan.

Sebagai contoh, Jepang tidak hanya menghadapi
kekurangan sumber daya alam, tetapi juga
pemanfaatan sumber daya alam yang tersendat. Selain
itu, hampir semua jenis bahan mentah utama, tenaga,
dan bahan makanan datang dari luar negeri
Dibandingkan dengan negara seperti AS, Prancis,
Kanada, dan beberapa negara Asia seperti Malaysia,
Jepang menghadapi tekanan geografis yang mendesak,
sehingga penduduknya terpaksa menjalani hidup yang
setba ringkas dalam rumah yang kecil. Tetapi mereka
menghadapi segala kesulitan secara positif dan
menganggapnya sebagai cobaan yang memerlukan
kesabaran dan kesungguhan. Hasilnya, Jepang berhasil
mengatasi segala rintangan dan muncul sebagai negara
dengan ekonomi terunggul di Asia dan salah satu yang
terbesar di dunda.

Jadi tidak ada alasan Indonesia tidak bisa menjadi
seperti Jepang. Indonesia meriliki sumber daya alam
lebih banyak daripada Jepans. Juga tenaga manusia
yang berlimpah, infrastruktur yang baik, dan keadaan
geografis  yang mendukung. Meskipun  banyak
pengamat ekonomi merma alkan bahwa matahari terbit
di Jepang akan tenggelam juga, tetapi mesara ilersehut
membuktikan mereka mampu mempertahankan
kedudukannya sebagai penguasa ekonomi nomor satu



yang mengalahkan AS dan sekutunya. Jepang marmpiu
bertahan hidup dalam keadaan apa saja karena pendu-
duknya terbiasa menghadapi pahit getir kehidupan
dalam negara yang pemih ancaman bencana alam.
Bangsa Jepang yakin mereka mampu dan memang
mereka mampu melakukannya.

Keistimewaan Indonesia

- Memiliki sumber daya alam melimpah

- Tenaga manusia yang murah

- Infrastruktur yang baik dan mendukung
- Kedudukan geografis yang strategis

Jepang mengeluarkan empat puluh lima persen anggaran

biayanya untuk membiayal penelitian dan pengembangan
[R&D]

Jepang berhasil mengatasi segala rintangan dan muncul
sebagal Negara dengan ekonomi terunggul di Asia dan salah
satu yang terbesar di dunia.

T J LA A
DAN SETETES TINTA
Seorang cendekimwan Cina mengatakan Jepang itu seperh

segelas air yang dapat mengeruhkan afr dengan hanya
setetes tinta.

Bangsa Jepang memiliki rasa keingintahuan yang cukup
kuat. Mereka bukan saja bersikap fleksibel, melainkan
sangeup mempelajari ide-ide baru negara lain. Sikap ini
berbeda dengan bangsa Cina yang bersikap agak statis
dan memiliki sikap etnosentrisme yang telalu tinggi.
Walaupun Cina dikenal sebagai bangsa yang terbuka,
tetapi mereka masih bersikap kon if  d

menghadapi masalah. Mereka tidak is
ide orang lain karena mereka berangg
lebih baik, unggul, dan praktis. Itu ala:




Cina mengatakan Jepang itu seperti segelas air yang
dapat mengeruhkan air dengan hanya setetes tinta.

Bangsa Jepang bisa menyesuaikan diri dengan segala
nilai dari luar tanpa menghilangkan budaya dan
identitas bangsa. Mereka juga pandai mengolah nilai itu
sehingga terlihat seperti budaya sendiri. Arus modern
dan kemajuan tidak mengubah bangsa Jepang. Mereka
masih menggunakan bahasa dan budaya mereka saat
melakukan hubungan bisnis dengan negara-negara lain.

Jika berbisnis dengan orang Jepang, kita harus tahu
budaya mereka. Kegagalan memahami budaya orang
Jepang seringkali menjadi alasan utama kegagalan
perundingan dengan mereka. Karena itu, sebelum
berurusan dengan orang Jepang, kita harus lebih dulu
tahu bahasa dan budaya mereka.

Bahasa Jepang tmemang berbelit-belit dan sangat sulit
dipahami bagi yang mendengarnya. Cara orang Jepang
menjalankan wurusan bisnisnya juga penuh taktik.
Kelebihan mércka adalah mereka mampu memuaskan
selera pelansgannya. Berurusan dengan orang Jepang
pasti menguntungkan karena mereka sangat teguh
dalam 'memegang prinsip dan janji. Sebelum orang
Jepang melakukan perjanjian bisnis dengan rekannya,

ia mempelajari terlebih dahulu sisi psikologis rekannya
itu sebelum dan sesudah urusan bisnis itu dilakukan.
Pada setiap perundingan dan pertemuan kebanyakan
pertemuan itu diawali percakapan yang santun.

Semua pihak diberi kesempatan untuk berbicara,
mengermitkakan pendapat dan menceritakan kepenting-
annya. Setelah itu, barulah perundingan sesungguhnya
dilakukan. Percakapan itu mungkin memakan waktu
yang lama. Di Jepang percakapan seperti itu biasanya
selalu diiringi dengan minum teh hijau atau disebut
juga 'o-cha'. Hal itu dapat menimbulkan suasana santai
dan tidak membuat mereka tegang. Orang Jepang tidak
suka dengan suasana yang terlalu formal Pendekatan
orang Jepang hampir sama dengan orang Cina. Dalam
budaya Cina, semua bentuk perundingan selalu
ditemani oleh makanan dan teh Cina. Mereka senang
berbicara dan berunding dengan makanan dan
minuman. Selain  lebih  akrab, perundingan dan
perbincangan itu dapat mewujudkan komunikasi yang
lebih jujur.

Dalam masyarakat Jepang dan Cina, teh merupakan
hidangan wajib di pesta-pesta pe:mikahan atau
pertemuan penting. Semakin rumit sebuah masalah
yang diperbincangkan maka semakin banyak teh yang



dihidangkan selain itu, masyarakat Timnur percaya daun
teh dapat meredakan ketegangan, melekatkan lagi
hubungan, dan memberikan ketenangan. Dengan kata
lain, minuman teh memiliki nilai sosial yang tinggi dan
memba manfaat tersendiri.

Perbincangan dan perundingan yang terlalu serius bisa
menimbulkan pertengkaran dan konflik. Selama melaku
kan perundingan orang Jepang biasa melontarkan gura-
uan atau lelucon untuk menimbulkan suasana non
formal. Keadaan ini berbeda dengan masyarakat Barat
yang melakukan hubungan bisnis dengan mengadakan
perundingan secara serius. Mereka hanya bersenda
gurau jika urusan selesai.

Perbincangan seperti itu juga sering dilakukan oleh
para eksekutif Jepang dengan pekerjanya. Kedua golo-
ngan tersebut sering berbincang untuk mendapatkan
ide dan masukan yang baru. Perbincangan yang sering
dilakukan juga bisa mengakrabkan hubungan pekerja
dan pengelola orang Barat hanya berbincang jika
dianggap petli dan hanya dilakukan pada waktu-
waktu tertentu. Di Jepang, perbincangan dilakukan
 kapan saja dan di sembarang tempat.

Perbincafigan» juga dapat menyelesaikan banyak

masalah karena mereka tidak memiliki mekanisme tersu
sun untuk menyuarakan pandangan dan perasaan
yang tidak berkenan seperti di Barat. Oleh karena hal
itulah, kita sering kali mendengar pihak Barat menuduh
pihak pengelola Jepang mengeksploitasi para pekerjanya

Tuduhan itu dibuat tanpa memahammi sistem kerja di
Jepang., Walaupun waktu bekerja di Jepang panjang,
tetapi kepentingan para pekerjanya tidak diabaikan.
Pekerjanya diberi hak bersuara dan mengemukakan
pendapat melalui jalur yang telah ditetapkan. Di Barat,
mereka harus memakai badan perlindungan pekerja
dan menuntut perusahaan untuk bisa mendapatakn
sesuatu.

Bangsa Jepang memiliki cara tersendiri untuk melahir-
kan dan menyalurkan rasa tidak puas dalam hati
mereka. Mereka tidak berdemonstrasi atau mogok kerja
untuk menyuarakan protesnya seperti yang dilakukan
orang Barat. Karena itu, organisasi di Jepang dapat
berfungsi baik dan lancar dengan produktivitas tinggi
dan keuntungan yang banyak. Itu karena tidak semua
ide Barat digunakan oleh bangsa Jepang.

Khasiat daun teh bagi masyarakat Timur



- Meredakan ketegangan
- Memberikan ketenangan
- Mengeratkan hubungan

Kebanyakan pertemuan thu digwali dengan
percakapan yang santun

Di Jepang percakapan biasanya selalu diiringi
dengan minum teh hijau atau disebut juga 'o-cha'

Semakin rumit masalah yang diperbincangkan, semakin
banyak teh yang dihidangkan

. TilLF i 1L
VS KERJA GILA
Di Jepang, mereka yang pulang lebih dulu selalu diberi
berbagal tangeapan negatif.

Bangsa Jepang dikenal sebagai bangsa yang kuat beker-
ja. Bagi mereka, kerja merupakan segala-galanya. Da-
lam masyarakat Jepang, lelaki yang bekerja keras
menjadi kebanggaan istri dan seluruh keluarga. Bagi
bangsa Jepang, bekerja sampai malam sudah menjadi
kebiasaan. Sebaliknya, akan menjadi masalah yang luar
biasa bila seseorang apabila pula.ng lebih awal ke




Sikap orang Jepang terhadap kerja berhubungan erat de
ngan semangat samurai yang diwarisi turun temurun.
Melalui sistem ini, pekerja-pekerja Jepang ditanamkan
rasa taat kepada pimpinan atau kepada perusahaan-
perusahaan tempat mereka bekerja. Mereka tidak
mengutuk jika dibebani banyak pekerjaan dan waktu
kerja yang lama. Mereka justru menganggap sebagai se-
buah tanggung jawab yang perlu dilaksanakan dengan
sebaik mungkin, meskjpun harus mengorbankan waktu
istirahat bersama keluarga.

Orang Jepang suka bekerja. mereka merasa tidak enak
bila tidak bekerja, perasaan ini sering kali dialami oleh
mereka-mereka yang sakit atau lanjut usia. Bagi golo-
ngan ini, mereka mencari kegiatan lain untuk mengisi
waktu luang. Sikap dan komitmen orang Jepang pada
pekerjaan sangat tinggi. Saat bekerja mereka memberi
seluruh perhatian pada pekerjaannya. Mereka bekerja
dengan sungguh-sungeuh dan melakukan pekerjaan itu
dengan sempurna. Bangsa Jepang memiliki sikap positif
pada pekerjaannya.

Mereka memiliki disiplin tinggi saat bekerja orang Je-
pang fidak mencampur adukkan wurusan pribadi
dengan  pekerjaannya, setiap pekerjaan dilakukan
dengan fokuss: Bangsa Jepang juga tidak mengambil

waktu saat bekerja, tidak heran jika hasil kerja mereka
melebihi bangsa-bangsa lain. Produktivitasnya tinggj
dan gaji dibayar berdasarkan hasil kerja mereka, bukan
berdasarkan jabatan. Bangsa Jepang selalu dianggap
gila kerja. Tapi tidak berarti mereka kerja gila atau gila
saat beketja.

Selain itu, kegilaan bekerja orang Jepang menyebabkan
mereka menghabiskan sebagian besar waktunya di
tempat mereka bekerja. Mereka lebih suka berada di
tempat kerja daripada duduk bersantai di rumah.
Waktu orang Jepang bersama-sama keluarga sangat
terbatas. Namun bagi vang berumah tangsa dan
berkeluarga, situasi ini tidak menimbulkan banyak
masalah. Istri mereka sudah terbiasa dan dapat
menerima situasi itu. Oleh karena itu, jarang sekali
terjadi perceraian yang disebabkan oleh kegilaan
bekerja suami mereka. Istridstri orang Jepang merasa
bangega bila suami mereka gila kerja dan bekerja keras.
Ia menjadi kebanggaan seluruh keluarga karena ia
menjadi pertanda status sosial yang tinggi.

Inilah keunikan dan kelebihan bangsa Jepang yang
tidak dimiliki bangsa lainnya. Bangsa Jepang dipandang
tinggi dan disanjung karena kerajinannya. Mereka yang
kuat Tbekerja saja vyang berupaya . meneruskan



kesinambungan hidupnya. Sedangkan vyang malas
bekerja akan ketinggalan dan terpinggirkan. Ini karena
setiap pekerja di Jepang menghadapi persaingan menda
patkan pekerjaan atau meningkatkan kedudukannya
dalam organisasi. Iklim kerja seperti ini yang mendo-
rong pekerja-pekerja di Jepang bekerja keras. Biaya
hidup yang tinggi juga menjadi salah satu faktor
mereka bekerja sepenuh hati.

Di Jepang, imercka harus bersaing dalam segala hal.
Persaingan dilakukan secara sehat dan tidak menjatuh-
kan pihak lawan. Karakter dalam bekerja ini dibentuk
sejak mereka masih kecil. Sifat itu bukan bakat, bukan
pula warisan genetik. Kerajinan itu merupakan hasil
dari latihan demi latthan dan pemupukan sikap positif
dalam memandang pekerjaan.

Sikap ini dapat dipelajari dan diimplementasikan dalam
masyarakat Indonesia. Yang harus dilakukan adalah
setiap pekerja harus memiliki kemauan untuk mengu-
bah sikap dan orientasi kerjanya. Bangsa Jepang tidak
dilahirkan giintuk bekerja. Mereka bekerja karena
tuntutan’ kebutuhan yang mendesak. Mereka hidup
dalam Ingkungan yang sulit dan mereka sadar bahwa
hanya dengan bakerja keras mereka dapat sukses.

Dibandingkan Jepang, Indonesia masih jauh tertinggal,
terutama dalam segi waktu bekerja. Tetapi tidak berarti
bangsa Indonesia tidak dapat menghasilkan produkt-
vitas kerja yang tinggi seandainya waktu bekerja itu
dimanfaatkan semaksimal mungkin.

Untuk sebuah masyarakat yang maju seperti Jepang,
kita tidak harus menjadi orang yang gila pada peker-
jaan. Yang harus dilakukan adalah sikap benar pada
pekerjaan. Pekerja yang bersikap benar dan positif itu
akan berusaha untuk mengurangi pemborosan waktu.
Banyak waktu bekerja yang pekerja Indonesia gunakan
untuk wurusan lain yvang tdak berkaitan dengan
pekeriaan.

Resminya, lama waktu bekerja di Indonesia adalah
sembilan jam. Dan jumlah tersebut, hanya tiga jam
yang maksimal digunakan untuk melakukan pekerjaan.
Selebihnya digunakan untuk mengobrol hal-hal yang
tidak berguna makan siang, minum sore, berbelanja,
membaca surat kabar, mengantar dan menjemput anak
sekolah, istirahat, ke toilet, tidur, merokok, berdandan,
berbisnis sambilan, dan sebagainya. Ada juga yang
berhenti setengah jam lebih awal sebelum masa bekerja
selesai agar bisa bersiap-siap pulang ke rumah. Tabiat
kerja seperti ini perlu diubah. Jika tidak, maka usaha



mencontoh budaya Jepang tidak akan berhasil. Hal
seperti itu bukan gila kerja, tetapi berbuat gila saat
bekerja.

- Mengobrol hal-hal yang tak berguna
- Merokok

- Beristirahat

- Tidur

- Berdandan

- Berbisnis sambilan

DAN SAMURAI BUTA [1]
Setiap pekerjnan dilakukan dengan fokus

Bangsa Jepang dipandang tingsi Ada satu cerita rakyat Jepang yang terkenal yang bercerita
dan disanjung karena kerafinannya. tentang kepahlawanan seorang samural buta bernama
Kita masth jauh tertinggal dari Jepang, Zatotchi,

terutama dari segl lamanya waktu bekerja
Ada satu cerita rakyat Jepang yang terkenal yang
bercerita tentang kepahlawanan seorang samurai buta
bernama Zatoichi. Walaupun tidak dapat melihat,
Zatoichi tidak pernah tunduk pada kecacatannya. Ia
memanfaatkan kecacatannya dengan mempelajari send
bela diri. Walaupun buta, ia memanfaatkan indera
pendengarannya untuk mendengar _
bergerak, termasuk bunyi yang paling 1
Keistimewaan dan kepandaiannya
Betelah melalm latlhan keras dan sun
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masanya. Tidak ada samurai yang bisa mengalahkan-
nya. Ia hanya dapat dikalahkan oleh penyerang yang
tidak bergerak dan tidak bersuara.

Cerita klasik ini mengandung banyak pesan dan ajaran,
terutama dalam konteks kesuksesan dan keberhasilan
ckonomi Jepang. Jepang diibaratkan seperti samurai
buta. Selain tidak memiliki sumber daya alam dan
bahan mentah, negara itu juga memiliki tanah yang
tandus, bentuk muka bumi yang berbukit, ancaman
gempa bumi, letusan gunung berapi, dan sebagainya.
Akan tetapi, semua kekurangan itu tidak pernah
menghalang bangsa Jepang untuk sukses dalam bidang
yvang sebelumnya dikuasai Barat seperti ekonomi,
perindustrian, dan perdagangan.

Sebaliknya, Jepang memanfaatkan semua kekurangan
dengan memaksimalkan potensi yang ada. Di antara-
nya adalah sumber daya mmanusia, semangat kerja
keras, dan tidak pantang menyerah menghadapi semua
kesulitan dan cobaan yang datang. Ibarat si samurai
buta Zatoighi, Jepang berhasil menggunakan segala
potensi yang mereka miliki untuk mempelajari segala
ilmu peﬂge!ahuan yang berkenaan dengan perusahaan,
pengelolaan, perdagangan, sains dan teknologi. Setelah
kalah pérang: Jepang sukses memperbaiki produk

mereka, sehingga menjadi salah satu yang terbaik di
dunia.

Kini produk Jepang mendapat tempat dan pengakuan
masyarakat internasional. Mereka juga berhasil memper
baiki ciptaan barat sehingga menjadi berkualitas. Seper-
ti Zatoichi, Jepang mudah dikalahkan jika keadaan
selalu statis, teknologi tidak berubah, dan ilmu
pengetahuan di Barat tidak berkembang. Jepang tidak
hanya meniru teknologi Barat, tetapi juga belajar dan
mengembangkannya. Dalam usahanya tersebut, banyak
halangan yang harus mereka hadapi. Bangsa yang
berhasil adalah bangsa yang mampu menghadapi
masalah dan tantansan yang datang dan tidak mudah
menyerah jika berhadapan dengan situasi sulit.

Jepang pernah mengalami masa-masa sulit, tetapi mere-
ka mau segera bangkit, bahkan mengalahkan Rusia
dalam perang ratusan tahun yang lampau. Bayangkan
saat itu Jepang belum begitu maju dibandingkan saat
iin, Jepang baru saja keluar dari prinsip tutup pintu
yang diberlakukan pemerintahnya selama ratusan
tahuin,

Jepang menjadi kuat bila berhadapan dengan ancaman
dan masalah dari luar. Jepang menjadi negara lemah



saat mengasingkan diri dari dunia luar. Negara itu
tidak bisa maju dan pertumbuhan ekonominya sangat
lamban. Jepang juga diibaratkan sebagai orang yang
sakit. Keadaan tiba-tiba berubah saat mereka berada di
bawah kepemimpan Kaisar Meiji dan membuka diri
pada dunia luar.

Bangsa yang berhasil adalah bangsa

yang mampu menghadapt masalah
dan tantangan yang datang

DAN SAMURAI BUTA [2]
Hubungan diplomatik dan perdagangan yang terjalin
mengubah wajah Jepang. Meski terancam imperialisme
Barat, Jepang mampu mempertahankan kedaulatan-
nya. Sejarah juga membuktikan, negara yang memberla
kukan prinsip tertutup lebih mudah dijajah daripada
negara yang menjalin hubungan dengan dunia luar.
Thailand tidak pernah dijajah karena prinsip membuka
pintu yvang diberlakukan Raja Mongkut dan raja-raja
sesudahmya. Saat itu negara berprinsip konservatif
mengalami penjajahan sampai ratusan tahun Bepertl
yang terjadi di banyak negara di Asia Te

&

Masalah dan kesulitan bukanlah pe
maju. Masalah seharusnya memberika



seseorang bisa maju ke depan. Yang paling penting
adalah mengubah sikap dan cara kita memandang
sesuatu. Memang tidak bisa dipungkiri, perubahan
sering kali menimbulkan masalah. Namun disadari atau
tidak, masalah menjadi salah satu faktor penting dan
pemicu kesuksesan Jepang dalam bidang ekonomi.
Masalah yang datang selalu bisa diselesaikan dengan
tugas dan penyelesaian yang baru. Keadaan dinamis ini
selalu menjadi pendorong perusahaan-perusahaan

Jepang untuk berkembang pesat.

Di samping itu, masalah-masalah yang berkaitan
dengan dana, pembelian, pemasaran, pengeluaran dan
lain sebagainya menuntut perusahaan untuk meningkat
kan daya saing. Tidak ada masalah yang bisa membuat
perusahaan mati dan tidak berfungsi Begitu juga
dengan pertumbuhan ekonomi, sebuah negara tidak
selamanya berada dalam keadaan makmur karena akan
menyebabkan keadaan menjadi padat. Masyarakat
yang hidup di daerah padat yang sempit, tidak akan
memiliki daya maju dan tidak mampu bersaing di
pasaran terbiika.

Kesusahan dan krisis ekonomi memicu ekonomi tum-
buh' dengan kadar yang lebih cepat Setiap krisis
ekonomifuga perlu diiringi dan diimbangi dengan jalan

penyelesaian. Pemikiran kreatif dan inovatif diperlukan
untuk mencari penyelesaian setiap masalah. Dalam
keadaan krisis, manusia biasanya lebih pintar menye-

suaikan diri dan mampu berpikir lebih cepat.

Perubahan ekonomi yang perlahan, situasi ekonomi
yang tenang, dan kedudukan ekonomi yang statis
membuat perusahaan perdagangan mudah jatuh.
Situasi ini sama seperti pada zaman samurai Zatoichd
yang akhirnya luka dan mati karena musuhmya tidak
bergerak, diam, dan membisu. Karena itulah, orang
Jepang melakukan kerja dengan cepat. Namun tidak
berarti terburu-baru.

Orang Jepang juga suka berjalan dengan cepat.
Semuanya dilakukan dengan cermat dan cepat. Tidak
ada istilah menunda pekerjaan atau membuang waktu.
Waktu sangat penting untuk pekerja Jepang. Sehap
menit dimanfaatkan seperubhnya. Mereka suka bekerja
dan menganggap kerja sebagai suatu kewajiban.
Mereka dapat bekerja dalam waktu yang lama. Banyak
pekerja Jepang yang menjadikan tempat bekerjanya
sebagai rumah kedua.

Untuk melancarkan wurusan pekerjaannya,  orafg
Jepang memegang teguh prinsip tepat waktu. Konsep



itu digunakan dalam setiap sektor pekerjaan di Jepang,
khususnya sektor perindustrian dan perdagangan.
Bangsa Jepang sukses karena melaksanakan prinsip
tepat waktu dengan tertib dan disiplin. Kedua eleten
itu menjadi dasar kemakmuran ekonomi yang dicapai
Jepang. Harus dingat, semua itu tidak diperoleh
dengan rnudah. Namun memerlukan latihan keras dan

kesungguhan.

Seperti pahlawan dalam cerita rakyat Jepang si
samurai buta Zatoichi, Jepang harus memastikan segala
galanya, termasuk rakyatnya, senantiasa bergerak cepat
menghadapi perubahan di sekelilingnya. Jika semuanya
berhenti bergerak, maka ekonomi Jepang akan runtuh
seperti Zatoichi yang luka dan mati karena gagal
mempertahankan diri dari serangan musuh. Musuhnya
tidak bergerak dan hanya berada dalam keadaan statis.

Potensi bangsa Jepang :

= Pl | ol gy
TAPI TAK SAMA
Jepang dan Korea bertetanga, tetapt kedua-duanya bersaing
satu sama lain.

Jepang Dan Korea Selatan sama-sama pernah mende-
rita kekalahan perang yang hampir menghancurkan
dan memusnahkan ekonomi mereka masing-masing.
Kedua negara itu bertetangga, tetapi bersaing satu sama
lain. Kebangkitan Jepang sebagai penguasa ekonomi
besar dunia diikuti secara ketat oleh Korea akhir-akhir
i, Ibarat lari maraton, dari hari ke hari langkah Korea
semakin maju. Sekiranya Korea mampu
laju larinya, sedikit lagi mereka akan ma
jalan Jepang. Jika Jepang membutuhk
untuk menjadi bangsa yang hebat, hal se ga bisa -
dilakukan Korea. i )ﬂ\/ 4




Jika bukan karena perang saudara antara rezim utara
dan selatan, niscaya Korea sudah dapat mengatasi atau
setidaknya duduk sejajar dengan Jepang sebagai
penguasa ekonomi yang paling berpengaruh di dunda.
Perang saudara itu membelah Korea menjadi dua. Yang
satu terpengaruh komunis dan yang satunya lagi
berada di bawah systemn demokrasi. Perang selama lebih
dari satu dekade itu membuat proses pemulihan
ekonomi Korea berjalan lebih lambat daripada Jepang.
Setelah Perang Dumnia Il semua negara berada dalam
proses membangun kembali negaranya. Keadaan ini
berbeda dengan keadaan di Korea yang menggunakan
selurih sumbernya untuk peperangan yang tidak
menguntung kedua belah pihak.

Perpecahan Korea membuat negara itu kehilangan
banyak sumber yang berguna. Korea Selatan bernasib
baik karena mendapat bantuan dari AS dan pihak
Barat untuk membangun ekonominya kembali. Sampai
hari ini Korea Utara masih berhadapan dengan masa
kemiskinan dan kemunduran yang tidak ada habisnya.
Padahal, kedtia negara tersebut berasal dari badan yang
sama

Dari segi - pembangunan Jepang jauh lebih maju
daripadaiKorea Utara. Sistem yang digunakan kedua

negara ini tidaklah sama. Faktor ini yang membedakan
pencapaian penduduk di kedua negara yang
sebenarnya memiliki keturunan yang sama. Sistem
dapat membentuk sikap dan cara hidup seseorang.
Cara berpikir dan budaya kerja juga ikut menentukan
kesuksesan sebuah bangsa.

Kemampuan Jepang dan Korea untuk bangkit dari
musibah perang adalah sebuah kenyataan yang sangat
jelas menunjukkan bahwa rakyat kedua negara itu
memiliki ketahanan vyang luar biasa. Jepang tidak
pernah menangisi kekalahan dan Korea pun tdak
pernah meratapi segala penderitaan vang terpaksa
mereka lalui.

Sebaliknya, kekalahan dan kesengsaraan itu menguat-
kan tekad mereka untuk menebus kembali harga diri
yang hilang. Ini demi melanjutkan ekonomi yang
mernjadi senjata baru untuk menguasai dunia dan
bukan melalui kekuatan militer. Selain itu, kekejaman
Jepang dulu masih diingat dan ditakuti hingga kini.
Mereka berusaha memperbaiki citra itu. Rakyat Korea
Selatan juga sukses mempertahankan sistem demokrasi
mereka dari tangan rezim, walaupun mereka harus
menghadapi tantangan dan ancaman dari pihak
komumnis.



Kesengsaraan dan penderitaan saat perang tidak per-
nah mematikan semangat bangsa Jepang dan Korea
untuk menemukan diri mereka seperti semula. Mereka
mempertahankan kehormatan sebagai bangsa vang
memiliki harga diri. Mereka tidak mengemis dan tun-
duk pada nasib. Selain itu mereka juga berusaha meng-
ubah keadaan dan membuatnya lebih baik daripada
kemarin, Keduanya kini menduduki peringkat sepuluh
besar negara di dunia yang mencapai perkembangan

ckonomi paling pesat.

Di Asia, Jepang masih nomor satu. Korea berada di tem
pat vang kedua. Siapa yang menempati posiis pertama
dan kedua sebenarnya tidak penting. Yang paling pen-
ting adalah kemampuan keduanya mencapai kesukse-
sann di bidang ekonomi dan menjadi pemimpin dalam
pertumbuhan ekonomi di Asia. Jepang dan Korea mem-
buktikan kalau Asia mampu. Keduanya sama-sama
hebat. Walaupun mereka berbeda, ada juga persamaan
di antara mereka. Jepang dan Korea serupa, tapi tak
sama. Masing-masing memiliki kelebihan dan keistime-
waan seperti bangsa-bangsa lain.

Persamaan Jepang dan Korea :

- Ttdak mudah putus asa

- Tidak mudah menyerah dan kalah
- Memiliki ketahanan yang luar biasa

Cara berfikir dan budaya kerja juga
tkut menentukan kesuksesan sebuah bangsa.
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